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1. BAHASA INDONESIA-SINONIM DAN ANTONIM 



KATA PENGANTAR 
KEP ALA PUSA T BAHASA 

Bahasa menjadi ciri identitas suatu bangsa. Melalui bahasa orang 
dapat mengidentifikasi kelompok masyarakat, bahkan dapat mengenali 
perilaku dan kepribadian masyarakat penutumya. Oleh karena itu, 
masalah kebahasaan tidak terlepas dari kehidupan masyarakat penutumya. 
Dalam perkembangan kehidupan masyarakat Indonesia telah terjadi 
berbagai perubahan, temtama yang berkaitan dengan tatanan baru ke­
hidupan dunia dan perkernbangan ilmu pengetahuan serta teknologi, 
khususnya tcknologi inforrnasi, yang sernakin sarat dengan tuntutan dan 
tantangan globalisasi. Kondisi itu telah menempatkan bahasa asing, ter­
utama bahasa Inggris, pada posisr strategis yang memungkinkan bahasa 
itu mernasuki berbagai sendi kehidupan bangsa dan mempengaruhi 
perkernbangan bahasa Indonesia. Kondisi itu telah membawa perubahan 
perilaku masyarakat Indonesia dalam bertindak dan berbahasa. Gejala 
rnunculnya penggunaan bahasa asing di pertemuan-pertemuan resmi, di 
media elektronik, dan di media luar ruangan menunjukkan perubahan 
pcrilaku rnasyarakat tersebut. Scmentara itu, bahasa-bahasa dacrah, sejak 
ref"onmsi digul irkan tahun 1998 dan otonomi daerah diberlakukan, tidak 
memperoleh perhatian dari masyarakat ataupun dari pemerintah, terutama 
sejak adanya alih kewenangan pemerintah di daerah. Penelitian bahasa 
dan sastra yang telah dilakukan Pusat Bahasa sejak tahun 1974 tidak lagi 
bcrlanjut. Kini Pusat Bahasa mengolah basil penelitian yang telah 
dilakukan masa lalu sebagai bahan infonnasi kebahasaan dan kesastraan 
di Indonesia. Selain itu, be1tambahnya jumlah Balai Bahasa dan Kantor 
Bahasa di seluruh Jndonesia turut memperkaya kegiatan penelitian di 
berbagai wilayah di Indonesia. Tenaga peneliti di unit pelaksana teknis 

iii 



Pusat Bahasa itu telah dan terus melakukan penelitian di wilayah ke1ja 
masing-masing di hampir setiap provinsi di Indonesia. Kegiatan penelitian 
itu akan memperkaya bahan informasi tentang bahasa-bahasa di Indo­
nesia. 

Berkcnaan dengan penelitian yang telah dilakukan tersebut, Pusat 
Bahasa menerbitkan hasil penelitian Drs. Sutiman, M.Hum. dan Dra. 
Ririen Ekoyanantiasih yang berjudul Kesinoniman Nomina Noninsani 
dalam Bahasa Indonesia. Sebagai pusat informasi tentang bahasa di 
Indonesia , penerbitan buku ini memiliki manfaat besar bagi upaya 
pcngayaan sumber infonnasi tentang pengajaran bahasa di Indonesia. 
Karya penelitian ini diharapkan dapat dibaca oleh segenap lapisan 
masyarakat Indonesia, terutama mereka yang memiliki minat terhadap 
linguistik di Indonesia. Untuk itu, saya menyampaikan terima kasih dan 
penghargaan kepada peneliti yang telah menulis hasil penelitiannya dalam 
buku ini serta kepada Drs. Suladi sebagai penyunting buku ini. Semoga 
upaya ini memberi manfaat bagi langkah pembinaan dan pengembangan 
bahasa-bahasa di Indonesia dan bagi upaya pengembangan linguistik di 
Indonesia ataupun masyarakat intemasional. 

Jakarta, Mei 2007 Dendy Sugono 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1. I La tar Bclakang Masalah 
Kalau dicermati , di dalam Kw11us Bcsm· Bahasa !11donesia (200 I) 

masih terdapat ha l-hal yang perlu disernpumakan . Salah satunya adalah 
pendefinisian entri . Hal ini perlu dilakukan agar informasi yang terdapat 
di dalam kamus itu tidak mernbingungkan pengguna kamus. Penjelasan 
yang membingungkan itu disebabkan oleh adanya definisi yang meling­
kar, terutama kata yang bersinonim . 

Pemberian <lefinisi dengan mcncantumkan kata yang bersinonim 
sud ah lazi m (Zgusta, 1971 ). Namun . pcmbcrian deiinisi dengan sinonirn 
ini harus dilakukan clengan hati-hati agar ticlak menimbulkan definisi yang 
melingkar. Untuk memberikan definisi yang tidak melingkar, tiap-tiap 
kata yang bersinonim itu harns dibcrikan defmisi secara formal, yaitu 
dcngan menycbutkan ciri umum clan ciri khusus sebagai pembeda antara 
kata-kata yang bersinonim. 

Adanya definisi yang melingkar itu juga menyulitkan pemadanan 
kata, ungkapan serta istilah asing. Misalnya, untuk mernadankan kata 
device, tool. appliance, clan ll'arc perlu disediakan kata dalam bahasa 
Indonesia yang makmrnya mirip d~ngan kata-kata itu. Di dalam bahasa 
Indonesia ada kataperangkat, a/at, peranti, clangawai. Namun, kalau kita 
melihat KBBJ, definisi kata-kata itu masih ada yang melingkar. Untuk 
menghindari definisi yang dernikian itu diperlukan penelitian terhadap 
kata-kata yang bersinonim itu. Oleh karcna itu, perlu dilakukan penelitian 
secara berkelanjutan terhadap kata -kata yang bersinonim. Pada tahun 
anggaran 2005 ini dimulai c!engan penelitian terhadap kesinoniman nomi­
na nonmsam. 



1.2 Masalah 
Masalah dalam penelitian terhadap semantik yang memfokuskan 

pada kajian kesinoniman noninsani ini dapat dirumuskan dalam bentuk 
pe1ianyaan sebagai berikut. 
l) Apakah pendeiinisian leksem nomina noninsani yang bersinonim 

dalam KBB! sudah layak? 
2) Jika tidak, bagaimana saran perbaikan pendefinisian leksem yang bcr­

sinonim dalam KBBI, khususnya leksem nomina noninsani? 

1.3 Tujuan Penelitian 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsi 

mengenai adanya tata hubungan makna sinonimi leksem nomina non­
insani dalam bahasa Indonesia, klmsusnya leksem yang menjadi lema 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001). Secara khusus penelitian 
ini bertujuan (1) mengecek kelayakan pendefinisian leksem yang ber­
sinonimi dalam KBBI dan (2) memberikan saran perbaikan pendeiinisian 
leksem yang bersinonim dalam KBBI, khususnya leksem nomina 11011-

insani. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang, penelitian ini mcnetapkan bahwa 

pasangan sinonim yang dianalisis dibatasi pada pasangan sinonim yang 
tennasuk dalam kelas kata nomina, klmsusnya nomina yang noninsani. 
Oleh karena penelitian ini mencakup kesinoniman nomina noninsani 
dalam bahasa Indonesia, data penelitian ini diambil khususnya yang 
terdapat dalam Kanzus Besar Bahasa Indonesia 2001. 

Selanjutnya, pasangan sinonim nomina noninsani yang dianalisis 
dibatasi lagi pada kata-kata yang hanya memiliki makna denotatifnya saja, 
bukan makna kiasannya, dan bukan makna dalam konteksnya. 

1.5 Manfaat Penelitian 
Bagi dunia lingui sti k, khususnya di bidang sernantik, hasil kajian 

ini dapat dimanfaatkan oleh mereka yang memerlukan informasi tentang 
hakikat kata-kata yang bersinonim dan katego1inya. Sementara itu, bagi 
masyarakat luas, penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk memperoleh 
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mfonnasi yang bcnar tentang keragaman kata yang dapat mengungkapkan 
satu konsep. Di samping itu, temuan pcnelitian dapat menjadi masukan 
bagi para penyusun kamus. 

1.6 Mctodologi 
Penelitian terhadap semantik yang memfokuskan pada kajian ke­

sinoniman nomina noninsani ini menggunakan metode deskriptif. Pemilih­
an metode deskriptif mi bc1tujuan agar penelitian ini dapat mengungkap­
kan secara apa adanya tentang hubungan kesinoniman nomina noninsani 
di dalam bahasa Indonesia . Setiap gejala hubungan makna sinonim yang 
ditcmukan dideskripsikan sebagaimana adanya tanpa memberikan pe­
ni laian benar at au salah. 

!'v1etodologi penelitian ini meliputi sumber data, ancangan peneliti­
'111, teknik pengumpulan data, dan pengolahan data. 

1.6.1 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah leksikon 

nomina noninsani yang terdapat di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2001) . 

1.6.2 Ancangan Pcnelitian 
Penelitian ini menggunakan ancangan kualitatif. Ancangan ini di­

gunakan untuk memaparkan dan menjelaskan kesinoniman nomina non­
insani yang terdapat dalam kamus tersebut dengan mencennati, menge­
cck, dan memberikan rekomendasi pendefinisian leksem nomina 
noninsani dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001). 

1.6.J Tcknik Pcngumpulan Data 
Pcngumpulan data dilakukan dengan mencatat entri nomina non­

insani yang terdapat di dalam kamus itu dan mengelompokkan berdasar­
kan rnedan lcksikalnya. 

1.6.4 Tcknik Pengolahan Data 
Data yang terkumpul dikelompokkan berdasarkan m,edan leksikal 

dan dianalisis komponen maknanya Setelah diketahui medan makna dan 
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medan lcksikalnya, lekscm clianalisis dengan menggunakan teknik 
hubungan sintagrnatik dan paradigmatik untuk mengetahui kategori ke­
sinonimannya. Misalnya, ta/as clan kc/adi merupakan dua kata yang ber­
sinonim mutlak karena mempunyai hubungan paradigmatik dan sintag­
matik yang sama pula. Sebaliknya, rumalz, griya, wisma, dan gubuk 
bukan merupakan sinonim mutlak karena di samping mempunyai hubung­
an sintagmatik dan paradigmatik yang sama, konotasi setiap leksem itu 
berbeda-beda . 

Untuk mengetabui apakah beberapa leksem merupakan sinonim 
mutlak atau bukan digunakan teknik substitusi clan kolokasi. Dua leksem 
atau lebi h yang jika disubstitusi dan diuji kolokasi tidak menimbulkan 
perbedaan arti (konotasi) bera11i leksem-Ieksem itu bersinonim mutlak. 
Scbaliknya, jika setelah disubstitusi clan diuji kolokasi menimbulkan 
perbedaan makna (konotasi) berarti merupakan sinonim parsial. 

1.7 Sistcmatika Pcnyajiau 
Penelitian ini disajikan dalarn empat bab, yaitu sebagai berikut. 
Bab pe1iama berisi tentang pendahuluan yang memaparkan latar 

bclakang, masalah serla tujuan dan ruang lingk.up. Di dalam bab pertarna 
in juga dipaparkan sumber data, relevansi penelitian, metode penelitian, 
clan sisternatika penyajian. 

Selanjutnya, bab kec!ua berisi kerangka teo1i yang menjelaskan 
kaj ian ten tang sinonim, kesinoniman, clan penggolongan sinonim. 

Bab kctiga merupakan analisis kesinoniman nomina noninsani di 
dalam bahasa Indionesia. Kajian kesinoniman tersebut diuraikan secara 
khusus dalam kelas nomina noninsani. 

Bab kcempat berisi uraian tentang simpulan. Selain itu , laporan pe­
nclitian ini juga dilengkapi dcngan daftar pustaka dan \ampiran tentang 
pasangan sinonim nomina noninsani di dalam bahasa Indonesia. 
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BAB II 
LANDASAN TEORETIS 

2.1 Tcori Medan Makua dan Medan Lcksikal 
Teori medan makna dan medan leksikal dalam scmantik bolch di­

katakan dipelopori oleh Trier dalam karyanya tcntang perbandingan istilah 
pengetahuan abad XII dan XIII dalarn bahasa Jennan (Ullmann 1962:8 
dan Lyons 1977:250). Dalam karyanya tersebut Trier memperkenalkan 
teori medan makna yang segera mempunyai pengaruh yang kuat di 
kalangan ahli semantik. Trier menyatakan bahwa semua kosakata suatu 
bahasa dapat distrukturkan seperti halnya fonem dan tata bahasa. Kosa­
kata bahasa dapat digolong-golongkan ke dalam perangkat kata berdasar­
kan rnedan konseptual. Trier juga menyatakan bahwa kosakata suatu 
bahasa secara sinkronis adalah keseluruhan sistem leksem yang saling 
bergayutan dalam makna (Lyons, 1977:25 2). Sistem itu selalu berubah 
sejalan dengan perubahan kosakata yang tersusun dari medan leksikal 
(Wortfeld) dan medan konseptual (Si1111bezirk) (Lehrer, 1974: 11; Coseriu, 
1981). Lebih lanjut Trier juga menyatakan bahwa medan rnakna di dalam 
bahasa tidaklah terpencil satu sama lain, melainkan bersama-sama 
membentuk rnedan makna dari susunan yang lebih besar sehingga akhir­
nya seluruh kosakata dapat dimasukkan ke dalam medan-medan makn a 
te1ientu (Ullhrnan, 1953 dalam Coseriu, 1981:22). 

Menurut teori medan makna dan medan leksikal itu, tiap bahasa 
mempunyai sistem leksikal yang khas. Makna leksem dibatasi oleh 
hubungan makna antara leksem yang satu dengan leksem yang lain . 
Untuk mendeskripsikan hubungan antarleksem, tiap makna leksem dapat 
dianalisis ke dalam komponen diagnostik makna atau ciri pembeda makna 
yang lebih kecil. 
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Prosedur yang dipakai oleh Trier adalah pembandingan. Dia mem­
bandingkan struktur medan leksikal ilmu pengetahuan yang ada pada 
waktu W 1 (waktu 1) dan struktur medan leksikal ilmu pengetahuan yang 
ada pada waktu W2 (waktu2) dengan asumsi bahwa walaupun struktur 
medan leksikal ilmu pengetahuan yang ada pada W 1 berbeda dari struktur 
medan lcksikal ilmu pengctahuan pada W2. strnktur medan konseptual 
ilmu pengctahuan yang ada pada W 1 sama dengan struktur medan konsep­
tual ilmu pengetahuan yang ada pada W2 . Lyons (1977:253) bahkan 
menyatakan pasti Trier akan melakukan ha! yang sama sekiranya ia 
membandingkan dua sistem baJ1asa yang berbeda secara sinkronis. 

Kritik yang sangat baik terhadap ana!isis medan leksikal adalah 
yang diberikan oleh Berlin dan Kay (1970) tentang wama (Lehrer, 1974: 
16). Berlin dan Kay mendapati bahwa penutur suatu bahasa tidak seragam 
dalam memberikan gambaran tcntang wama. Ada penutur yang mem­
bedakan nama untuk wama merah dan kuning, sedangkan yang lain tidak. 
Berlin dan Kay juga memperlihatkan bahwa ada beberapa bagian spek­
trum warna yang tidak diliput oleh nama warna mana pun atau sekurang­
kurangnya oleh sistem dasar mana pun dalam suatu bahasa. Lehrer 
(1974:16) menanggapi Berlin dan Kay dengan menyatakan bahwa pe­
nelitian Berlin dan Kay itu lebih cocok untuk pembahasan fakta tingkah 
laku penutur daripada pembahasan butir leksikal. Menurut Lehrer, per­
tanyaan yang sehamsnya diajukan Berlin clan Kay adalah tentang "apa 
yang akan dike1jakan oleh pcnutur bahasa jika ia ingin mengungkapkan 
beberapa konsep yang tidak terlingkup oleh butir leksikal mana pun 
dalam bahasanya". 

Lyons membuktikan bahwa tidak semua madan makna yang kecil 
termasuk ke dalam mcdan makna yang besar. Dalam bukunya Semantics 
(1977:260) Lyons mengakui bahwa dunia kenyataan sebenamya memang 
mempunyai struktur pada tingkat yang luas terlepas (mandiri) dari struk­
tur leksikal dari bahasa tertentu. Realitas dunia bukanlah suatu kontinum 
yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Walaupun clemikian, memang tidak 
benar jika dikatakan bahwa struktur leksikal tidak lebih daripada refleksi 
kenyataan. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa ada kontinum persep­
tual tertentu di dalam dunia nyata, yang dirujuk oleh leksem yang ada. 
Makna suatu kontinum secara denotasional tidaklah terlalu jauh dari 
realitas itu. 
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Teori medan makna versi Trier ini hanya melihat hubungan Jeksikal 
secara paradigmatis. Teori medan makna yang memperhitungkan hubung­
an secara sintagmatis diajukan oleh Porzig (1934) dalam Lyons (1977: 
261 ). Medan makna versi Porzig itu terutama berhubungan dengan verba 
dan adjektiva. Leksem tendang, misalnya secara sintagmatis dihubungkan 
dengan kaki. Leksem intip, lihat, amat{i) dikelompokkan dalam satu 
medan karena secara sintagmatis ketiganya dapat dihubungkan dengan 
leksem mata. 

Lyons (1977:268) merangkum dua teori medan makna dari Trier 
dan Porzig dengan menyatakan bahwa leksem yang berhubungan secara 
paradigmatis clan sintagmatis di dalam suatu bahasa dapat dikatakan men­
jadi unsur dari medan yang sama, dan medan yang mempunyai unsur 
berupa leksem adalah sebuah medan leksikal. Suatu medan leksikal me­
rupakan subperangkat dari kosakata. Yang perlu dicatat adalah perlunya 
konteks tempat leksem itu muncul yang menunjukkan kedudukannya 
dalam medan leksikal yang bersangkutan (Lyons, 1977:269 clan Cruse, 
1986: 1). 

Penentuan seperangkat Jeksem sebagai suatu medan leksikal pada 
umumnya hanya didasarkan pada intuisi (Lutzeier, 1983: 147). Bebernpa 
ahli linguistik mencoba memberikan patokan untuk mcnsistematiskan 
penyusunan scpcrangkat leksem sebagai suatu medan leksikal clan 
mengurangi mtuisi itu. Di antara ahli lingustik clewasa ini yang mencoba 
menyusun medan leksikal tanpa terlalu bergantung pada intuisi adalah 
Lutzeier (1983) dan Cruse (1986). Oleh karena itu, teori medan makna 
dan medan leksikal itu akan digunakan dalam menganalisis data kesino­
niman nomina noninsani dalam bahasa Indonesia. Ancangan itu memung­
kinkan orang dapat menggambarkan hubungan makna secara hierarkis . 

2.2 Metode Penyusunan Medan Leksikal 
Medan leksikal dihubungkan dengan tingkat bentuk clan tingkat 

makna. Lutzeier (1983:148-176) mengajukan empat asumsi dasar yang 
berkaitan dengan paham medan leks1kal itu. Dua asumsi pertama bertalian 
dcngan tingkat bentuk clari unsur meclan leksikal. Dua asumsi terakhir 
bertalian dengan tingkat makna dari unsur meclan leksikal. Pertama, unsur 
medan leksikal ditunmkan dari konteks kalimat melalui pr~ses penyulih-
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an. Kedua, 'unsur dari medan leksikal adalah kata, bukan bentuk kata. 
Ketiga, medan leksikal bukan hanya sekumpulan leksem melainkan se­
perangkat leksem yang distrukturkan. Keempat, struktur itu ditentukan 
oleh ciri makna dari medan sebagai suatu keseluruhan dan ciri tiap unsur 
sebagai ciri khusus. 

2.2.1 Konteks Verbal 
Konteks verbal adalah konteks sintaksis yang berpredikat verba 

tempat kata-kata mengisi gatra tertentu (bandingkan Lutzeier, 1983: 148). 
Medan leksikal terdiri atas perangkat leksikal yang dihasi lkan oleh 
konteks verbal. Unsur perangkat leksikal tersebut mewujudkan maksud 
ujaran yang rnungkin digunakan dalam konteks verbal tertentu. Misalnya, 
untuk menyusun medan leksikal clari verba yang berkaitan dengan indera 
penglihatan akan diajukan konteks verbal: la menggunakan matanya 
untuk x. x dapat cliisi dengan verba yang berkaitan dengan indera peng­
lihatan. 

2.2.2 Perangkat Kata 
Dalarn perangkat bentuk kata, unsur sintaksis yang diisikan dalam 

x dapat bennacam-macam. Dalam perangkat kata itu semua pengisi x di­
teliti dan dipilah. Bentuk yang dapat masuk ke dalam perangkat kata itu 
hanya lah kata, tennasuk di dalamnya leksem simpleks, leksem kompleks, 
clan leksem majemuk. Karena unsur leksikal dari perangkat bentuk kata 
climasukkan ke clalam konteks verbal tertentu, jarang sekali bentuk deri­
vasi dari dasar yang sama muncul dalam satu perangkat bentuk kata. 

Dalam perangkat katajuga perlu diperhatikan syarat secara sintaksis 
clan secara semantis. Secara sintaks is, semua unsur dalam medan leksikal 
merupakan anggota dari satu kategori sintaksis. Secara sernantis, sernua 
unsur dari perangkat kata mempunyai dasar makna bersarna (common 
semantic ground) (Lutzeier, 1983: 148). 

2.3 Metode Analisis Kompon en makna dan Metode Kontekstual 
Dalam menetapkan hubungan makna antara seperangkat leksem dari 

suatu medan, banyak linguis yang memanfaatkan metode analisis kompo­
nen makna. Metode analisis komponen makna dihubungkan dengan teori 
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medan leksikal oleh adanya pembedaan antara komponen makna bersama . 
dan komponen makna diagnostik (Lyons, 1977:326). 

Metode analisis komponen makna menganalisis leksem berdasarkan 
komponen cliagnostiknya. Analisis seperti itu adalah proses pencirian 
makna leksem atas komponen makna diagnostiknya, yaitu komponen 
yang menimbulkan kontras antara leksem yang satu dengan yang lain di 
dalam satu medan leksikal (Leech, 1974:96-9; Lyons, 1977:326). Kompo­
nen makna bersama adalah ciri yang tersebar dalam semua leksem yang 
menjadi dasar malma bersama terutama dalam satu perangkat leksikal 
(bandingkan dengan Lutzeier, 1983: 150). 

Lutzeier (1983: 158-159) melengkapinya dengan dapat tidaknya 
anggota satu perangkat saling menggantikan dalam sebuah konteks. Sifat 
tidak dapat saling menggantikan dalam scbuah konteks merupakan ciri 
hubungan pe11elingkahan. Pertelingkahan rnembuktikan bahwa ada per­
bedaan makna antaranggota kohiponim. Perbedaan makna itu diuraikan 
dengan komponen diagnostik. 

Beberapa hal penting perlu dipcrhatikan dalam analisis komponen 
rnakna. Pe1iama, penandaan acla tidaknya suatu komponen makna dalam 
leksem. Conloh dalam bahasa Indonesia, Leksem murid dapat dianalisis 
komponen maknanya sebagai + MANUSIA + SEKOLAH ± PEREMPU­
AN 0 KA WIN. Umumnya tanda yang digunakan adalah <+> (plus) jika 
komponen makna tertentu terdapat pada makna leksem yang dianalisis, 
<-> (minus) jika komponen makna tertentu tidak terdapat pada leksem 
itu, dan <±> (plus minus) jika komponen makna ada kemungkinan ter­
dapat clan ada kemungkinan tidak terdapat pada makna leksem itu. Lyons 
( 1977 :325) mengusulkan penambahan tanda <O> (no!) untuk mengung­
kapkan babwa komponen makna yang bersangkutan tidak merupakan 
bagiau dari makna leksem yang dianalisis. Kedua, penulisan komponen 
makna lekscm yang dianalisis perlu diperhatikan karena komponen makna 
leksem te1ientu yang dipaparkan oleh seorang ahli linguistik, baik dengan 
bahasanya sencliri maupun dengan bahasa lain, sebenarnya muncul se­
bagai metabahasa. Lyons (I 977 :259) mengusulkan penulisan leksem 
dengan huruf keciJ yang diapit petik tunggal; penulisan makna leksem 
dengan huruf kecil yang diapit petik ganda; dan penulisan komponen 
makna dengan huruf besar. Misalnya, leksem 'wanita' akan dianalisis 
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+ fNSANI untuk mengontraskannya dengan lcksem 'hewan ', Jeksem 
't umbuhan ', dan makhluk Jain ; kemudian +DEW ASA untuk mengontras­
kannya dengan leksem 'anak-anak', leksern 'bayi'; dan - LAKI-LAKI 
untuk mengontraskannya dengan leksem 'laki-laki'. Penetapan keanggota­
an leksem dalam suatu hierarki didasarkan pada komponen maknanya. 
Leksem yang memiliki komponen makna lebih banyak mempunyai 
tingkat hierarki yang Jebih rendah. Misalnya leksem 'wanita ' yang memi­
liki komponen makna + INSANI - DEW ASA + LAKI-LAKI akan lebih 
rendah jika dibandingkan dengan laksem 'orang' yang hanya berciri + 
INSANI. Bagi leksem 'orang' ciri DEW ASA dan LAKI-LAKI tidak di s­
tingtif (Leech, 1974). Dalam hubungan kesinoniman, Jeksem satu dengan 
yang Jain mempunyai denotasi yang hampir sama sehingga clapat sa ling 
menggantikan walaupun ha! ilu clapat menimbulkan perbedaan konotasi. 
Khusus untuk penelitian ini, leksem akan ditulis dengan hurnf miring, 
makna leksem dengan tanda petik tunggal , dan komponen makna dengan 
huruf besar. 

Analisis komponen makna ini menganjurkan penelitian terhadap 
generalisasi makna untuk mengindentifikasi komponen makna yang sama 
terhadap sejumlah leksem dari suatu medan leksikal tertentu (Lyons 
1977:334). Yang perlu diperhatikan adalah bagaimana menetapkan 
generalisasi makna yang dapat melintasi beberapa unit leksikal sekaligus. 

Penetapan generalisasi makna yang rnenjadi komponen seperangkat 
leksem tidaklah mudah. Justru di sinilah letak kendala metode analisis 
komponen makna itu, yaitu komponen apa sajakah yang dapat dimiliki 
dan dapat ditarik dari satu leksem. Pandangan atomistis mencoba rneng­
uraikan unsur terkecil dari mak.na. Hal itu sulit dilaksanakan. Lutzeier 
(1983:148-149), berdasarkan pandangan holistis, rnengajukan alterlatif 
lai n bernpa pengelompokan perangkat leksikal berdasar komponcn makna 
bcrsama yang dimiliki sekelompok leksem itu. 

Beberapa kritik terhadap metode analisis komponen makna Lelah 
diajukan oleh Gordon (1982: 176-178). Dia berpendapat bahwa dalam 
analisis komponen makna dicampurkan antara leksem yang bersifat Iingu­
istik dan ciri-ciri makna yang bersifat ekstralinguistik. Para ahli linguistik 
yang ingin mendeskripsikan makna secara linguistik telah memilih 
metode kontekstual (Lihat Cruse, 1983: 1). Penganut pendekatan konteks-
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tual bcrasumsi babwa ciri-ciri makna leksem terefleksikan secara penuh 
dalam konteks. Kemunculan leksem dalam suatu ujaran tidak hanya 
dikcndalai oleh makna leksem itu, tetapi juga oleh ciri gramatikalnya. 

Menurut Cruse (1986:91-92), ada kelemahan dan metode kon­
tckstual itu. Dia memberikan contoh penerapan metode kontekstual untuk 
mcnetapkan hubungan kehiponiman. Sebuah hiponim yang lebih spesifik 
daripada hipcronimnya dapat diasumsikan mempunyai teman bersanding 
yang lcbih tcrbatas daripada hiperonimnya. Hiponim dalam suatu konteks 
kalimat dapat disulih dengan hiperonimnya karena makna hiponim diliput 
oleh hiperonimnya. Namun, dalam kalimat seperti 

(I) Perdana menteri yang wanita jarang ada. 
temyata tidak dapat disulih dengan 

(2) Pcrdana menteri yang manusia prang ada. 
Dcngan kcnyataan itu, penelitian ini menggunakan kedua metode 

itu untuk mendeskripsikan hubungan kcsinoniman. Metode analisis kom­
ponen makna akan menghasilkan seperangkat komponen diagnostik yang 
membedakan kohiponim satu dan yang lamnya. Komponen-komponcn 
diagnostik itulah yang akan menjadi jawab atas kendala yang muncul 
dalam kontcks kalimat. Misalnya, mengapa kalimat (3) be1terima dan 
kalimat (4) takbertenma. Kalimat (3) dan (4) sama-sama dapat disulih 
dengan kalimat (5) yang be1terima. 

(3) Tad1 malam kami me11onto11 pe1tandingan tinju. 
(4) Menonton gelagatnya, Amin mempunyai maksud 

kurang baik. 
(5) Tadi malam kami melihat pertandingan tinju. 
Meli/wt gelagatnya, Amin mempunyai maksud kurang baik. 

Keberterimaan kalimat (3) dan ket1dakbertenmaan kahmat ( 4) dipengaruhi 
olch adanya komponen makna mrnonton + MENCARI HIBURAN dan 
pertondingan tinju dapat dikatakan + HIBURAN. 

Sebaliknya, metode kontekstual akan melengkapi metode analisis 
komponen makna dalam menetapkan hubungan yang ada di antara hipo­
nim dan hiperonim ataupun sesama kohiponim. Misalnya, dari analisis 
komponen makna diketahui bahwa lawat dan tengadah sama-sama hipo­
nim dari /ihat. Namun , dengan metode kontekstual dapat diketahui bahwa 
tengadah dapat berkorespondensi dengan pandang ke ata; atau /ihat ke 
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atas. Lawat temyata hanya dapat berkorespondensi dengan (data11g) untuk 
melihat orang meningga! dsb. Lawal tidak dapat dikatakan dapat ber­
korespondensi dengan pan dang: datang untuk memandang orang mening­
gal dsb. Dari adanya korespondensi itu dapat ditetapkan adanya hierarki 
bercabang dari leksem Lihat. 

Lihat 

Pandang lihat 

, 
Tengadah law at 

Oleh adanya kenyataan itu, dua metode itu digunakan untuk men­
deskripsikan hubungan kesinoniman dan kemeroniman. 

2.4 Kesinoniman dan Kehiponiman 
Hubungan antara leksem satu dan Jeksem yang lain dapat bersifat 

simetJis dan asimetris atau hubungan vertikal dan horizontal. Hubungan 
vertikal dan simetris sesama leksem akan membentuk relasi hiponimi, 
sedangkan hubungan secara horizontal simetris akan membentuk hubung­
an sinonimi (Lyons, 1977:292; Cruse, 1986: 113). Hubungan simetris 
ditandai oleh kemampuan sesama leksem untuk saling mengisi gatra 
dalam kalimat tanpa mengubah makna. Hal itu berarti jika a sama dengan 
b dan b sama dengan a, maka a dan b bersinonim (Cruse, 1986: 113). 
Lyons (1968) dan Zgusta (1971: 89) menyebut sinonim sepe1ii itu 
sinonim mutlak. Kesinoniman parsial ditandai oleh kemampuan sesama 
kohiponim untuk menyulih gatra dalam kalimat yang khusus (Cruse, 
1986: 113). Berdasarkan analisis komponen makna, beberapa leksem yang 
bersinonim mutlak mempunyai komponen makna, sama dan secara 
kontekstual dapat saling menggantikan tanpa mengubah makna denotatif 
leksem, sedangkan beberapa leksem yang merupakan sinonim parsial 
mempunyai sedikit perbedaan komponen makna dan secara kontekstual 
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dapat sating menggantikan, tetap1 berbeda konotasinya. Dalam penelitian 
ini, baik sinonim mutlak maupun sinonim parsial itu sama-sama dibahas. 
Hal itu dilakukan untuk mengetahui tepat atau tidaknya definisi nomina 
noninsani di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001). 
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BAB III 
KESINONIMAN NOMINA NONINSANI 

DALAM BAHASA INDONESIA 

3.1 Pengantar 
Dengan berpedoman pada penge1iian sinonim, pasangan-pasangan 

sinonim dalam bahasa Indonesia dikumpulkan sebagai data penelitian. 
Anggota suatu pasangan sinonim dapat dilihat berdasarkan persamaan clan 
perbedaan secara semantik dengan rnembandingkan makna referensialnya . 

Selanjutnya, penentuan makna kata-kata yang bersinomin dapat cli­
lakukan dengan cara substitusi . Jika suatu kata dapat diganti clengan kata 
lain clalam konteks kalimat yang sama clan makna konteks itu ticlak ber­
ubah, keclua kata itu clapat dikatakan bersinonim (Ullmann , 1983:143 , 
Palmer, 1983 :91--92) . Sementara itu, Lyons (1981 :450) mengatakan 
bahwa jika dua kalimat yang maknanya sama mempunyai stmktur yang 
sama clan hanya berbeda karena dalam kalimat yang satu terdapat kata X 
dan kalimat yang lain terdapat kata Y , kata X dan Y merupakan sinonim. 
Contoh dalam bahasa Indonesia untuk pendapat Lyons tersebut adalah in 
acap me/ukuknn kesalahan clan ia seringmelakukan kesa/nhan. Kata acap 
clan sering merupakan dua kata yang bersinonim. 

Setiap kata leksem atau butir leksikal mempunyai makna. Makna 
yang clirniliki oleh setiap kata itu terdiri atas sejumlah komponen (yang 
clisebut cl engan komponen makna) yang membentuk keseluruhan kata itu. 
Oleh karena itu, pembuktian kata yang bersinonim dilakukan dengan cara 
ana li sis komponen makna. Komponen makna dalam tiap pasangan sino­
nim perl u dikembangkan secara terbuka, yaitu dapat ditambah atau di­
perluas menurut keperluan analisis sehingga relasi kesinoniman antara 
anggota tiap pasangan sinonim menjacli jelas. 
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Komponen makna dapat dianalisis atau disebutkan satu per satu 
berdasarkan pengertian-pengertian tiap kata yang dimiliki (Pateda,200 I). 
Dengan demikian, komponen makna dalam tiap pasangan sinonim dikem­
bangkan secara terbuka. Artinya, komponen makna itu dapat ditambah 
atau diperluas menurut kebutuhan analisis sehingga relasi kesinoniman 
antaranggota tiap pasangan sinonim menjadi jelas. 

Pada penelitian ini yang perlu diperhatikan dalam analisis kompo­
ncn makna adalah pcmakaian tanda plus (+) dan tanda min (-). Tanda 
plus(+) digunakan jika komponen makna tertentu terdapat pada makna 
leksem yang dianalisis, sedangkan tanda min (-) digunakan jika kom­
ponen makna te11cntu tidak terdapat pada leksem itu. Sementara itu, tanda 
(±) digunakanjika komponen makna terdapat dan ada kemungkinan tidak 
terdapat pada makna leksem itu . 

Analisis komonen makna itu dapat dimanfaatkan untuk mencari per­
bedaan dari bentuk-bentuk yang bcrsinonirn. Leech (1981 :89) menjelas­
kan bahwa makna diuraikan mcnjadi kornponen makna yang terkecil. Dua 
kata dikatakan bersinonim jika keduanya mcmpunyai komponen makna 
yang kurang lcbih sama. Bcrdasarkan tcori analisis komponen, yang sama 
adalah bagian atau unsur tertentu saja dari makna itu. Jadi, yang sama 
dalam kata yang bersinonim itu adalah bagian tertentu dari komponen 
rnaknanya, misalnya: mati dan meninggal, bagian komponen makna yang 
sama adalah ' tidak adanya nyawa' dan 'dapat berlaku untuk semua 
makhluk hidup' . Contoh lain adalah antara kata laki-laki dan pria . .Tika di­
buatkan sketsa, persarnaannya adalah sebagai berikut. 

PASANGAN KOMPONEN MAK.NA SIF AT 

SINONIM 
jantan dewasa msa111 

laki-laki + + ± 

pria + + + 

Jika diperhatikan, tabel di atas memperlihatkan bahwa antara kata laki­
laki dan pria banyak kesamaam1ya. Perbedaannya hanya terletak pada 
sifat dewasa. Kata laki-laki mengacu pada gender yang tidaki dibatasi oleh 
usia, sedangkan kata pria dibatasi. 
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3.2 Kcsi noniman Nomina 
Menurnt Alwi et al. (1998:213), nomina dapat dilihat dari tiga segi, 

yakni segi semantis, segi sintaksis, dan segi bentuk. Secara semantis, 
nomina dapat dikatakan sebagai kata yang mengacu pa<la manusia, bina­
tang, benda, dan konsep atau pengertian. Dengan demikian, kata seperti 
guru, kucing, meja, dan kebangsaan adalah nomina. 

Dari segi sintaksisnya, nomina mempunyai ciri-ciri tertentu, yaitu 
1) dalam kalimat yang predikatnya verba, nomina cendenmg menduduki 

fungsi subjek, objek, atau pelengkap; 
2) nomina tidak dapat diingkarkan dengan kata tidak, tetapi dengan kata 

bukan; 
3) nomina umumnya dapat diikuti oleh adjektiva, baik secara langsung 

maupun dengan dianta.rai oleh kata yang. 
Secara semantis, nomina dapat digolongkan menjadi beberapa 

macam, seperti yang dilakukan oleh Kridalaksana (1986). Ia membedakan 
nomina menjadi tiga golongan, yaitu 

(I) nomina bemyawa-tidak bernyawa, 
(2) nomina terbilang-tidak terbilang, dan 
(3) nomina kolektif-tidak koleketif. 
Di antara percontoh data nomina noninsani dalam bahasa Indonesia, 

ada nomina yang bersinonim dan ada nomina yang tidak bersinonim. 
Pasangan nomina yang bersinonim yang dianalisis itu adalah pasangan 
sinonim yang dikelompokkan berdasarkan taksonominya. Percontoh data 
pasangan sinonim yang dianalisis berdasarkan taksonominya adalah 

(I) perlengkapan busana 'ikat pinggang ', 
(2) alat penangkap ikan, 
(3) penunjuk waktu, 
( 4) a lat angkut/usung, 
(5) alat transportasi darat yang ditarik hewan, 
(6) alat rumah tangga yang terbuat dari tanah liat, 
(7) alat rumah tangga yang terbuat dari anyaman, 
(8) perlengkapan busana laki-laki, dan 
(9) tempat jual beli . 
Komponen makna nomina noninsani tersebut dirinci satu per satu 

secara singkat dengan mendahulukan kata yang paling umum kemudian 
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dilihat komponen makna lainnya. Analisis kesinoniman nomina noninsani 
ini cenderung melihat makna leksikalnya, terutama makna denotasinya. 
Makna denotasi diperhatikan karena setiap leksem pasti mempunyai deno­
tasi, telapi belum tentu semua memiliki makna konotasi. Untuk melihat 
komponen apa saja yang menentukan kesinoniman, berikut ini dikemuka­
kan analisis kesinoniman nomina noninsani tersebut. 

3.2.1 Nomina Noninsani Pcrlcngkapan Busana lkat Pinggang 
Ada enam leksem yang dapat diidentifikasi sebagai leksem yang 

berada dalam satu kolokasi makna 'ikat pinggang'. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2001: 746, 305, 543, 793, 956 dan 977), keenam 
leksem itu adalah 
mintak ar 11 ikat pinggang; sabuk; kendit. 
cpek 11 ikat pinggang; sabuk. 
kendit n ikat pinggang dari kain, benang, dsb. 
obi n ikat pinggang lebar yang dikenakan sebagai pelengkap pakaian 

(misalnya pada kimono, baju yudo). 
rim n cak ikat pinggang dari kulit. 
sabuk n ikat pinggang, tali peng1kat. 

3.2.1.1 Dcsk.-ipsi Lcksem Nomina Noninsani Perlengkapan Busana 
Ikat Pinggang 

Dengan berpedoman pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001 ), 
keenam leksem yang berada dalam satu kolokasi makna 'ikat pinggang' 
tcrsebut dapat dideskripsikan sebagai berikut. 

Leksem mintuk dan kendit mempunyai deskripsi yang sama, yaitu 
nomina yang mengacu ke suatu benda perlengkapan busana semacam ikat 
pinggang. Bt:nda itu terbual dari kain yang panjangnya empat sampai 
dclepan meter dengan lebar 15 cm. Benda itu sering dipakai oleh wanita, 
terutama setelah melahirkan dan sebelum mernakai baju kebaya. Ketika 
dipakai, benda itu tidak tampak dari luar karena tertutup oleh kain 
kebaya. 

Contoh leksem 112intak dan kendit dalam kalimat: 
(I) lbu memakai mi11tak. 
(2) Ibu memakai kendit agar ramping. 
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Leksem epek adalah nomina yang rnengacu ke suatu benda per­
lengkapan busana semacam ikat pinggang. Benda itu terbuat dari kulit 
atau bahan sintetis lain . Jika dipakai, benda itu akan tampak dari luar se­
bagai hiasan. Benda itu dapat digunakan oleh perempuan dan laki-laki. 

Contoh leksem epek dalam kalimat: 

Epek yang bagus terbuat dari kulit binatang. 

Leksem obi adalah nomina yang mengacu ke suatu benda perleng­
kapan busana semacam ikat pinggang. Benda itu terbuat dari bahan kain . 
Jika dipakai, benda itu akan tampak dari luar sebagai hiasan. Benda itu 
biasa digunakan untuk perlengkapan baju kimono, dan baju yudo . Benda 
itu dapat digunakan oleh percmpuan dan laki-laki . 

Contoh leksem obi dalam kalimat: 

Wa11ita Jepang memakai kimono dengan obinya. 

Leksem rim adalah nomina yang mengacu ke suatu benda perleng­
kapan busana semacam ikat pinggang. Benda itu terbuat dari kulit atau 
bahan sintetis lain. Jika dipakai, benda itu akan tampak dari luar sebagai 
hiasan. Benda itu dapat digunakan oleh perempuan dan laki-laki . 

Contoh leksem rim dalam kalimat: 

Rim yang dipakainya /erbuat dari kulit asli. 

Leksem sabuk adalah nornina yang mengacu ke suatu benda per­
lengkapan busana semacam ikat pinggang. Benda itu terbuat dari kulit 
atau bahan sintetis lain. Jika dipakai, benda itu akan tampak dari luar se­
bagai hiasan. Benda itu dapat digunakan oleh perempuan dan laki-laki . 

Contoh leksem sabuk dalam kalimat: 

la memakai sabuk hitam. 

Dari seluruh deskripsi leksem itu, akan terlihat komponen makna 
yang mendasari setiap definisi nomina-nomina noninsani tersebut. Kom­
ponen makna itu adalah 
( 1) perlengkapan busana, 
(2) dipakai oleh laki-laki , 
(3) dipakai olch perempuan, 
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( 4) tampak dari luar sebagai hiasan, 
(5) tidak tampak dari luar, 
(6) terbuat dari kain, dan 
(7) terbuat dari kulit binatang. 

Berdasarkan deskripsi keenam leksem yang berada dalam satu kolo­
kasi makna 'ikat pingang ', dapat diketahui bahwa leksem-leksem yang 
mempunyai makna yang sama adalah (a) leksem kendit mempunyai 
makna yang sama dengan leksem mintak dan (b) leksem rim mempunyai 
makna yang sama dengan leksem sahuk. Dengan demikian, ada dua 
pasangan sinonim di antara enam leksem itu, yaitu 
(I) leksem kcndit bersinonim dengan lekscm mintak; 
(2) leksem rim bcrsinomin dengan leksem sabuk. 

3.2.1.2 Substitusi Leksem Nomina Noninsani Perlcngkapan Busana 
Ikat Pinggang 

Untuk menentukan apakah data pasangan sinonim yang terkumpul 
itu benar-benar sinonim, pasangan lckscm yang berada dalam satu medan 
makna tersebut harus disubstitusi di dalam kalimat. Jika suatu kata dapat 
diganti dcngan kata lain dalam konteks yang sama dan makna konteks itu 
tidak berubah, kedua kata itu dapat dikatakan bersinonim (Lyons, 1981 ). 
Pcrhatikan substitusi kalimat bcrikut ini. 

(I) Sebelum memakai baju kebaya, ibu memakai 

f *epek 1 
kendit 

mintak i lebih dahulu 
*obi 
*nm 
*subuk 1 

Penyubstitusian tersebut menghastlkan kalimat sebagai berikut. 
(a) Sebelum memakai baju kebaya, ibu memakai mintak /ebilt 

dahulu. 
(b) Sebelum memakai baju kebaya, ibu memakai epek lebih 

dahulu. 
(c) Sebelum memakai baju kebaya, ibu memakai• kendit lebilz 

dahu/u. 
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*(d) Sebe/um mcmakai baju kebaya, ibu memakai obi /ebih dahu/u . 
*(e) Sebelum memakai baju kebaya, ibu memakai rim lcbih dahu/11. 
*(f) Sebelum memakai baju kebaya, ibu memakai sabuk lebilz 

dahulu. 
Secara gramatikal, penyubstitusian keenam leksem ke dalam kalimat 

itu berterima. Keenam leksem itu menduduki fungsi objek di dalam kali­
mat. Namun, secara semantis, tidak semua leksem itu dapat berterima. 
Leksem mintak dan leksem kendit secara semantis dapat saling meng­
gantikan kedudukan sebagai objek. Hal itu berkaitan erat dengan konsep 
kedua benda itu. 

Kendit mempakan kain yang panjangnya lima sampai delapan meter 
dengan lebar lima belas cm. Benda itu biasa digunakan okh wanita sete­
lah melahirkan atau sebelum ia memakai baju kebaya. Demikian juga 
dengan leksem mintak, benda itu juga mempunyai konsep yang sama 
dengan kendit. Mintak dipakai oleh wanita setelah ia melahirkan dan se­
belum memakai kain kebaya. Uraian itu menunjukkan bahwa dua leksem 
rnernpunyai konsep dan komponen makna yang sama. Dengan demikian, 
mintak dan kendit dapat diduga sebagai sinonim. Namun, kesinoniman itu 
masih hams dibuktikan lagi dengan analisis komponen makna. 

Selanjutnya, sabuk, rim, dan epek merupakan ikat pinggang yang 
terbuat dari kulit binatang atau bahan sintetis. Sementara itu, obi aclalah 
semacam ikat pinggang yang terbuat dari kain juga. Namun, benda itu 
lebih sering digunakan sebagai perlengkapan baju kimono clan baju yudo. 

Pembuktian selanjutnya masih dengan penyubstitusian pada konteks 
kalimat yang lain. Substitusi keenam leksem ke dalam kalimat selanjutnya 
aclalah sebagai berkut. 

cock 
(2) Setiap hari bapak memakai 

[ 

*mintak.1 

:~t;:dit I 
rim 
sabuk 

Hasil substitusi keenam leksem membentuk kalimat sebagai berikut. 
*(a) Setiap hari bapak memakai mintak. 
(b) Setiap hari bapak memakai epek. 

*( c) Setiap hari bapak memakai kendit. 
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*(d) Sctiap hari bapak memakai obi. 
(e) Setiap hari bapak mcmakai rim. 
(() Setiap hari bapak memakai sabuk. 

Substitusi keenam leksem pada kalimat (2) tersebut secara gramati­
kal juga berterima. Dal am penyubstitusian keenam leksem itu juga men­
duduki fungsi objek kalimat. Namun, secara semantis tidak semua pe­
nyubstitusian keenam leksem itu dapat berterima. Jika dicennati lagi, 
subjek kalimat (2) adalah laki-laki (bapak). Sementara itu, leksem nomina 
mintak dan kendit biasa digunakan oleh wanita. Oleh karena itu, secara 
semantis penyubstitusian leksem mintak dan epek di dalam kalimat (2) 
tidak dapat berterima. 

Masih berkaitan dengan kalimat (2). pcnyubstitusian leksern obi di 
dalam kalimat (2) juga tidak berterima. Obi adalah leksem nomina yang 
mengacu ke pcrlengkapan busana semacam ikat pinggang yang digunakan 
pada baju kimono atau baju yudo (digunakan untuk olahraga). Obi dapat 
digunakan, baik oleh laki-laki maupun wanita. Ketidakberterimaan sub­
stitusi leksem obi terjadi karena tidak mungkin subjek memakai obi setiap 
hari. Padahal, pemakaian baju yudo dilakukan pada waktu tertentu, misal­
nya, pada saat olahraga atau bertanding. 

Selanjutnya, hanya leksem epek, rim,- dan sabuk yang secara seman­
tis dapat berterirna untuk melengkapi satuan sintaksis kalimat. Keber­
terimaan leksem itu adalah sebagai berikut. Epek, rim, dan sabuk adalah 
ikat pinggang yang terbuat dari kulit atau bahan sintetis . Pemakaiannya 
bisa dilakukan oleh laki-Iaki atau perempuan. Karena subjek kalimat (2) 
itu adalah laki-laki, ketiga leksem itu dapat berterima secara semantis. 
Sementara itu, mintak, kendit, dan obi biasa digunakan oleh wanita. 
Dengan demikian, leksem mintak, kendit, dan obi tidak berterima di 
dalam penyubstitusian kalimat (2) 1tu karena subjek kalimat adalah laki­
laki (bapak). 

Dari uraian itu dapat dikatakan bahwa epek, rim, dan sabuk rne­
rupakan pasangan sinonim. Ketiga kata itu dapat saling menggantikan di 
dalam konteks kalimat yang sama. Selain itu, leksem mintak dan kendit 
juga merupakan sinonim tersendiri. Kedua kata itu juga dapat sating 

l 

menggantikan di dalam konteks kalimat yang sama. Dengan demikian, 
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dari keenam leksem itu ada dua kelompok leksem yang bersinonim, ya itu : 
kelompok (1) leksem mintak bersinonim dengan leksem kendit dan (2) 
leksem epek bersinonim dengan rim dan kendit. 

Selanjutnya, untuk membuktikan bahwa kedua kelompok lcksem itu 
benar-benar bersinonim, analisis ini akan melakukan pembuktian lagi, 
seperti terlihat di bawah ini. 

3.2.1.3 Analisis Komponcn l\1akna Leksem Nomina Noninsani 
Perlengkapan Busana Ikat Pinggang 

Pembuktian leksem atau kata yang bersinonim selanjutnya dilaku­
kan dengan cara analisis kornponen makna. Komponen makna dalam tiap 
pasangan sinonim perlu dikembangkan secara terbuka, yaitu dapat ditam­
bah atau diperluas menurut kcperluan analisis sehingga relasi kesinoniman 
antara anggota tiap pasangan sinonim menjadi jelas. 

TABEL l 
KOMPONEN MAKNA PASANGAN SINONIM 

LEKSEM NOMINANONINS/\Nl PERLENGKAPAN BUSANA fKAT PINGGANG 

No. Pasangan Sinonim 
Komponen Makna 

1 2 3 4 5 6 

I 111i111ak + - + - + + 

2 epek + + + + - -

3 ke11di1 + - + - + + 

4 ubi + + + + - + 

5 rim + + + + - -

6 sabuk + + + + - -

Kcterangan: 

22 

Komponen Makna 1: perlengkapan busana 
Komponen Makna 2: dipakai oleh laki-laki 
Komponen Makna 3: dipakai oleh wanita 
Komponen Makna 4: tampak dari luar tubuh sebagai hiasan 

7 

-

+ 

-

-

+ 
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Komponen Makna 5: tidak tampak dari luar tubuh 
Komponen Makna 6: terbuat dari kain 
Komponen Makna 7: terbuat dari kulit binatang 

Di dalam tabel tersebut dapat diketahui beberapa komponen makna 
yang menentukan kesinoniman. Tabel tersebut menunjukkan persamaan 
clan perbeclaan setiap nonima noninsani dengan komponen maknanya. 
l3erikut ini diberikan unsur-unsur komponen makna leksem nomina 
noninsani yang berada clalam satu kolokasi makna 'ikat pinggang' ter­
sebut . 

Leksem mintak mernpunyai komponen makna, sepe1ti: berfungsi 
sebagai perlengkapan busana, dipakai oleh wanita , dipakai di dalam (ticlak 
tampak dari luar), clan terbuat dari kain. Selain unsur itu, leksem mintak 
ticlak mempunyai komponen makna, seperti: clipakai oleh laki-laki, 
tampak dari luar, tampak sebaga1 hiasan, clan terbuat dari k:ulit binatang. 

Leksem epek mempunyai komponen makna, seperti : berfungsi se­
bagai perlengkapan busana, dipakai oleh laki-laki, dipakai oleh wanita, 
tampak clari luar dan tampak sebagai hiasan, terbuat dari kulit binatang. 
Sela in unsur itu, leksem epek tidak mempunyai komponen makna, sepe1ti 
tidak tampak dari luar dan terbuat dari kain. 

Leksem kendit mempunyai komponen makna, seperti: berfungsi 
sebagai perlengkapan busana, dipakai oleh wanita, dipakai di dalam (tidak 
tampak clari luar), clan terbuat clari kain. Selain unsur itu, leksem kendit 
tidak mempunyai komponen makna, sepe1ti: dipakai oleh laki-laki, 
dipakai di luar tubuh, tampak sebagai hiasan, dan terbuat dari kulit 
binatang. 

Leksern obi rn empunyai komponen makna, sepe1ti: berfungsi seba­
gai pcrlcngkapan busana, dipakai o leh wanita, dipakai oleh laki-laki, cli­
pakai di luar tubuh dan tampak scbagai hiasan, dan terbuat dari kain . 
Selain unsur itu, leksem mintak tidak mempunyai komponen makna, 
seperti: tidak tampak dari luar tubuh dan terbuat dari kulit binatang. 

Leksem rim mempunyai komponen makna, seperti: berfungsi 
scbagai perlengkapan busana, dipakai oleh laki-laki, dipakai oleh wanita, 
dipakai di luar tubuh clan tampak sebagai hiasan, terbuat d~i kulit bina-
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tang. Selain unsur itu, leksem rim tidak mempunyai komponen makna 
sepe1ii: tidak tampak dari luar tubuh dan terbuat clari kain . 

Leksem sabuk mempunyai komponen makna, sepetii: berfungsi 
sebagai perlengkapan busana, dipakai oleh laki-laki, clipakai oleh wanita , 
dipakai di luar tubuh dan tampak sebagai hiasan, terbuat dari kulit bina­
tang. Selain unsur itu, leksem sab11k tidak mempunyai komponen rnakna 
seperti: tidak tampak dari luar tubuh clan terbuat dari kain. 

Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada 
dalam satu koloksai makna 'ikat pinggang', dapat dikatakan bahwa 
pasangan Ieksem nomina noninsani yang bersinornin adalah (1) Ieksern 
mintak dan kendit serta (2) Ieksern epek, rim, dan sabuk. 

3.2.2 Nomina Noninsani yang Tcrmasuk Taksonomi Alat Pcnangkap 
lkan 
Ada empat leksem yang dapat diidentifikasi sebagai leksem yang 

berada dalam satu kolokasi makna 'alat menangkap ikan'. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indon esia (2001: 425, 460, 472, clan 572), keernpat 
leksem itu aclalah 

jala n I. alat untuk rnenangkap ikan yang berupa jaring bulat (peng­
gunaannya clengan cara menebarkan atau mencampakkan ke air); 2. 
alat untuk batas pada suatu pennainan dalam bola voli. 

jaring n alat penangkap ikan, bun.mg dsb, yang berupa siratan tali 
benang yang berbentuk mata jala; 2. Olr net (di tenis , badminton); 
3. ki jebakan, perangkap. 

jermal n alat untuk menangkap ikan berupa pagar clari pancang yang 
dipasang di tcpi laut, dibcri berpintu seperti bubu dan di belakang­
nya dipasang jaring bcsar yang dapat diangkat-angkat. 

kisa n jala kecil yang ditarik oleh 4 atau 5 orang, biasanya dapat ditarik 
dari pinggir pantai. 

3.2.2.1 Deskripsi Leksem Nomina Noninsani 'Alat Pcnangkap Ikan' 
Dengan berpedoman pada Kamus Besar Bahasa Indon esia (2001), 

keempat leksem yang berada dalam satu kolokasi makna 'alat menangkap 
ikan' tcrsebut dapat dideskripsikan sebagai berikut. 

Leksem jala adalah nomina yang mengacu ke suatu benda bernpa 
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alat untuk menangkap ikan. Benda itu terbuat dari rajutan tali atau benang 
yang berbentuk mata jala. Penggunaan benda itu dilakukan dengan cara 
disebarkan atau dicampakkan ke dalam air. Benda itu ditarik dari dalam 
air setelah ikan masuk perangkap. 

Contoh leksem jala dalam kalimat: 

Nelayan menangkap ikan di laut dengan )ala. 

Leksem jaring adalah nomina yang mengacu ke suatu benda berupa 
alat untuk menangkap ikan dan burung. Benda itu terbuat dari rajutan tali 
atau benang yang berbentuk mata jala. Benda itu dapat berguna sebagai 
perangkap. Penggunaan benda itu dilakukan dengan cara disebarkan atau 
dicampakkan ke dalam air jika menangkap ikan, sedangkan benda itu di­
letakkan di suatu tempat sebagai perangkap jika akan menangkap burung. 
Benda itu ditarik dari dalam air setelah ikan masuk perangkap. 

Contoh 1eksemjaring dalam kalimat: 

Ia menangkap ikan di kolam dengan jaring. 

Leksemjerma/ adalah nomina yang mengacu ke suatu benda berupa 
alat untuk menangkap ikan. Benda 1tu terbuat dari kayu berupa pagar dari 
pancang dan diberi pintu seperti bu bu. Di dalam benda itu terdapat jaring 
untuk perangkap ikan. Penggunaan benda itu dilakukan dengan cara di­
letakkan dan disebarkan ke dalam air. 

Contoh leksem jermal dalam kalimat : 

la menangkap ikan di taut dengan menggunakan jermal. 

Leksem kisa adalah nomina yang mengacu ke suatu benda berupa 
alat untuk menangkap ikan. Benda itu terbuat dari rajutan tali atau benang 
yang berbentuk mata jala. Penggunaan benda itu dilakukan dengan cara 
disebarkan atau dicampakkan ke dalam air. Benda itu ditarik dari dalam 
air setelah ikan masuk perangkap . 

Contoh leksem kisa dalam kalimat: 

Nelayan menangkap ikan di laut dengan kisa. 
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Dari seluruh cleskripsi leksem itu, akan terlihat komponen makna 
yang menclasari setiap clefinisi nomina-nomina tersebut. Komponen makna 
itu adalah 
( 1) perlengkapan alat menangkap ikan, 
(2) perlengkapan alat menangkap burnng, 
(3) penggunaam1ya dengan cara clisebar, 
( 4) penggunaannya dengan cara diletakkan sebagai perangkap, 
(5) terbuat clari rajutan kain atau benang, 
(6) terbuat dari kayu, clan 
(7) berbentuk besar. 

Berclasarkan cleskripsi keempat leksem yang berada clalam satu 
kolokasi makna 'alat penangkap ikan ', dapat diketahui bahwa leksem­
leksem yang mempunyai makna yang sama aclalah leksem )ala clan 
leksem kisa. Karena leksem jala clan kisa mempunyai komponen makna 
yang sama, kedua leksem nomina noninsani tersebut merupakan sinonim. 

3.2.2.2 Substitusi Leksem Nomina Noninsani 'Alat Penangkap Ikan' 
Untuk menentukan apakah data pasangan sinonim yang tericlentifi­

kasi itu benar-benar bersinonim, pasangan leksem yang berada dalam satu 
meclan makna tersebut hams disubstitusi di dalam kalimat. Jika suatu kata 
dapat diganti clengan kata Jain clalam konteks yang sama clan makna kon­
teks itu ticlak berubah, keclua kata itu dapat dikatakan bersinonim (Lyons, 
1981 ). Perhatikan substitusi kalimat berikut ini. 

Dengan menggunakan 
{

jala, l faring 
kisa nelayan menangkap ikan di taut. 
.1ermal 

(3) 

Dari penyubstitusian itu, akan didapat konstruksi kalimat sebagai berikut. 
(a) Dengan menggunakan jala, nelayan menangkap ikan di laut. 
(b) Dengan mcnggunakan jaring, nelayan menangkap ikan di laut. 
(c) Dengan menggunakan kisa, nelayan menangkap ikan di laut. 
(cl) Dengan menggunakan jerma!, nelayan menangkap ikan di taut. 

Keempat kalimat di atas menganclung pemakaian leksem alat pe­
nangkap ikan, yaitujala, jaring, kisa, danjermal. Secara gramatikal, pe-
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nyubstitusian keempat leksem itu berterima. Keempat leksem 1tu men­
duduki slot fungsi ohjek. Dalam tataran gramatikal , keempat lekscm itu 
dapat saling menggantikan kedudukan di dalam kalimat. Dengan demi­
kian, secara gramatikal, kecmpat leksem itu merupakan sinonim. Namun, 
kesinoniman itu mas1h harus dibuktikan lagi dengan substitusi ke dalam 
konteks kalimat yang lain dan analisis komponen makna. 

Substitusi kalimat berikut i111 masih menggunakan keempat leksem 
yang berada dalam satu kolokasi makna 'a lat penangkap ikan'. Substitusi 
kalirnat itu adalah sebagai bcrikut 

1ala } *j an ng 
( 4) Nelayan m c1zyehar /osa 1111t11k mentmgkap ikan 

*Jenna! 

Penyubstitusian Jekscm itu menglrnsilkan empat macam kalimat, seperti 
berikut ini. 

(a) Ne!ayan menyebarja!a 1111tuk menangkap 1ka11, 

(b) * Ne!ayan menvcharjaring z111 ruk menangkap ikan, 
( c) Ne!ayan 111e11yebar kisa 1111111/c menangkap ilwn, 
( d) * Ne!ayan menychar jernzal w1tuk 111e11a11gkap 1ka11 

Keempat kalimat di atas masih mengandung pemakaian lekscm 
yang berada dalam satu kolokasi alat pcnangkap ikan. Sccara gramatikal , 
keempat kalimat itu masih berterima karcna keempat leksem yang dapat 
sating mcnggantikan kedudukan itu berstatus scbagai objek kalimat . 
Namun, secant scmantis dari kccmpat kalunat itu ada dua kalimat yang 
tidak dapat berterima. 

Kalimat yang tidak dapat be1terima secara semantis adalah kalimat 
bagian (b) dan (d). Hal itu tcrjad1 karena penggunaan jermal tidak di­
lakukan dengan cara disebar atau dicampakkan yang pemakaiannya 
sepertija/a atau kisa Benda yang berbentukjerma/ itu terbuat dari kayu, 
bcrupa pagar, dan bcrpintu. Penggunaan .1ermal tidak d,isebar, tetapi 
dipancangkan di tepi laut. BegituJuga dengan nommajaring, penggunaan 

27 



benda ilu tidak . disebarkan, tetapi diletakkan atau dimasukkan ke dalam 
air. 

Selanjutnya, leksem ja/a dan kisa dapat saling menggantikan di 
dalam penyubslitusian kalimat di atas. Hal itu berkaitan dengan cara 
penggunaan ja/a dan kisa yang dilakukan dengan cara disebar atau di 
campakkan di dalam laut atau sungai. 

Penyubstitusian kalimat berikut ini akan melibatkan fungsi alat 
(benda) selain sebagai alat penangkap ikan. Fungsi lain salah satu benda 
yang termasuk nomina noninsani itu adalah untuk menangkap burung atau 
kupu-kupu. Penyubstitusian kalimat itu adalah sebagai berikut. 

I * jala l 
(5) Saya akan memasang jaring untuk menangkap kup11-kupu. 

*kisa 

Penyubstitusian kalimat itu akan menghasilkan kalimat seperti berikut ini. 
(a) * Saya akan memasang jala 11nt11k menangkap kupu-kupu. 
(b) Saya akan memasang jaring untuk menangkap kupu-kupu. 
( c) * Saya akan menwsang kisa untuk menangkap kupu-kupu. 

Keliga kalimat di atas sudah mengandung leksem alat penangkap 
ikan. Secara semantis, penyubstitusian keliga leksem pada kalimat di atas 
yang tepat adalah dengan leksem jaring. Jadi, kalimat (b) di atas ber­
terima secara semantis. Jaring mempunyai dua fungsi, yaitu sebagai alat 
penangkap ikan dan sebagai alat penangkap kupu-kupu. Sementara itu, 
penyubstitusian dengan leksemja/a dan kisa tidak tepat karena fungsi ke­
dua benda itu tidak untuk menangkap bunmg atau kupu-kupu. Ja!a dan 
kisa hanya digunakan untuk mcnangkap ikan. 

Dari uraian itu dapat dikatakan bahwa secara semantis leksemjer­
mal dan jaring tidak termasuk sebagai sinonim. Yang termasuk sebagai 
pasangan sinonim adalah leksem }ala dan kisa. Namun, kesinoniman 
kedua leksem itu juga masih harus dibuktikan lagi dengan analisis kom­
ponen makna. 

28 



3.2.2.3 Analisis Komponen Makna Leksem Nomina Noninsani 'Alat 
Penangkap Ikan' 

Pembuktian leksem atau kata yang bersinonim selanjutnya dilaku­
kan dengan cara analisis komponen makna. Demikian juga dengan leksem 
'alat penangkap ikan ', komponen makna dalam tiap pasangan sinonim itu 
perlu dikembangkan secara terbuka, yaitu dapat ditambah atau diperluas 
menurut keperluan analisis sehingga relasi kesinoniman antara anggota 
tiap pasangan sinonim menjadi jelas. 

TABEL 2 
KOMPONEN MAKNA PASANGAN SINONIM NOMINA NONINSANI 

LEKSEM 'ALAT PENANGKAP IKAN' 

Komponen Makua 
No. Pasangan Sinonim 

1 2 3 4 5 

1 }ala + - + - + 

2 jaring + + + - -

3 kisa + - + - + 

4 jermal + - - + -

Keterangan: 
Komponen Makna I: alat untuk menangkap ikan 
Komponen Makna 2: alat untuk menangkap burung/kupu-kupu 
Komponen Makna 3: terbuat dari raj utan kain 
Komponen Makna 4: terbuat dari kayu 

6 7 

- + 

+ -

- + 

+ + 

Komponen Makna 5: penggunaan dilakukan dengan cam disebar 
KomponenMakna 6: penggunaandilakukan dengan caradiletakkan/dipancangkan 
Komponen Makna 7: berbentuk besar 

Di dalam Tabel 2 tersebut dapat diketahui beberapa komponen 
makna yang menentukan kesinoniman. Tabel tersebut menunjukkan per­
samaan clan perbedaan setiap nomina noninsani deng~n komponen 
maknanya. Berikut ini diuraikan unsur-unsur komponen makna lek-
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sem nomina noninsani yang berada dalam satu kolokasi makna 'alat pe­
nangkap ikan' tersebut. 

Leksemja/a mempunyai komponen makna, sepe1ti: alat untuk me­
nangkap ikan, terbuat dari rajutan kain, penggunaannya dengan cara di­
sebar, dan relatif berbentuk besar. Selain unsur itu, leksem jala tidak 
mempunyai komponen makna, seperti: alat untuk menangkap burung/ 
kupu-kupu, terbuat dari kayu, penggunaan dengan cara dipancangkan. 

Leksemjaring mempunyai komponen makna, sepe1ti:alat untuk me­
nangkap ikan, alat untuk menangkap burung/kupu-kupu, terbuat dari 
rajutan kain, pengunaan dengan cara diletakkan. Selain unsur itu, leksem 
jaring tidak mcmpunyai komponcn makna, sepe1ti: terbuat dari kayu, 
penggunaaimya dengan cara disebar, dan bentuknya rclatif kecil. 

Leksem Jenna/ mempunyai komponen makna, seperti: alat untuk 
menangkap ikan, terbuat dari kayu, penggunaannya dengan cara dipan­
cangkan, dan relatif berbentuk besar. Selain unsur itu, leksem jermal 
tidak mempunyai komponen makna, seperti: alat untuk menangkap 
burung/kupu-kupu, terbuat dari rajutan kain, penggunaan dengan cara di­
sebarkan. 

Leksem kisa mempunyai komponen makna, seperti: alat untuk me­
nangkap ikan, terbuat dari rajutan kain , pcnggunaannya dengan cara di­
sebar, dan relatif berbentuk besar. Selain unsur itu, leksem kisa tidak 
mempunyai komponen makna, scpe1ti: alat untuk menangkap burung/ 
kupu-kupu, terbuat dari kayu, penggunaan dengan cara dipancangkan. 

Berdasarkan uraian unsur-unsur komponcn makna yang berada 
dalam satu kolokasi makna 'alat pcnangkap ikan ', dapat dikatakan bahwa 
pasangan leksem nomina noninsani yang bersinomin adalah (1) leksem 
)ala dan kisa. Kedua leksem itu sama-sama memiliki komponen makna 
yang sama, yaitu alat untuk menangkap ikan, terbuat dari rajutan kain, 
penggunaannya dengan cara disebar, dan relatif berbentuk besar. 

3.2.3 Nomina Noninsani yang Termasuk Taksonomi 'Penunjuk 
Waktu' 
Ada empat leksem yang dapat diidentifikasi sebagai leksem yang 

berada dalam satu kolokasi makna 'penunjuk waktu'. Menurut Ka mus 
Besar Bahasa Indonesia (2001: 454, 65, 682, dan 354), keempat leksem 
itu adalah 
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jam 11 alat untuk mengukur waktu (seperti arloJi, lonceng din<ling); 2. 
waktu yang lama l /24 han (dari sehan semalam); 3. saat tertentu, 
pada arloji jarumnya yang pendek mcnunjuk.kan angka te1tentu dan 
panjang menunjuk angka 12 4. waktu; saat. 

arloji /1 jam kccil, b1asanya dipakai pada pergelangan tangan atau ditaruh 
dalam saku. 

lonceng 11 I. genta; 2. jam dindmg yang besar 
gcnta /1 l . alat buny1-bunyian yang terbuat dari logam berbentuk cangkir 

terbalik dengan sebuah pemukul yang tergantung tepat di poros 
dalamnya, apabila pemukul 1tu mengenai dinding, cangkir tersebut 
akan menghasilkan buny1-bunyian; 2 . lonceng besar (dipasang di 
menara gercja); 3. giring-g1ring (dipasang pada leher lembu). 

3.2.3.1 Dcskripsi Lckscm Nomina Noninsani 'Alat Penunjuk Waktu' 
Dcngan berpedoman pada Ka mus Besar Bahasa Indonesia (2001 ), 

keempat leksem yang berada dalam satu kolokasi makna 'penunjuk 
waktu' tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut. 

Lckscm ja111 adalah nomma yang rnengacu ke suatu benda berupa 
alat untuk penunjuk waktu. Bentuknya relatif kecil. Berbentuk bulat atau 
rcrsegi. Benda itu dipakai di pergelangan tangan atau di masuk.kan kc 
dalam saku. Benda itu dapat dil ctakkan tergantung di dinding rumah . 
Benda itu memiliki angka 1 sampai 12. Benda itu memiliki jarum pendek 
dan jarum panjang. Pada saat-saat tertentu mengeluarkan bunyi. 

Contoh leksemjam dalam kalimat : 
Ja111 i111 sudah menunj11kka11 p11kul 8 pagi. 

Lcksem arloj1 adalah nomina yang mengacu ke suatu benda berupa 
alat untuk penunjuk waktu. Bentuknya relatif kecil. Berbentuk bulat atau 
perscgi. Benda itu dimasukkan ke dalam saku. Benda itu memiliki angka 
I sampai 12. Benda itu mcmiliki Jarum pendek dan jarurn panjang. Pada 
saat-saat tertentu rnengeluarkan bunyi. 

Contoh leksem arloji dalam kalimat: 
la memasukkan arloj1 ke dalam sakunya. 

Lcksem lo11ceng adalah nomina yang mengacu ke suatu benda 
berupa alat untuk penunjuk waktu. Berbentuk bulat atau p~rsegi dengan 
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ukuran yang relatif besar. Biasanya benda itu digantung di clinding atau 
menara. Benda itu memiliki angka I sampai 12. Benda itu mcmiliki 
jarum pendek dan jarum panjang. Pada saat-saat tertentu mengeluarkan 
bunyi . 

Contoh leksem lonceng dalam kalimat: 
Lonceng gereja sudah berbunyi 

Leksem genta adalah nomina yang mengacu ke suatu benda berupa 
alat untuk penunjuk waktu. Benda itu berbentuk cangkir terbalik dengan 
ukuran relatif besar. Biasanya benda itu tergantung pada menara. Pada 
saat-saal te1icnlu genta mengeluarkan bunyi. 

Contoh lcksem genta dalam kalimat: 
Gema genta gereja terdengar sangat nyaring. 

Dari seluruh deskripsi leksem itu, akan terlihal komponen makna 
yang mendasari setiap definisi nomina-nomina tersebut. Komponen makna 
itu adalah 
(1) alat penunjuk waktu, 
(2) bentuk besar, 
(3) benluk bu lat a tau pcrsegi, 
(4) benluk sepcrti cangkir terbalik, 
(5) dipakai di tangan, 
(6) (dipakai) dimasukkan ke saku, 
(7) (dipakai) diganlungkan di dinding atau menara, 
(8) dapat berbunyi, 
(9) mempunyai angka I sampai 12, 
(I 0) mempunyai jan.1111 pcndek clan panjang, clan 
( 11) terbuat dari logam atau besi. 

Berdasarkan deskripsi keempat leksem yang beracla dalam satu 
kolokasi makna 'alal penunjuk waktu ', dapat cliketahui bahwa ada dua 
kelompok leksem yang mempunyai makna yang sama. 

Kelompok pertama menunjukkan leksem jam bersinonim clengan 
leksem arloji. Berclasarkan deskripsi tersebut, kedua leksem itu mem­
punyai komponen makna yang sama, yaitu alat untuk penunjuk waktu, 
bentuknya relatif kecil, berbentuk bulat atau persegi, benda itu dimasuk-
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kan ke dalam saku atau dipakai d1 tangan, benda itu memiliki angka 1 
sampai 12, benda itu memiliki jarum pendek dan jarnm panjang, serta 
pada saat-saat tertentu mengeluarkan bunyi . 

Kelompok kedua menunjukkan leksem lonceng bersinonim dengan 
leksem genta. Berdasarkan deskripsi tersebut, kedua leksem itu mem­
punyai komponen makna alat untuk penunjuk waktu, bentuknya relatif 
besar, berbentuk bulat atau persegi, biasanya benda itu digantung di 
dincling atau menara, clan bencla itu memiliki angka 1 sarnpai 12. Benda 
itu memiliki jarum penclek dan jarum panjang, pada saat-saat tertentu me­
ngeluarkan bunyi. 

3.2.3.2 Substitusi Leksem Nomina Noninsani 'Alat Penunjuk Waktu' 
Untuk menentukan data pasangan sinonim yang terkumpul itu 

benar-benar sinonim, pasangan leksem yang berada dalam satu medan 
makna tersebut harus disubstitusi di dalam kalimat . Jika suatu kata dapat 
diganti dengan kata lain dalam konteks yang sama dan makna konteks itu 
tidak berubah, kedua kata itu dapat dikatakan bersinonim (Lyons, 1981). 
Perhatikan substitusi kalimat berikut ini. 

(6){Jam } Arloji 
Lonceng 
Genta 

itu sudah me11u11jukkan lt'aktu JO pagi. 

Penyubstitusian keempal ke dalam kalimat menghasilkan kalimat se­
perti berikut ini. 
(a) Jam itu sudah menunjukkan Haktu JU pagi. 
(b) Ar/oji itu sudah me11unjukka11 waktu JO pagi. 
(c) Lonceng itu sudah menunjukkan waktu JO pagi. 
(d) Genta itu sudah menunjukkan waktu JO pagi. 

Keempat kalimat di alas mengandung pemakaian leksem alat pe­
nunjukkan waktu. Secara gramatikal, keempat kalimat itu berterima. Ke­
empat leksem itu menduduki slot fungsi subjek kalimat. Dalam tataran 
gramatikal , keempat leksem itu dapat saling menggantikan kedudukan di 
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dalam kalimat. Dengan demikian, secara gramatikal, keempat leksem itu 
dapat merupakan sinonim. Namun, kesinoniman itu masih harus dibukti­
kan lagi dengan substitusi ke dalam konteks kalimat yang lain dan anali­
sis komponen makna. 

Substitusi kalimat berikut ini masih menggunakan keempat leksem 
yang berada dalam satu kolokasi makna 'al at penunjukkan waktu'. Substi­
tusi kalimat itu adalah sebagai berikut. 

(7) 

( 
~:-~~ji } 

Perempuan itu memakai *lonceng di tangan kirinyo. 
*gen ta 

Penyubstitusian kalimat itu menghasilkan empat macam kalimat seperti 
berikut ini. 
(a) Perempuan itu memakai jam di tangan kirinya. 
(b) Perempuan itu memakai arloji di tangan kirinya. 
(c) *Perc111pua11 itu memakai lonceng di tangan kirinya. 
(d) *Perc111pua11 itu memakai genta di tangan kirinya. 

Keempat kalimat di alas masih mengandung pemakaian leksem 
yang mcmpunyai makna yang berada dalam satu kolokasi makna alat pe­
nunjuk waktu. Secara gramatikal, keempat kalimat itu masih bcrterima 
karena keempat leksem yang dapat saling menggantikan kedudukan itu 
berstatus sebagai objek kalimat. Namun, secara semantis dari keempat 
kalimat itu ada dua kalimat yang tidak dapat berterima. 

Kalimat yang tidak dapat be11erima secara semantis adalah kalimat 
nomor (7c) dan (7d). Keberterimaan itu berkaitan erat dengan cara pe­
makaian ketiga benda itu. Lonceng dan genta tidak dipakai di tangan . 
Penggunaan lonceng digantungkan di dinding atau menara . Begitu juga 
dengan nomina genta, penggunaan benda yang relatif cukup besar itu 
juga digantungkan di menara-menara gereja. 

Masih dengan substitusi kalimat (7), leksem jam dan arloji clapat 
saling menggantikan di dalam penyubstitusian kalimat di atas. Hal itu 
berkaitan dengan cara penggunaanjam dan arloji yang dilakukan dengan 
cara dililitkan di tangan atau dimasukkan ke dalam saku. Kedua benda itu 
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(ja111 dan arloji) dapat saling menggantikan di dalam kalimat yang sama. 
Dcngan demikian, kedua benda itu dapat dikatakan sebagai pasangan 
Sll10l11111. 

Penyubstitusian kalimat berikut ini akan melibatkan makna fungsi 
benda sebagai aksesoris. Penyubstitusian itu akan dilakukan terhadap 
lckscmjam dan arlo1i, seperti terlihat di bawah ini. 

la memakai 
{

jam \ 
ar/oji 
*loncrng ( yang bermerek. 

*genta J 

(8) 

Penyubstitusian keempat leksem itu menghasilkan kalimat, sepcrti berikut 
1111. 

(a) la memakai jam yang bcrmerek 
(b) Ia memakai arloji yang bcrmerek 
(c) *la menwkai lonceng yang bermerck 
(cl) *Ia memakai gentn yang bermerek 
Penyubstitusian kalimat di atas mengadung leksem jam, arlo/i, 

lonceng, clan gen/a. Penyubstitusian leksem lonceng dan leksem genta 
membuat kalimat (Sc) dan (Sd) itu tidak berterima secara semantis. Hal 
itu tc1jadi karena lekem lonceng dan leksem genta tidak lazim dipakai 
olch scseorang. Selain karena bentuknya yang relatif cukup besar, kedua 
bcnda itu biasanya terletak di alas <linding clan menara gereja. 

Selanj utnya, Jika ditinjau dari segi estetika a tau fungsi sebagai akse­
soris, penyubstitusian leksem jam dan arloji membuat kalimat itu ber­
tenma secara semantis. Pacla umumnya sctiap orang, baik laki-laki mau­
pun perempmm, akan memakai jam atau arlo/i. Pemakaian itu selain se­
bagai kemudahan untuk mengetahui waktu dengan cepat, jam dan arloji 
juga clapat berfungsi sebagai aksesoris pemakainya. Perhatikan penyub­
stitusian kalimat selanjutnya di bawah ini. 

(

9

) Ia membawa j ~;~~~ng} l *genta. 
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Penyubstitusian kalimat (9) menghasilkan kalimat sebagai berikut. 
(a) Jn membmva jam. 
(b) Ia membmvn arloji. 
(c) *Ia membawa lonceng. 
(d) *Ia membawa genta. 

Penyubstitusian kalimat (9) di atas juga mengandung leksem jam, 
arloji, lonceng, dan genta. Penyubstitusian itu juga memperlihatkan 
bahwa leksem lonceng dan genta tidak dapat berterima secara semantis. 
Benda yang bernama lonceng dan genta tidak lazim dibawa ke mana­
mana oleh seseorang, baik sebagai penunjuk waktu maupun sebagai akse­
soris. Lain halnya denga leksemjam dan leksem arloji, kedua benda itu 
dapat dipakai sebagai akseso1is dan sekaligus sebagai penunjuk waktu. 

Dari penjelasan kedua penyubstitusian kalimat (9), analisis di atas 
clapat diambil suatu simpulan bahwa leksemjam dan leksem arloji adalah 
sinonim. Kedua leksem itu dapat saling menggantikan kedudukan di 
dalam penyubstitusian. 

Dari cmpat leksem yang berada dalam satu lokasi makna 'pcnunuk 
waktu ', leksem lonceng dan gen ta bukan termasuk bagian dari kesinonim­
an antara jam dan arloji. Namun, kedua leksem itu (genta dan lonceng) 
akan dibuktikan apakah kedua benda itu bersinonim atau tidak . Pembukti­
an akan diperlihatkan oleh penyubstitusian kalimat berikut ini . 

(10) r Lonceng \ 

t 
Genta 
* Jam gereja di alas menara sudah berbunyi nyaring. 
* Arloji 

Penyubstitusian itu menghasilkan empat macam kalimat, seperti berikut 
ll11. 

(a) Lonceng gereja di alas menara sudah berbunyi nyaring. 
(b) Genta gereja di atas menara sudah berbunyi nyaring. 
(c) *Jam gereja di atas menara sudah berb11nyi nyaring. 
(d) * Arloji gerejn di atas menara sudah berbunyi nyaring. 
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Keempat kalimat di atas mengandung leksern 'penunjuk waktu'. 
Secara sernantis, penyubstitusian kalimat (10) dapat berterima j ika kalimat 
itu disubstitusi oleh leksem lonceng dan genta. Hal itu berkaitan dengan 
bentuk leksem lonceng dan genta yang pada umumnya berbentuk besar 
dan terletak di atas menara (gereja) . Karena fungsinya itu, leksem lonceng 
dan genta itu dapat saling menggantikan posisi di dalam kalimat. Olch 
karena itu, leksem lonceng dan gen ta dapat dikatakan bersinonim. Semen­
tara itu, leksem jam dan leksem arloji di dalam penyubstitusian kalimat 
di atas tidak berterima secara semantis. Oleh karena itu, penyubstitusian 
kedua leksem itu (jam dan arloji) tidak tepat. 

Dari uraian itu dapat dikatakan bahwa terdapat dua kelompok sino­
nim dari empat leksem yang beracla dalam satu kolokasi makna penunjuk 
waktu. Kedua kelompok itu adalah (1) lcksem jam bersinonim dengan 
leksem arloji dan (2) leksem lonceng bersinonim dengan leksem genta. 
Namun, kesinoniman kedua kelompok leksem itu juga masih hams di­
buktikan lagi dengan analisis komponen makna, seperti terlihat di bawah 
1111. 

3.2.3.3 Analisis Komponen Makua Lcksem Nomina Noninsani 'Alat 
Penunjuk Waktu' 

Pembuktian leksem atau kata yang bersinonim selanjutnya dilaku­
kan dengan cara analisis komponen makna. Demikian juga dengan leksem 
'alat penunjuk waktu', kornponen makna dalam tiap pasangan sinonim itu 
perlu dikembangkan secara terbuka . Komponen makna itu dapat di tarn bah 
atau diperluas menurut keperluan analisis sehingga relasi kesinoniman an­
tara angota tiap pasangan sinonim menjadi jelas, seperti terlihat pada 
Tabet 3 berikut. 
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TABEL 3 
KOMPONEN MAKNA PASASNGAN SINONIM NOMINA NONINSANI 

LEKSEM 'ALAT PENUNJUK WAKTU' 

Pasangan Komponen Makna 
No. 

Sinonim 1 2 3 4 

1 jam + - + -

2 nrloji + - + -

3 lonceng + + + + - -
4 gen ta + + + + - -

Keterangan : 
Komponen Makna I: a lat penunjuk waktu 
Komponen Makna 2: bentuk besar 

5 6 

+ + 

+ + 

- -

- -

Komponen Makna 3: bentuk bulat atau pcrsegi 
Komponen Makna 4: bentuk seprti cangkir terbalik 
Komponen Makna 5:dipakai di tangan 
Komponen Makna 6: dipakai dimasukkan ke saku 

7 8 

- + 

- + 

+ + 

+ + 

9 

+ 

+ 

+ 

+ 

Kornponen Makna 7: (dipakai) digantungkan di dinding atau menara 
Komponen Makna 8: dapat berbunyi 
Komponen Malrna 9: mempunyai angkal sampai 12 
Komponen Makna 10: mernpunyai jarum pendek dan panjang 

10 11 

+ + 

+ + 

+ + 

+ + 

Di dalam Tabel 3 dapat diketahui beberapa komponen makna yang 
menentubn kcsinoniman. Tabcl terscbut menunjukkan pcrsamaan clan 
perbeclaan setiap nomina noninsani clengan komponen maknannya. 
Berikut ini diberikan unsur-unsur komponen makna leksem nomina 
noninsani yang beracla dalam satu kolokasi makna 'alat penunjuk waktu' 
tersebut . 

Leksem jam mempunyai komponen makna, seperti: alat penunjuk 
waktu , bentuk bulat atau persegi, dipakai di tangan, dimasukkan ke dalam 
saku, dapat berbunyi, mempunyai angka 1 sampai 12, mempunyai jarum 
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pendek dan panjang, terbuat dari logam atau besi. Sementara itu, kompo­
nen makna yang tidak dipunyai leksemjam seperti: bentuk besar, bentuk 
seperti cangkir terbalik, dan ( dipakai) digantungkan di dinding atau 
menara. 

Leksem arloji mempunyai komponen makna, seperti: alat penunjuk 
waktu, bentuk bulat atau persegi, dipakai di tangan, dimasukkan ke dalam 
saku, dapal berbunyi, mempunyai angkal sampai 12, mempunyai jarurn 
pendek dan panJang, terbuat dari logam atau besi. Sementara itu, kompo­
nen makna yang tidak dimiliki leksem arloji seperti: bentuk besar, bentuk 
seperti cangkir terbalik, dan (dipakai) digantung di dinding atau menara. 

Leksem lonceng mempunyai komponen makna, seperti: alat penun­
juk waktu, bentuk besar, bentuk bulat atau persegi, bentuk seperti cangkir 
terbalik, dipakai di tangan, digantungkan di dinding atau menara, dapat 
berbunyi, mempunyai jarum panjang dan pendek, se1ta terbuat dari logam 
atau besi. Sementara itu, leksem lonceng tidak mempunyai komponen 
makna, seperti: tidak berbentuk bulat atau persegi, tidak berbentuk sepe1ti 
cangkir terbalik, tidak dipakai di tangan, dan tidak dimasukkan ke dalam 
saku. 

Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen yang berada dalam satu 
kolokasi makna 'alat penunjuk waktu ' dapat dikatakan bahwa pasangan 
leksem nomina noninsani yang bersinonim adalah (1) leksem jam dan 
arloji serta (2) leksem lonceng dan genta. Kedua leksem itu sama-sama 
memiliki komponen makna yang sama, yaitu alat penunjuk waktu, bentuk 
besar, bentuk bulat dan persegi , bentuk sepe1ti cangkir terbalik, dipakai 
di tangan, digantungkan di dinding atau menara, dapat berbunyi, mem­
punyai jarum panjang dan pendek, se1ia terbuat dari logam atau besi. 

3.2.4 Nomina Nouinsani yang Termasuk Taksouomi 'Alat Angkut/ 
Usung' 
Ada empat leksem yang dapat diidentifikasi sebagai leksem yang 

berada dalam satu kolokasi makna 'alat angkut/usung'. Menurut KamllS 
Besar Bahasa Indonesia (2001: 467, 1136, 476, dan 1354), keempat 
leksem itu adalah 
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jempana 11 tandu; usungan. 
tandu n usungan berupa kursi atau rumah-rumahan kecil, terbuat dari 

terpal dan sebagainya, untuk tempat duduk dan sebagainya, 
disangga atau digantungkan pada pikulan. 

joli h tandu yang biasanya te1tutup atau bertirai untuk mengusung raja, 
putra-putri keraton dan sebagainya; usungan; 2. pasangan (tt kuda) 

usungan n alat untuk mengusung (tandu dan sebagainya) 

3.2.4.1 Deskripsi Leksem Nomina Noninsani Alat Angkut/Usung 
Dengan berpedoman pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001 ), 

keempat leksem yang berada dalam satu kolokasi makna alat angkut/ 
usung' tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut. 

Leksem jempana adalah nomina yang mengacu ke suatu benda be­
rupa alat angkut untuk mengusung orang. Benda tersebut mempunyai 
pegangan untuk pikulan yang terbuat dari kayu. Benda itu juga mem­
punyai alas untuk orang yang berbaring atau duduk yang terbuat dari 
busa. Jempana dapat digunakan untuk kalangan umum, biasanya untuk 
mengusung orang yang terluka, sakit, dan bahkan orang yang meninggal. 
Contoh leksem jernpana dalam kalimat: 

Prajurit yang terluka diangkut dengan jempana. 

Leksem tandu adalah nomina yang mengacu ke suatu benda berupa 
alat angkut untuk mengusung orang. Benda tersebut mempunyai pegangan 
untuk pikulan yang terbuat dari kayu dan mempunyai alas untuk orang 
berbaring atau duduk yang terbuat dari busa. Untuk membawanya, benda 
itu dapat disangga atau digantungkan. Benda itu dapat digunakan untuk 
kalangan umum, biasanya untuk mengusung orang yang terluka, sakit, 
dan bahkan orang yang meninggal. 
Contoh leksem tandu dalam kalimat: 

Karban kecelakaan itu dievakuasi dengan tandu. 

Leksem Joli adalah nomina yang mengacu ke suatu benda berupa 
alat angkut untuk mengusung orang. Benda tersebut mempunyai pegangan 
untuk pikulan yang terbuat dari kayu dan juga mempunyai alas untuk 
orang berbaring atau duduk yang terbuat dari busa. Benda itu beratap dan 
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bertirai dan khusus d1gunakan untuk kalangan kerabat keraton 
Contoh Ieksem jo/i dalam kalimat: 

P11tri raja berada di atas joli keliling keraton. 

Leksem usungan adalah nomina yang mengacu ke suatu benda 
berupa alat angkut untuk mengusung orang. Benda tersebut mempunyai 
pegangan untuk pikulan yang terbuat dari kayu dan juga mempunyai alas 
untuk orang berbaring atau duduk yang terbuat dari busa. Orang yang di­
angkut biasanya orang yang terluka, sakit, dan bahkan orang yang me­
ninggal. 
Contoh leksem usungan dalam kalimat: 

Orang yang di atas usungan itu ado/ah korban kecelakaan. 

Dari seluruh deskripsi lcksem itu, akan terlihat komponen makna 
yang mendasari setiap definisi nomina-nomina noninsani tersebut. Kom­
ponen makna itu adalah 
(1) alat angkut/usung untuk orang, 
(2) orang yang diangkut sakit/terluka/ meninggal, 
(3) ada bagian benda yang terbuat dari busa, 
( 4) ada bagian benda yang terbuat dari kayu/besi, 
(5) ada bagian yang dipakai untuk pikulan, 
(6) berupa kursi, 
(7) orang yang diangkut duduk, 
(8) berupa datar (bisa untuk berbaring), 
(9) orang yang cliangkut berbaring, 
(10) beratap, 
(11) be11irai, 
( 12) digunakan untuk kalangan khusus (kerabat keraton), clan 
( 13) cligunakan untuk kalangan um um. 

Berclasarkan cleskripsi keempat leksem yang berada dalam satu 
kolokas i makna 'alat angkut/usung', dapat cliketahui bahwa leksem­
leksem yang mempunyai komponen makna yang sama adalah jempana, 
tandu, clan usungan. 
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Komponen makna yang dimiliki oleh ketiga leksem itu adalah alat 
angkut untuk orang, orang yang diangkut sakit/terluka/meninggal, ada 
bagian benda yang terbuat dari busa, ada bagian benda yang terbuat dari 
kayu/besi, ada bagian yang dipakai untuk pikulan, berupa datar (bisa 
untuk berbaring), orang yang diangkut berbaring, digunakan untuk 
kalangan khusus (kerabat keraton) . 

3.2.4.2 Substi tusi Leksem Nomina Noninsani 'Alat Angkut/Usung' 
Untuk menentukan data pasangan sinonim yang terkumpul itu 

. benar-benar sinonim, pasangan leksem yang berada dalam satu medan 
makna tersebut harus disubstitusi di dalam kalimat. Jika suatu kata dapat 
diganti clengan kata lain dalam konteks yang sama dan makna konteks itu 
tidak berubah, kedua kata itu dapat dikatakan bersinonim. Perhatikan sub­
stitusi kalimat berikut ini . 

(11) { tandu, } 
jempana 

Dengan 111e11ggunakan usungan pemain itu diangkul ke !uar lapangan. 
*Joli 

Penyubstitusian keempat leksem itu menghasilkan kalimat seperti berikut 
1111. 

(a) Dengan menggunakan tandu, pemain itu diangkut ke luar lapangan. 
(b) Dengan menggunakanjempana, pemain itu diangkut ke luar lapang-

an. 
(c) De11ga11 menggunakan usungan, pemain itu diangkut ke luar 

lapangon. 
(cl) * De11ga11 me11ggu11akanjoli, pemoin itu diangkut ke !uar lapangan. 

Keempat leksem yang disubstitusi ke dalam konteks kalimat di atas 
tampaknya dapat berterima secara gramatikal. Keempat leksem itu mem­
punyai fungsi sebagai alat angkut orang. Pada tataran gramatikal keempat 
leksem dapat saling menggantikan kedudukan. Dengan demikian, clari 
substitusi itu dapat dikatakan bahwa secara gramatikal keempat leksem 
itu bersinonim. Namun, jika ditinjau dari segi semantisnya, keempat 
leksem itu belum dapat dikatakan bersinonim. 
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Leksem Joli adalah alat angkut untuk orang yang khusus digunakan 
olch kerabat keraton . Dengan demikian, substitusi pada kalimat di atas 
yang berupa kalimat: Dengan menggunakan Joli, pemain itu diangk:ut ke 
/uar lapangan tidak berterima. Ketidakberterimaan kalimat itu terjadi 
karena di dalam kalimat (1 ld) leksemJoli dipakai oleh sembarang orang, 
yaitu pemain sepakbola dan bukan oleh orang khusus (kerabat keraton). 
Semcntara itu, jika dilihat dari konteks waktu dan kelayakan pemakaian, 
pemakaian leksem Joli tidak tepat di dalam substitusi konteks kalimat di 
atas. Karena situasi yang berbeda, pada saat sekarang leksem Joli tidak 
tepat dipakai di dalam kalimat tersebut. 

Berdasarkan kelayakan pemakaian, leksem Joli hanya dipakai olch 
orang-orang tertentu, yaitu kalangan keraton saja. Sementara itu, di dalam 
kalimat di atas, orang yang diangkut adalah hukan orang keraton, tetapi 
orang umum (pemain bola). Selain itu, Pada saat sekarang pemakaianJali 
digunakan hanya jika ada festival keraton . Pada peristiwa itu, biasanya 
diadakan pameran dan peragaan hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan 
pada masa lalu di keraton. Salah satunya adalah kebiasaan memakai Joli 
di lingkungan keraton. 

Dcngan dcmikian, leksem Joli bukan bagian dari sinonim tersebut. 
Jadi secara semantis, yang temrnsuk sinonim adalah leksem Jempana, 
tandu, dan usungan. Ketiga leksem itu akan dibuktikan lagi dengan sub­
stitusi di dalam konteks kalimat seperti berikut ini. 

Karban kecelakaan diangku1 dengan landu 
(12) \ usungan l 

kerumah penduduk. 
;empana 

Substilusi pada kalimat (12) menghasilkan tiga macam kalimat, seperti 
berikut. 
(a) Karban kecelakaan diangkut dcngan usungan ke rumah penduduk. 
(b) Karban kecelakaan diangkut dengan tandu ke rumah penduduk. 
(c) Karban kecelakaan diangkut dengan Jempana ke rumah penduduk. 

Secara gramatikal penyubstitusian ketiga leksem itu dapat berterima. 
Dalam tataran sintaksis, ketiga leksem itu menduduki fungsi lceterangan. 
Secara gramatikal ketiga leksem itu dapat dikatakan bersinonim karena 
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ketiganya mempuuyai konsep yang sama dan dapat saling menggantikan 
posisi di dalam kalimat. Sementara itu, secara semantis, ketiga leksem itu 
juga dapat menggantikan kedudukan di dalam konteks kalimat yang sama. 
Namun, untuk konteks waktu sekarang, leksemjempana tidak dipakai lagi 
atau tidak biasa terdengar di telinga anak-anak muda sekarang. Dengan 
kata lain, leksem jempana kurang dikenal. Leksem jempana sering di­
gunakan dalam cerita Jawa kuno, misalaya dalam pewayangan. Dari urai­
an itu, dapat dikatakan bahwa yang dapat dikatakan sebagai leksem ber­
sinonim adalah leksem usungan dan tandu, seperti terlihat pada substitusi 
kalimat berikut. 

( 

usungan} 
tan du. 

( 13) Tim SAR mengevakuasi korban dengan 

Penyubstitusian leksern usungsan dan tandu di dalam kalimat itu 
tidak mengubah rnakna. Kedua leksem itu dapat saling menggantikan ke­
dudukkannya di dalam kalimat. Dari penyubstitusian kalimat itu, analisis 
ini membuktikan bahwa leksem usungan clan leksem ta11du bersinonim. 
Narnun, kesinoniman itu masih harus dibuktikan lagi dengan analisis 
komponen makna, sepe11i terlihat di bawah ini. 

3.2.4.3 Analisis Komponen Makna Lckscm Nomina Noninsani 'Alat 
Angkut/Usung' 

Pembuktian leksem atau kata yang bersinonim selanjutnya, dilaku­
kan dengan cara analisis komponen makna. Demikianjuga dengan leksem 
'alat angkut/usung', komponen makna dalam tiap pasangan sinonim itu 
pcrlu dikembangkan secara terbuka, yaitu dapat ditambah atau diperluas 
menurut keperl uan analisis sehingga relasi kesinonirnan antara anggota 
tiap pasangan sinonim menjadi jelas. 
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TABEL 4 
KOMPONEN MAKNA P ASANGAN SINONIM NO MINA NONINSANI 

LEKSEM 'ALAT ANGKUT/USUNG' 

Pasangan Komponen Makna 
No. 

Sinonim 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

I jempana + + + + + - - + + - -
2 tandu + + + + + - - + + - -
3 Joli + - + + + + + - - + + 

4 usungan + + + + + - - + + - -

Keterangan: 
Komponen Makna I: a lat angkut/usung untuk orang 
Komponcn Makna 2: orang yang diangkut sakit/terluka/ meninggal 
Komponen Makna 3: ada bagian benda yang terbuat dari busa 
Komponcn Makna 4: ada bagian benda yang terbuat dari kayu/besi 
Komponen Makna 5: ada bagian yang dipakai untuk pikulan 
Komponen Makna 6: bernpa kursi 
Komponen Malrna 7: orang yang diangkut duduk 
Komponen Malena 8: bernpa datar (bisa untuk berbaring) 
Komponen Makna 9: orang yang diangkut berbaring 
Komponen Makna I 0: beratap 
Komponen Malena 11 : bertirai 

12 13 

- + 

- + 

+ -

- + 

Komponen Makna 12: digunakan untuk kalangan khusus (kerabat kera 
ton) 

Komponen Makna 13 : digunakan untuk kalangan umum 

Di dalam Tabel 4 terdapat llga belas komponcn makna yang dikandung 
oleh keempat lcksem itu. Ketiga belas komponen makna tersebut menentukan 
kesinoniman di antara leksem-leksem itu. Ta be I tersebut 1rienunjukkan persamaan 
dan perbedaan setiap nonima noninsani dengan komponen maknanya. Berikut ini 
diberikan unsur-unsur komponen makna leksem nomina noninsani yang berada 
dalam satu kolokasi makna 'alat angkut/usung' tersebut. 

Leksem jempana mempunyai komponen makna,. seperti : alat 
angkut/usung untuk orang, orang yang diangkut sakit/terluka/meninggal, 
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ada bagian benda yang terbuat dari busa, ada bagian benda yang terbuat 
dari kayu/besi, ada bagian yang dipakai untuk pikulan, bcrupa datar (bisa 
untuk berbaring), orang yang diangkut berbaring, dan digunakan untuk 
kalangan umum. Sementara itu, komponen makna yang tidak terdapat 
dalam Ieksemjempana, seperti: berupa kursi, orang yang diangkut duduk, 
beratap, bertirai, dan digunakan untuk kalangan khusus (kerabat keraton) , 

Leksem tand11 mernpunyai komponen rnakna, sepe1ii: alat angkut/ 
usung untuk orang, orang yang diangkut sakit/terluka/ meninggal, ada 
bagian benda yang terbuat dari busa, ada bagian benda yang terbuat dari 
kayu/besi, ada bagian yang dipakai untuk pikulan, berupa datar (bisa 
untuk berbaring), orang yang diangkut berbaring, dan digunakan untuk 
kalangan umum . Komponen makna yang tidak dimiliki Ieksem ta11d11 , 
seperti: berupa kursi, orang yang diangkut duduk, beratap, be1iirai, dan 
digunakan untuk kalangan khusus (kerabat keraton) . Leksem jo/i mem­
punyai komponen makna, sepetii : a lat angkut/ usung untuk orang, ada 
bagian benda yang terbuat dari busa, ada bagian benda yang terbuat da1i 
kayu/besi , ada bagian yang dipakai untuk pikulan, berupa kursi, orang 
yang diangkut duduk, beratap, bertirai , dan digunakan untuk kalangan 
khusus (kerabat keraton) . Selanjutnya, komponen makna yang tidak ter­
dapat dalam Jeksem joli , seperti: orang yang diangkut sakit/terluka/ 
meninggal, berupa datar (bisa untuk berbaring), orang yang diangkut 
berbaring, dan digunakan untuk kalangan umum. 

Leksem usungan mempunyai komponen makna, seperti: alat angkut/ 
usung untuk orang, orang yang diangkut sakit/terluka/meninggal, ada 
bagian benda yang terbuat dari busa, ada bagian benda yang terbuat dari 
kayu/besi, ada bagian yang dipakai untuk pikulan, berupa datar (bisa un­
tuk berbaring), orang yang diangkut berbaring, dan digunakan untuk 
kalangan um um. Sementara itu .. leksem uswzgan tidak mempunyai kom­
ponen makna, seperti: berupa kursi, orang yang diangkut duduk, beratap, 
bertirai, dan digunakan untuk kalangan khusus (kerabat keraton). 

Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada 
dalam satu koloksai makna 'a lat angkut/usung', dapat dikatakan bahwa 
pasangan leksem nomina noninsani yang bersinomin adalah (1) leksem 
jempana, tandu, dan usungan. 
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Ketiga lcksem 1tu sama-sama memiliki komponen makna yang 
sama, yaitu alat angkut/usung untuk orang, orang yang diangkut sakit/ 
terluka/ meninggal, ada bagian benda yang terbuat dari busa, ada bagian 
benda yang terbuat dan kayu/besi, ada bagian yang dipakai untuk pikulan, 
berupa datar (bisa untuk berbaring), orang yang diangkut berbaring, dan 
digunakan untuk kalangan umum. 

3.2.5 Nomina Noninsani yang Tcrmasuk Taksonomi 'Alat 
Transportasi Darat yang Ditadk Hcwan' 
Ada dclapan leksem yang dapat diidentifikasi sebagai leksem yang 

berada dalam satu kolokasi makna 'alat transportasi darat yang clitarik 
hew an'. Menurut KwJ111s Besar Bahasa Indon esia (2001: 489, 841, 272, 
976, 248, 249, 314, clan 132), kcdelapan lekscm itu adalah 

kahar n kercta yang ditarik oleh kuda, lcmbu, atau kerbau; pedati; dokar. 
pcdati JI gcrobak yang dihela kuda,lcmbu, atau kcrbau. 
dokar n kcrcta beroda dua yang ditarik seekor kuda; bendi. 
saclo /1 kerda beroda dua yang ditarik olch kuda; dokar; delman. 
dclman 11 kercta beroda dua yang ditarik kuda; dokar. 
cbro JI kercta scwaan (beroda dua atau empat), 
gcrobak 11 1. pedati; 2. alat yang berupa kotak besar berocla dua atau 

empat untuk mcngangkut sesuatu (barang, sayur, dan sebagainya). 
bcndi /1 kereta beroda dua yang clitarik oleh kuda; dokar 

3.2.5.1 Dcskripsi Lckscm Nomina Noninsani 'Alat Transportasi Darat 
yang Ditarik Hcwan' 

Dcngan bcrpedoman pada Ka11111s Besar Bahasa Indonesia (2001 ), 
kcdelapan lcksem yang berada dalam satu kolokasi makna 'alat transpor­
tasi darat yang d1tarik oleh hewan · tcrsebut dapat d1deskripsikan sebaga1 
berikut. 

Leksem kahar adalah nomina yang mengacu ke suatu benda yang 
berbentuk kcreta. Benda itu beroda dua. Biasanya kereta itu ditarik oleh 
kuda, lembu, atau kcrbau. Kereta yang mempunyai tenda untuk penutup 
atap itu juga mempunyai tempat duduk yang bedungsi untuk mengangkut 
pcnumpang (orang). Contoh pemaka1an lcksem kahar di dalam kalimat 
adalah sebagai berikut. 

Kahar Bang Kosim sedang me11gangk11t penumpang. 
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Leksem pedati adalah nomina yang mengacu ke suatu benda yang 
berbentuk kereta. Benda itu beroda dua. Biasanya kereta itu ditarik oleh 
kuda, lembu, atau kerbau. Kereta yang tidak mempunyai tenda untuk 
penutup atap itu juga tidak mempunyai tempat duduk. Fungsi kereta 
beroda dua itu digunakan untuk mengangkut barang. Contoh pemakaian 
leksem pedati di dalam kalimat adalah sebagai berikut. 

Pedati itu membawa sayuran dun buah ke pasar. 

Leksem gerobak adalah nomina yang mengacu ke suatu benda yang 
berbentuk kereta. Benda itu beroda dua dan ada juga yang beroda em pat. 
Kereta itu tidak ditarik oleh tenaga hewan (kuda, sapi, atau kerbau), tetapi 
biasanya kereta itu ditarik oleh tenaga manusia. Kereta yang tidak 
mempunyai tenda untuk penutup atap itu juga tidak mempunyai tempat 
duduk. Fungsi kereta itu biasanya digunakan untuk mengangkut barang 
atau sayur. Contoh pemakaian leksem gerobak di dalam kalimat adalah 
sebagai berikut. 

Kusen pintu itu dibawa dengan gerobak ke rumah. 

Leksem dokar adalah nomina yang mengacu ke suatu benda yang 
berbentuk kereta. Benda itu beroda dua. Biasanya kereta itu ditarik oleh 
kucla. Kereta yang mempunyai tenda untuk penutup atap itu juga mem­
punyai tempat duduk. Kereta beroda itu berfungsi untuk mengangkut pe­
numpang. Contoh pemakaian leksem dokar di dalam kalimat adalah se­
bagai berikut. 

Saya lebih suka naik dokar daripada naik oplet. 

Leksem sado adalah nomina yang mengacu ke suatu benda yang 
berbentuk kereta. Benda itu beroda dua. Kereta yang bertenda itu mem­
punyai tempat duduk dan ditarik oleh tenaga kuda. Kereta beroda itu ber­
fungsi sebagai alat transportasi untuk mengangkut penumpang. Contoh 
pemakaian leksem sado di dalam kalimat adalah sebagai berikut. 

Orang-orang Kampung Sabeni pulang dan pergi ke kota naik sado. 

Leksem delman adalah nomina yang mengacu ke suatu benda yang 
berbentuk kereta. Benda itu beroda dua. Biasanya, kereta itu ditarik oleh 
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kuda. Kereta yang mempunyai tenda untuk penutup atap itu juga mem­
punyai tempat duduk. Kereta itu berfungsi untuk mengangkut penumpang. 
Contoh pemakaian leksem de/man di dalam kalimat adalah sebagai 
berikut. 

Tiap sore anak-anak paling senang naik de/man keliling kampung. 

Leksem ebro adalah nomina yang mengacu ke suatu benda yang 
berbentuk kereta. Benda itu ada yang beroda dua dan ada yang beroda 
empat. Biasanya, kereta itu ditarik oleh kuda. Kereta yang mempunyai 
tenda untuk penutup atap itu juga mempunyai tempat duduk. Kereta 
beroda dua itu berfungsi untuk mengangkut penumpang. Contoh pemakai­
an leksem ebro di dalam kalimat adalah sebagai berikut. 

Anak-anak itu naik ebro ke sekolah. 

Leksem bendi adalah nomina yang mengacu ke suatu benda yang 
berbentuk kereta. Benda itu beroda dua. Biasanya kereta itu ditarik oleh 
kuda. Kereta yang mempunyai tenda untuk penutup atap itu juga mem­
punyai tempat duduk . Fungsi kereta itu untuk mengangkut penumpang. 
Contoh pemakaian leksem bendi di dalam kalimat adalah sebagaiberikut. 

Saya naik bendi ke pasar Ciledug. 

Dari selurnh deskripsi leksem alat transportasi yang ditarik oleh 
herwan itu, analisis ini akan memperlihatkan komponen makna yang 
mendasari setiap definisi nomina-nomina noninsani tersebut. Komponen 
makna itu adalah 
(1) ditarik oleh kuda, 
(2) ditarik oleh sapi atau kerbau, 
(3) ditarik oleh tenaga manusia, 
(4) beroda dua, 
(5) beroda empat 
(6) mempunyai tempat duduk untuk penumpang, 
(7) tidak mempunyai tempat duduk, 
(8) bertenda/beratap, 
(9) tidak bertenda/beratap, 
(10) berfungsi sebagai alat tansportasi, 
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(11) berfungsi untuk mengangkut orang/penumpang, dan 
(12) berfungsi untuk rnengangkut barang/sayur. 

Berdasarkan deskripsi kedelapan leksem yang berada dalarn satu 
kolokasi makna 'alat lransportasi darat yang ditarik oleh hewan', dapat 
diketahui bahwa leksem-leksem yang mempunyai komponen makna yang 
sama adalah leksem bemli, de/man, dokar, sado, kahar, dan ebro. Kom­
ponen makna yang dimiliki oleh kedelapan leksem itu adalah ditarik oleh 
kuda, beroda dua, mempunyai tempat duduk untuk penumpang, mem­
punyai atap, berfungsi sebagai alat tansportasi, berfungsi untuk meng­
angkut orang/penumpang. Karena mempunyai komponen makna yang 
sama, keenam leksem itu diduga sebagai sinonirn. Oleh karena itu, ke­
sinoniman kecnam leksem harus dibuktikan dengan substitusi kalimat 
sebagai berikut. 

3.2.5.2 Substitusi Lcksem Nomina 'Alat Transportasi Darat yang 
Ditarik Hewan' 

Untuk menentukan data pasangan sinonim yang terkumpul. itu 
benar-benar sinonim, pasangan leksem yang berada dalam satu medan 
makna tersebut harus disubstitusi di dalam kalimat. Jika suatu kata dapat 
diganti dengan kata lain dalam konteks yang sarna dan makna konteks itu 
tidak berubah, kedua kata itu dapat dikatakan bersinonim Perhatikan sub­
stitusi kalimat berikut ini. 

(14) 

Kita pcrgi ke pasur 1wik 

dokar 
bendi 
sado 
de/man 
kalwr 
ebro 
*gerobak 
*pedati 

Penyubstitusian kedelapan leksem dalam kalimat (14) menghasilkan 
kalimat sebagai berikut. 
(a) Kita pergi ke pasar naik dokar. 
(b) Kita pergi ke pasar naik bendi. 
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(c) Kita pergi ke pasar naik sado. 
(d) Kita pergi ke pasar naik de/man. 
(e) Kita pergi ke pasar naik kahar. 
(f) Kita pergi ke pasar naik ebro. 
(g) *Kita pergi ke pasar naik gerobak. 
(h) * Kita pergi ke pasar naik pedati. 

Kedelapan kalimat di alas mengandung leksem alat angkutan yang 
berupa kereta. Penyubstitusian itu kedelapan leksem itu tidak mengubah 
struktur kalimat. Dalam tataran gramatikal, ke delapan leksem itu dapat 
menggantikan kedudukan di dalam kalimat. Jika dilihat dari fungsinya, 
kedelapan leksem itu dapat digunakan scbagai alat transportasi. Dengan 
demikian, secara gramatikal kedelapan leksem itu dapat dikatakan sebagai 
sinonim. Na.mun, jika ditinjau dari segi semantis, tidak semua kedelapan 
leksem itu bersinonim. 

Jika ditinjau secara semantis, leksem gerobak biasanya bukan me­
rupakan kendaraan untuk mengangkut penumpang, tetapi untuk meng­
angkut barang, sayur, buah-buahan a.tau sampah. Oleh karena itu, leksem 
gerobak tidak mempunyai tempat duduk. Sela.in itu, leksem gerobak 
mempunyai makna tidak ditarik oleh kuda, sapi, a.tau kerbau, tetapi 
gerobak ditarik atau di dorong oleh tenaga manusia. 

Selanjutnya, jika ditinjau secara semantis , leksem bencli, sado, 
delman, dokar, kahar, dan ebro dapat sating menggantikan kedudukan di 
dalam penyubstitusian kalimat itu. Keeenam leksem itu memang berfungsi 
sebagai alat transportasi (untuk mengangkut penumpang) yang ditarik 
oleh hewan. Dari penjelasan itu, analisis ini menunjukkan bahwa bencli, 
sado, delman, dokar, kahar, dan ebro bersinonim. 

Penyubstitusian kalimat berikut masih berkaitan dengan pemakaian 
leksem belllli, sado, de/man, dokur, kalzar, dan ebro di dalarn kalimat, 
sepe1ii berikut ini. 

(15) 

!bu pulang dari pasar naik 

bendi 
sado 
de/man 
dokar 
kahar 
ebro 
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Penyubstitusian leksern itu menghasilkan kalimat sebagai berikut. 
(a) !bu pulang dari pasar naik hendi. 
(h) !bu pulang clari pasar naik sado. 
(c) !bu pulang dari pasar naik delman. 
(d) !bu pulang dari pasar naik dokar. 
(e) !bu pulang dari pasar naik kahar. 
(f) !bu pulang dari pasar naik ebro. 

Penyubstitusian kalimat di atas memperlihatkan bahwa leksem 
bendi, sado, de/man, clokar, kahar, dan ebro dapat saling menggantikan 
kedudukan di dalam kalimat. Keenam leksem itu biasanya beroda dua, 
beratap, mempunyai tempat duduk, dan berfungsi sebagai a lat transportasi 
untuk mengangkut orang atau penumpang. Penyubstitusian keenam 
leksem di dalam kalimat tidak mengubah makna . 

Dari uraian itu, analisis ini menunjukkan bahwa keenam Jeksem 
nomina itu dapat disebut sebagai sinonim. Namun, kesinoniman itu masih 
han.1s dibuktikan lagi dengan analisis komponen makna. 

Berikut ini masih berkaitan dengan substitusi lekscm alat transpor­
tasi (untuk mengangkut penumpang) yang ditarik oleh hewan. 

(16) 

Pedagang itu membawa sayuran dan buah-buahan dengan 

gerobak 
pedati 
*dokar 
*bendi 
*sado 
*de/man 
*kahar 
*cbro 

Penyubstitusian tersebut menghasilkan kalimat sebagai berikut. 
(a) Pedagang itu membawa sayuran dan buah-buaha11 dengan gerobak 
(b) Pedagang itu membawa sayura11 dan buah-buahan dengan pedati 
(c) Pedagang itu membawa sayuran dan buah-bualian dengan dokar 
(d) Pedagang itu membm·va sayuran clan buah-buahan dengan bendi 
(e) Pedagang itu membawa sayuran dan buah-bualian dengan sado 
(f) Pedagang itu membawa sayuran dan buah-buahan dengan delman 
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(g) Pedagang illl mcmbmva sayuran dan b11ah-buaha11 dengan kahar 
(h) Pedagang itu membawa sayuran dan buah-lmahan dengan ebro 

Kalimat-kalimat di atas mengandung delapan leksem yang termasuk 
dalam makna 'kereta'. Dari delapan pemakaian leksem itu, hanya leksem 
gerobak dan pedati yang dapat berterima secara semantis. Dalam wujud­
nya, leksem gerohak dan pedati tidak mempunyai tern pat duduk dan atap. 
Dengan keadaan gerobak dan pedati yang cukup luas, kedua benda itu 
dapat mengangkut sayuran dan buah-buahan yang cukup banyak. Semen­
tara itu, dokar, bcndi, sado, kahar, cbro, dan de/man dalam wujudnya 
biasanya mempunyai kursi dan beratap schmgga tidak biasa digunakan 
untuk mengangkut barang (dagangan), tetapi digunakan untuk meng­
angkut orang (penumpang). Dan uraian 1tu, dapat dikatakan bahwa di 
dalam kalimat (16) di atas, penyubstitus1an leksem dokar, bendi, sado, 
kahar, ebro, de/man tidak tepat. 

Penyubstitusian kalimat ( 16) itu memperlihatkan bahwa leksem 
gerobak dan pcdati dapat saling menggantikan kedudukan di dalam kali­
mat. Meskipun kedua leksem itu (gerobak dan pedati) mempunyai ke­
dudukan yang sama, kedua nomina noninsani tersebut tidak dapat disebut 
sebagai sinonim. 

3.2.5.3 Analisis Komponen Makna Leksem Nomina Noninsani 'Alat 
Transportasi Darat yang Ditarik Ilewan' 

Pembuktian lcksem atau kata yang bersinonim selanjutnya, dilaku­
kan dengan cara analisis komponen makna. Demikian juga dengan leksem 
'alat transportasi darat yang ditarik hewan ', komponen makna dalam tiap 
pasangan sinonim itu pcrlu dikcmbangkan sccara terbuka, yaitu dapat di­
tambilh atilu cliperluas menurut keperluan analisis sehingga relasi kesi­
noniman antara anggota tiap pasangan sinonirn menjadi jelas. 
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TABEL 5 
KOMPONEN MAKNA P ASANGAN SINO NIM NO MINA NONINSANI 

LEKSEl\1 'ALAT TRANSPORT ASI DARAT 
YANG DITARIK OLEII HEWAN' 

No. 
Pasangan Komponen Makna 

Sinonim 1 2 3 4 5 6 

I kahar + + - + - + 

2 pedati - - + + + -

3 dokar + - - + - + 

4 sado + - - + - + 

5 de/man + - - + - + 

6 bendi + - - + - + 

7 gerobak - - + + + -

8 cbro + + - + + + 

Keterangan: 
Komponen Mak11a I: ditarik oleh kuda 
Kornponen Makna 2: ditarik oleh sapi atau kerbau 
Komponen Makna 3: ditarik olch tenaga manusia 
Komponen Makna 4: beroda dua 
Kornponen Malma 5: beroda empat 

7 8 

- + 

+ -

- + 

- + 

- + 

- + 

+ -

- + 

9 

-

+ 

-

-

-

-

+ 

-

Komponen Makna 6: mempunyai tempat duduk untuk penumpang 
Komponcn Makna 7: tidak mempunyai tempat duduk 
Komponen Makna 8: bertenda/beratap, 
Komponcn Malma 9: tidak bertenda/beratap, 
Komponen Makna I 0: berfungsi sebagai alat tansportasi, 

10 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

Komponen Makna 11: berfungsi untuk mengangkut orang/penumpang, 
Komponen Makna 12: berfungsi untuk mengangkut barang/sayur 

11 12 

+ -

- + 

+ -

+ -

+ -

+ -

. - + 

+ -

Di dalam Tabel 5 tersebut terdapat dua belas komponen makna 
yang dikandung oleh kedelapan leksem yang berada dalam satu kolokasi 
makna alat angkut darat yang ditarik oleh hewan. Kedua belas komponen 
makna tersebut menentukan kesinoniman di antara leksem-leksem itu. 
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Tabet tersebut menunjukkan persamaan dan perbedaan setiap nomina 
noninsani clengan komponen maknanya. Berikut ini diberikan unsur-unsur 
komponen rnakna leksem nomina noninsani yang berada dalam satu kolo­
kasi makna 'alat transportasi darat yang ditarik oleh hewan' tersebut. 

Leksem kahar mempunyai komponen makna, seperti: ditarik oleh 
kuda, clitarik oleh sapi atau kerbau , beroda dua, mempunyai tempat duduk 
untuk penumpang, bertenda/beratap, berfungsi sebagai alat tansportasi, 
berfungsi untuk mengangkut orang/penumpang. Sementara itu, leksem 
kahar tidak mempunyai komponen makna, seperti: ditarik oleh tenaga 
manusia, beroda ernpat, tidak rnempunyai ternpat duduk, tidak ber­
tenda/beratap, berfungsi untuk mengangkut barang/sayur. 

Leksem pedati mempunyai komponen makna, seperti: ditarik oleh 
tenaga manusia, beroda dua, beroda empat, tidak mempunyai tempat 
ducluk, bertencla/beratap, berfungsi sebagai alat tanspottasi, berfungsi 
unluk mengangkut barang/sayur. Sementara itu, komponen malrna yang 
tidak terdapat dalam leksem ka/iar aclalah: ditarik oleh kuda, ditarik oleh 
sapi atau kerbau, mempunyai tempat duduk untuk penumpang, ber­
tencla/beratap, bcrfungsi untuk mengangkut orang/penumpang. 

Leksem dokar mernpunyai komponen makna, scpe1ti: ditarik oleh 
tcnaga manusia, beroda dua, beroda empat, tidak mempunyai tempat 
duduk, bertenda/beratap, berfl.mgsi sebagai alat tansportasi, berfungsi 
untuk mengangkut barang/sayur. Sementara itu, leksem dokar tidak mem­
punyai komponen rnakna, seperti: ditarik oleh kuda, ditarik oleh sapi atau 
kerbau, mempunyai tempat duduk untuk penumpang, be1tenda/beratap, 
berfungsi untuk mengangkut orang/penumpang. 

Leksem sado rnempunyai komponen rnakna, seperti: ditarik oleh 
tenaga manusia, beroda dua, beroda empat, tidak mempunyai tempat 
duduk, bertenda/beratap, berfimgsi sebagai alat tanspo1tasi, berfungsi 
untuk mengangkut barang/sayur. Sementara itu, leksem sado tidak mem­
punyai komponen makna, seperti: ditarik oleh kuda, ditarik oleh sapi atau 
kerbau, mempunyai tempat duduk untuk penumpang, bertenda/beratap, 
berfungsi untuk mengangkut orang/penumpang. 

Leksem de/man mempunyai komponen makna, seperti: ditarik oleh 
tenaga manusia, beroda c\ua, beroc\a empat, tidak memp\myai tempat 
duduk, bertenda/beratap, berfungsi sebagai alat tansportasi, berfungsi 
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untuk rnengangkut barang/sayur. Sementara itu, leksem de/man tidak 
mempunyai kornponen makna, seperti: ditarik oleh kuda, ditarik oleh sapi 
atau kerbau, mempunyai tempat duduk untuk penumpang, bertenda/ 
beratap, berfungsi untuk mengangkut orang/penumpang. 

Leksem bendi mempunyai komponen makna, sepe1ti: ditarik olch 
tenaga manusia, beroda dua, beroda empat, tidak mempunyai tempat 
duduk, bertenda/beratap, berfungsi scbagai alat tansportasi, berfungsi 
untuk mengangkut barang/sayur. Sementara itu , leksem bencli tidak mem­
punyai komponen makna, seperti: ditarik oleh kuda, ditarik oleh sapi atau 
kerbau, mempunyai tempat duduk untuk penurnpang, be1ienda/beratap, 
berfungsi untuk mengangkut orang/penumpang. 

Leksem gerobak mempunyai komponen makna, sepe1ti: ditarik oleh 
tenaga rnanusia, beroda dua, bcroda empat, tidak mempunyai tcmpat 
duduk, be1tenda/bcratap, berfungsi sebagai alat tanspo1tasi, berfungsi 
untuk mengangkut barang/sayur. Scrnentara itu, leksem kahar tidak 
mempunyai komponen makna, sepe1ti: ditarik oleh kuda, ditarik oleh sapi 
atau kerbau, mempunyai tempat duduk untuk penumpang, bertenda/ 
beratap, berfungsi untuk mengangkut orang/penumpang. 

Leksem ebro mempunyai komponcn mak1rn, seperti: ditarik oleh 
kuda, ditarik oleh sapi atau kerbau, beroda dua, beroda ernpat, mem­
punyai tempat duduk untuk penumpang, bertenda/beratap, berfungsi se­
bagai alat tanspo1tasi, berfungsi untuk mengangkut orang/penumpang. 
Sementara itu, Jeksem ebro tidak mempunyai komponcn makna, sepe1ti: 
ditarik oleh tenaga manusia, tidak mempunyai tempat duduk, tidak ber­
tenda/beratap, berfungsi untuk mengangkut barang/sayur. 

Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada 
dalam satu kolokasi makna 'a lat transportasi yang ditarik oleh hewan ', 
dapat dikatakan bahwa leksem yang mempunyai komponcn rnakna yang 
sama adalah pasangan leksem dokar, sado, de/man,dan hendi. Sementara 
itu, leksem kahar dan ebro tidak tennasuk ke dalam kelompok sinonim 
itu. Leksem kahar daJ1 leksem ebro mcmpunyai komponen yang hampir 
sama. Perbedaan keduanya hanya terletak pada komponen makna beroda 
empat yang dimiliki oleh leksem cbro. Pasangan leksem pedati dan gero­
bak juga bukan rnempakan sinonim. 

Dalam bentuk wujudnya, kedua bcnda itu mcmang berbentuk kereta 
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dan beroda dua. Bahkan, ada gerobak yang mempunyai roda empat. 
Untuk dapat menjalankan fungsinya, benda gerobak biasa ditarik oleh 
tenaga manusia. Sementara itu, pedati biasanya ditarik olch kuda, lembu, 
atau kerbau. 

Karena mempunyai komponen makna yang sama, leksem dokar, 
sado, de/man, dan bendi yang berada dalam satu kolokasi makna 'alat 
angkutan darat yang ditarik oleh hewan' termasuk sinonim. 

3.2.6 Nomina Noninsani yang Termasuk Taksonomi 'Alat Ru mah 
Tangga yang Tcrbuat dari Tanah Liat' 
Ada tujuh leksem yang dapat diidentifikasi sebagai leksem yang 

berada dalam satu kolokasi makna 'alat rumah tangga yang terbuat dari 
tanah liat'. Menurut Ka mus Besar Bahasa Indonesia (2001: 444, 532, 
543, 579, 413, dan 231), keenam leksern itu adalah 

karnf /1 kendi tanpa cerat dari tanah dan scbagainya ternpat menyimpan 
air minum atau minuman lain-lain. 

kclcnting /1 kendi besar tanpa cerat tempat membawa air dari sumur. 
kcncli n tempat air bercerat (dibuat dari tanah). 
koja n kendi berleher panjang yang tidak bercerat; gamuh; balang. 
gamuh n kendi yang tidak memakai cerat. 
balang n botol berleher panjang dan sempit. 
gentong /1 tempat air yang berbentuk seperti tempayan besar, biasanya 

terbuat dari tanah liat. 

3.2.6.l Deskdpsi Leksem Nomina Noninsani 'Alat Ru mah Tangga 
yang Terbuat dad Tanah Liat' 

Dengan berpedoman pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001 ), 
keenam leksem yang berada dalam satu kolokasi makna 'alat rumah 
tangga yang terbuat dari tanah liat ' terse but dapat dideskripsikan sebagai 
berikut. 

Leksem karaf adalah nomina yang mengacu ke suatu benda alat 
rumah tangga yang terbuat dari tanah hat. Benda itu berguna untuk me­
nyimpan air minurn dan air untuk memasak, berbentuk bqlat kembung, 
dan mempunyai cerat yang berfungsi untuk mengeluarkan air. Benda 
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yang berbcntuk relatif cukup besar itu mempunyai tutup leher yang dapat 
berfungsi scbagai pegangan. Contoh pernakaian leksem karaf di dalam 
kalimat adalah sebagai berikut. 

Bang Kosim mengambi! air dari kara.f untuk memasak. 

Leksem ke/enting aclalah nomina yang mengacu ke suatu benda a lat 
rumah tangga yang terbuat dari tanah liat. Benda itu berguna untuk mem­
bawa air dari sumur ke rumah. Benda itu berbentuk bulat kembung clan 
mempunyai cerat yang berfungsi untuk mengeluarkan air. Benda yang 
cukup besar itu tidak mempunyai leher yang dapat berfungsi sebagai 
pegangan, tctapi mempunyai tutup. Contoh pemakaian leksem kelcnting 
di dalam kalimat adalah sebagai berikut. 

Dcngan ke!enting, pcrempuan itu membawa air sumur ke rwnah­
nya. 

Lcksem kendi adalah nomina yang mengacu ke suatu benda alat 
rumah tangga yang terbuat dari tanah liat. Benda itu berguna untuk me­
nyimpan air minum, berbentuk bulat kembung, dan mempunyai cerat 
yang berfungsi m1tuk mengeluarkan air. Benda yang relatif kecil itu 
mempunyai leher yang dapat berfungsi sebagai pegangan dan mempunyai 
tutup. Contoh pemakaian leksem kendi di dalam kalimat adalah sebagai 
berikut. 

Sepu!ang dari smvah, Bapak minum air dari kendi. 

Leksem koja adalah nomina yang mengacu ke suatu benda alat 
rumah tangga yang terbuat dari tanah liat. Benda itu berguna untuk me­
nyimpan air minum . Benda itu berbentuk bulat kembung. Koja tidak 
mempunyai cerat yang yang dapat berfungsi untuk mengeluarkan air. 
Benda yang cukup besar itu rnempunyai leher panjang yang dapat ber­
fungsi sebagai pegangan clan mempunyai tutup. Contoh pemakaia.n leksem 
koja di dalam kalimat adalah sebagai berikut. 

!bu menuang air sumur ke da/am koja. 

Leksem gamuh adalah nomina yang mengacu ke suatu benda alat 
rumah tangga yang terbuat dari tanah liat dan berguna untuk menyimpan 
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air mmum. Benda yang bcrbentuk bulat kembung itu tidak rncrnpunyai 
cerat yang dapat berfungsi untuk mengeluarkan air. Benda yang cukup 
besar itu mempunyai leher yang dapat berfungsi sebagai pegangan dan 
mempunyai tutup . Contoh pemakaian leksem gamuh di dalam kalimat 
adalah sebagai berikut. 

!bu mcnganzbi/ air dari da/om gamuh. 

Leksem ha/ang adalah norn111a yang rnengacu ke suatu benda alat 
rumah tangga yang terbuat dari tanah liat dan herguna untuk menyimpan 
air minum scrta berbentuk seperti botol. Benda itu tidak mempunya1 cerat 
yang berfungsi untuk mengeluarkan air. Benda yang cukup besar itu 
mcmpunyai leher yang dapat berfungsi sebagai pegangan dan memp nyai 
tutup. Contoh pemakaian leksem ha/ang di dalam kalima1 adalah st ·1agai 
berikut. 

Air da/am ba/ang hanya berisi scte11gah saja. 

Leksem gentong adalah nomina yang mengacu ke suatu benda 1lat 
rumah tangga yang berguna untuk menyimpan air (untuk masak dan 
untuk minum). Benda itu biasanya terbuat dari tanah liat. NamUl~ seka­
rang b<1nyak gentong yang terbuat dari plastik. Benda itu berbentuk relatif 
besar dan berbentuk seperti tempayan besar. Gcntong tidak mempunyai 
leher dan tidak mempunyai cerat, tetapi mempunyai tutup. Contoh pe­
makaian leksem gc11tong di dalam kalimat adalah sebagai bc;--i!.:i:~ 

Untuk memasak, ibu mengambi! air dari da/am gentong. 

Dari selumh deskripsi leksem alat mmah tangga yang terbuat dari 
tanah liat itu, analisis ini akan memperlihatkan komponen rnakna yang 
mendasari setiap definisi nomina-nomina noninsani tersebut. Komponen 
makna itu adalah 
(1) terbuat dari tanah liat, 
(2) terbuat dari plastik, 
(3) berfungsi untuk menyimpan air 
(4) berfungsi untuk menyimpan air minum, 
(5) berfungsi untuk membawa air dari sumur ke rumah, 
(6) berbentuk bulat kembung, 
(7) berbentuk seperti botol, 
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(8) berbentuk sepe1ii tempayan, 
(9) mempunyai leher relatif panjang, 
(I 0) mempunyai lcher relatif pendek, 
(11) tidak rnempunyai leher, 
(12) mempunyai ccrat, 
(13) tidak mempunyai ccrat. 
( 14) ukurannya relati f besar, dan 
(15) mempunyai tutup. 

Berdasarkan deskripsi keenam leksem yang berada dalam satu 
kolokasi makna 'a lat rumah tangga yang terbuat dari tanah liat' itu, dapat 
diketahui bahwa leksem-leksem yang mempunyai komponen makna yang 
sama adalah leksern koja clan gamuh. Komponen makna yang dirniliki 
oleh kedua leksem itu adalah terbuat dari tanah liat, berguna untuk me­
nyimpan air minum, berbentuk bulat kembung, tidak mempunyai cerat 
yang dapat berfungsi untuk mengeluarkan air, bentuknya cukup besar itu, 
dan mempunyai leher yang dapat berfungsi sebagai pegangan. 

3.2.6.2 Substitusi Lckscm Nomina Noninsani 'Alat Rum ah Tangga 
yang Te1·buat dari Tanab Liat' 

Untuk menentukan bahwa pasangan kata sinonim yang terkumpul 
itu benar-benar bersinonim, pasangan leksem yang berada dalam satu 
medan makna tersebut harus disubstitusi di dalam kalimat. Jika suatu kata 
dapat diganti dengan kata lain dalam konteks yang sama clan makna 
konteks itu tidak bcrubah, kedua kata itu dapat dikatakan bcrsinonim. 
Perhatikan substitusi kalimat berikut ini. 

( 17) 

la mengambil air sumur dengan 

karuf 
kclinting 
kendi 
koja untuk dibart'a ke rumah. 
gamuh 
balang 

Penyubstitusian itu menghasilkan kalimat sebagai berikut. 
(a) la mengnmbil air sumur dengan karaf untuk dibawa kc rumnh. 
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(b) Ia 111engwnhil air swnur dcngan kelenting untuk dihall'a ke rumah . 
(c) lo 111e11gamhil air sumur dengan kendi u11t11k dibawa ke rumah. 
(d) la mcngambil air surnur dengan koja untuk dibawa kc rumah. 
(c) fa mengamhil air sumur dengw1 gamuh untuk dibawa ke rumah. 
(f) Ia mengambil air sumur dengan balang untuk dibawa ke rumah. 

Keenam kalimat di atas mengandung leksem alat rnmah tangga 
yang dibuat dan tanah liat. Jika ditmjau secara gramatikal, hasil substitusi 
kalimat (17) di atas dapat berterima. Keenam leksem itu dapat saling 
menggantikan kedudukan di dalam kalimat sehingga penyubstitusian itu 
tidak mengubah makna. Dengan demikian, secara gramatikal keenam 
leksem itu dapat berterima. 

Secara semant 1s, penyubstitusian keenam leksem itu tidak semuanya 
dapat be11erima. Jika diamati lagi, keenam leksem itu mempunyai fungsi 
tersendiri secara khusus, misalnya fungsi benda. Fungsi utama keenam 
lekscm nomina itu adalah sebaga1 'tern pat untuk menampung air'. 

Leksem kelenti11g mempunyai fungsi khusus, yaitu sebagai alat atau 
wadah untuk membawa air dari sumur ke dalam rumah. Benda 1tu tidak 
digunakan sebagai tempat atau wadah untuk menyimpan air. Sementara 
itu, kontcks kalimat (17) mengandung makna bahwa alat itu dipakai 
untuk membawa air dari sumur ke rumah. Berdasarkan uraian itu, leksem 
kelenti11g yang dapat berterima di dalarn penyubstitusian keenam leksem 
itu. 

Substitusi kalimat berikut masih menggunakan keenam leksem yang 
tennasuk dalam taksonomi alat rnmah tangga yang terbuat dari tanah liat. 
Secara semantis, subsitusi kalimat berikut ini memperlihatkan fungs1 
bencla. 

(18) 

!bu menuang air m111um dan dalarn 

*karaf 
*kelent111g 
kendi 
koja 
gamuh 
balang 
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Hasil substitusi keenam leksem itu menghasiJkan kalimat sebagai berikut. 
(a) *!bu menuang air minum dari dalam kara/ 
(b) *!bu menuang air minum dari dalam kclcnting. 
(c) !bu menuang air minum dari dalam kendi. 
(d) !bu menuang air minwn dari dalam koja. 
(e) !bu menuang air minum dari dalam gamuh. 
(!) !bu 111e1111ang air minum dari dalam balang. 

Jika dilihat dari fungsi bendanya, penyubstitusian kalimat di atas 
yang berterima adalah kalimat (l Sc)--(l Sf). Sementara itu, penyub­
stitusian dengan leksem karaf dan kelenting tidak berterima. Ketidakber­
terimaan kalimat itu terjadi karena konteks kalimat (18) mensyaratkan 
bahwa air yang dituang adalah air minum. Dalam kalimat hasil penyub­
stitusian itu, air yang clituang dari karaf adalah air untuk memasak, 
sedangkan air yang dituang clari kelenting adalah air sumur. 

Pcnyubstitusian oleh leksem kcndi, koja, gamuh, clan balung kc 
dalam kalimat tersebut dapat be1terima karena keempat leksem itu ber­
guna untuk menyimpan air minurn. Secara gramatikal, keempat Ieksem 
itu clapat saling menggantikan di dalam posisi konteks kalimat yang sama. 
Namun , jika diteliti Jagi dari segi bentuknya, hanya acla clua leksem nomi­
na yang memiliki komponen makna yang sama, yaitu leksem k.oja dan 
leksem gamuh. Komponen makna yang dimiliki olch kedua nomina itu 
ada lah alat mmah tangga yang terbuat dari tanah liat, berguna untuk me­
nyimpan air minum, berbentuk bulat kembung, mempunyai cerat yang 
clapat berfungsi untuk mengeluarkan air, mempunyai Jeher yang dapat 
berfungsi sebagai pegangan, clan mempunyai tutup. Karena gamuli dan 
koja mem iliki komponen makna clan fungsi yang sama, kedua Ieksem itu 
dicluga sebagai sinonim. Kesinonirnan kedua nomina itu harus dibuktikan 
lagi dengan analisis komponen makna. 

Selanjutnya, dua Ieksem nomina lain, yaitu kendi clan ba/ang mcrn­
punyai fungsi yang sama sebagai tempat untuk menyimpan air minum. 
Meskipun mempunyai fungsi yang sama dengan gabuh dan koja, kedua 
leksem nomina itu tidak masuk ke dalam sinonim. Hal itu tetjadi karena 
kedua nomina itu mempakan bentuk yang berbeda. Perbedaan bentuk itu 
terletak pada leher benda yang panjang atau leher yang pendek, mem­
punyai cerat atau ticlak, dan mempunyai ukuran besar atau tidak. Dari 
uraian itu , kedua leksem nomina mempunyai komponen makna yang ber-
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beda. Karena perbedaan komponen maknanya, leksem kendi dan balang 
bukan sinonim. 

3.2.6.3 Analisis Komponen Makna Leksem Nomina Noninsani Alat 
Rumah Tangga yang Terbuat dari Tanah Liat 

Pembuktian leksem atau kata yang bersinonim selanjutnya dilaku­
kan dengan cara analisis komponen mak.na. Demikia.njuga denga.n leksem 
'alat rumah tangga yang terbuat dari tanah liat', komponen makna dalam 
tiap pasangan sinonim itu perlu dikemba.ngkan secara terbuka, yaitu dapat 
ditambah atau diperluas menurut kepcrluan analisis sehingga relasi 
kesinoniman antara anggota tiap pasangan sinonim menjadi jelas. 

TABEL 6 
KOMPONEN MAKNA PASANGAN SINONIM NOMINA NONINSANI 

LEKSEM 'ALAT RUMAH TANGGA 
YANG TERBUAT DARI TANAH LIAT' 

No. Pasangan Komponcn Makna 
Sinonim 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

I karaf + - + + - + - - + - -
2 kelenting + - - - + - - - - - + 

3 ken di + - - + - + - - + - -

4 koja + - - + - + - - + + -

5 gamuh + - - + - + - - + + -

6 'Jalang + - - + - + - - + - + 

7 gen tong + + ·I ~ - - - + - - + 

Keterangan: 
Komponen makna 1: terbuat dari tanah liat 
Komponen makna 2: terbuat terbuat dari plastik 
Komponen makna 3: berfungsi untuk mcnyimpan air 
Komponen makna 4: berfungsi untuk menyimpan air mmum 

12 13 14 

-+ - ~ 

+ - -
+ - -

- + + 

- + + 

- + ~ 

- + ~ 

Komponen malma 5: berfungsi untuk membawa air dar i sumur Ke rumah 
Komponen makna 6: berbentuk bul at kembung 

15 

t 

+ 

+ 

+ 

+ 

~ 

+ 
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Komponen makna 7: berbentuk seperti botol 
Komponen makna 8: berbent11k seperti ternpayan 
Komponen makna 9: mempunyai leher relatif panjang 
Komponen makna I 0: mempunyai leher relatif pendek 
Komponen makna 11: tidak mempunyai leher 
Komponen makna 12: mempunyai cerat 
Komponen makna 13 : tidak mempunyai cerat 
Komponen makna 14: ukurannya relatif besar 
Komponen makna 15: mempunyai tutup 

Di dalam Tabel 6 tersebut terdapat lima belas komponen makna 
yang Jikanclung oleh ketujuh leksem yang berada dalam satu kolokasi 
makna alat rumah tangga yang terbuat clari tanah liat. Kelima belas kom­
ponen makna tersebut menentukan kesinoniman di antara leksem-leksem 
itu. Tabel tersebut menunjukkan persamaan clan perbedaan setiap nomina 
noninsani dengan komponen maknanya. Berikut ini diberikan unsur-unsur 
komponcn makna leksem nomina noninsani yang berada dalam satu 
kolokasi makna 'alat rumah tangga yang terbuat dari tanah liat'. 

Lekscm karaf mempunyai komponen makna, sepe1ti: terbuat clari 
tanah liat, berft.111gsi untuk menyimpan air, berfungsi untuk menyimpan 
air minum, berbcntuk bulat kembung, mempunyai leher relatif panjang, 
mempunyai cerat, ukurannya rel at if besar, clan mempunyai tut up. Scmcn­
tara itu , leksem karciftidak mempunyai komponen makna, sepe1ti: terbuat 
dari plastik, berfungsi untuk membawa air dari sumur ke rumah, bcr­
bentuk sepc1ti botol, berbentuk sepc1ti tempayan, mempunyai leher relatif 
pendek, tidak mempunyai leher, dan tidak mempunyai cerat. 

Leksem kelenting mempunyai komponen makna, seperti: terbuat 
clari tanah liat , bcrfungsi untuk mcmbawa air dari sumur ke rumah, tidak 
mempunyai leher, mempunyai cerat, clan mempunyai tutup . Sementara 
itu, leksem kelenting tidak mempunyai komponen makna, seperti: terbuat 
dari plastik, berfungsi untuk menyimpan air, berfungsi untuk menyimpan 
air minum, berbcntuk bulat kembung, berbentuk seperti botol, berbentuk 
seperti kmpayan, mempunyai leher relatif panjang, mempunyai leher 
rclatif pcndck, tidak mempunyai cerat, dan ukurannya relatif besar. 
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Leksem kendi mempunyai komponen makna, seperti: terbuat dari 
tanah liat, berfungsi untuk menyimpan air minum, berbentuk bulat kem­
bung, mempunyai leher relatif panjang, mempunyai cerat, dan mempunyai 
tut up. Scmentara itu, komponen makna yang tidak terdapat dalam leksem 
kendi adalah berfungsi untuk membawa air dari sumur ke rumah, terbuat 
dari plastik, berfungsi untuk menyimpan air, berbentuk seperti botol, 
berbentuk sepe1ii tempayan, mempunyai leher relatif pendek, tidak 
mempunyai leher, tidak mcmpunyai cerat, dan ukurannya relatif besar. 

Leksem koja mempunyai komponen makna, seperti: terbuat dari 
tanah liat, bcrfungsi untuk menyimpan air minum, berbentuk bulat kem­
bung, mempunyai leher relatif panjang, tidak mempunyai cerat, ukuran­
nya relatif besar, dan mempunyai tutup. Namun lekscm koja tidak mem­
punyai kornponen makna, seperti · terbuat dari plastik, berfungsi untuk 
menyimpan air, berfungsi untuk membawa air dari sumur ke rumah, 
berbcntuk seperii botol, berbentuk sepe1i1 tempayan, mempunyai leher 
rclatif pendek, tidak mempunyai leher, dan mempunyai cerat. 

Leksem gamuh mempunyai komponen makna, seperti: terbuat dari 
tanah liat, berfungsi untuk menyimpan air minum, berbcntuk bulat kern­
bung, mernpunyai Jeher relatif panjang, tidak mempunyai cerat, ukuran­
nya relatif besar, dan mempunyai tutup. Namun, lekscm gamuh tidak 
mernpunyai komponen makna, seperti: terbuat dari plastik, berfungsi 
untuk menyimpan air, berfungsi untuk membawa air dari sumur ke 
rumah, berbentuk sepe1ii botol, berbentuk seperti tempayan, mempunyai 
lelter relatif pendek, tidak mcmpunyai leher, dan mempunyai cerat. 

Leksem balang mempunyai komponen makna, seperti: terbuat dari 
tanah liat, berfungsi untuk menyimpan air minum, berbentuk bulat kem­
bung, mernpunyai leher relatif panjang, tidak mempunyai leher, tidak 
mcmpunyai cerat, ukurannya relati f besar, dan mempunyai tutup. Semen­
tara itu, leksem balang tidak mempunyai komponen makna, seperti: ber­
fungsi untuk membawa air dari sumur ke rumah, berbentuk seperti botol, 
berbentuk seperti tempayan, mempunyai leher relatif pendek, mempunyai 
cerat, terbuat dari plastik, dan berfungsi untuk menyimpan air. 

Leksem gentong mempunyai komponen makna, sepe1ii: terbuat dari 
tanah liat, terbuat dari plastik, berfungsi untuk menyimpan air, berfungsi 
untuk menyimpan air minnm, berbentuk seperti tempayan; tidak mem-
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punyai leher, tidak mempunyai cerat, ukurannya relatif bcsar, dan 
mempunyai tutup . Sementara itu, komponen makna yang tidak terdapal 
dalam leksem gentong adalah berfungsi untuk membawa air dari sumur 
ke rumah, berbentuk bulat kembung, berbentuk sepcrti botol, mempunyai 
leher relatif panjang, mempunyai leher relatif pendek, dan mempunyai 
cerat. 

Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada 
dalam satu kolokasi makna 'alat rumah tangga yang terbuat dari tanah 
liat', dapat dikatakan bahwa terdapat satu pasang leksem yang mem­
punyai komponen makna yang sama, yaitu leksem gamuh dan koja. 
Karena mempunyai komponen makna yang sama, leksem gamuh dan koja 
tcrmasuk sinonim. 

3.2. 7 Nomina Noninsani 'Alat Ru mah Tangga yang Terbuat dari 
Anyaman' 

Ada enam leksem yang dapat diidentifikasi sebagai leksem yang 
berada dalam satu kolokasi makna 'alat rumah tangga yang terbuat dari 
tanah anyaman'. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 549, 
540, 549, 55 l, 563, dan 82), keenam leksem itu adalah 

kcranjang n bakul besar yang anyamannya kasar-kasar. 
kemp is /1 bolo! yang terbebat dengan anyaman rotan (untuk lempal air 

minum dan sebagainya). 
kera mba /1 keranjang pengangkut atau tempat ikan, bentuknya lonjong, 

terbuat dari anyaman bambu dengan kerangka kayu, bisanya 
berlapis ter supaya kedap air; 2. keranjang atau kotak dari bilah 
bambu untuk membudidayakan ikan di sungai (danau, bendungan) 

kerau n bakul atau keranjang yang dibuat dari bilah-bilah bambu. 
ketumbu n bakul tertutup. 
bakul n wadah atau tempat dari anyaman bambu dengan mulut berbentuk 

lingkaran, sedangkan bagian bawahnya berbentuk segi empat yang 
ukurannya lebih kecil dari mulut. 
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3.2.7. 1 Deskripsi Nomina Noninsani 'Alat Ru m ah Tangga ya ng 
Terbu at dari Anyaman' 

Dengan berpedornan pada Ka mus Besar Bahasa Indonesia (2001 ), 
keenam leksem yang berada dalam satu kolokasi makna 'alat rumah 
tangga yang terbuat dari anyaman' tersebut dapat dideskripsikan sebagai 
berikut. 

Leksem kera1?/ang adalah nomina yang mengacu ke suatu benda 
alat rumah tangga yang terbuat dari anyarnan bambu yang berguna untuk 
menyimpan buah-buahan, sayuran, dan beras. Untuk membawa keranjang, 
biasanya seseorang (petani) menggunakan sepeda. Bagian bawah benda 
itu berbentuk segi empat. Bagian alas atau mulut benda itu berbentuk 
lingkaran. Benda itu t1dak kedap air dan tidak mempunyai tutup. Contoh 
pemakaian lckscm keranjang di clalarn kalimat adalah sebagai berikut. 

Dengan keranjang, petani membaiva hasil panennya ke pasar. 

Leksem kempis aclalah nomina yang mengacu ke suatu bencla alat 
rurnah tangga yang terbuat dari anyaman rotan yang membebat botol 
minuman. Benda itu bcrguna untuk mcnyimpan air minum. Bagian bawah 
benda itu berbentuk lingkaran, sedangkan bagian atas atau mulut benda 
ilu juga bcrbentuk lingkaran. Benda itu tidak kedap air dan tidak mem­
punyai tutup. Contoh pcmakaian leksem keranjang di dalam kalimat 
adalah sebagai berikut. 

Ju pergi dengan 111embmva kempis yang berisi air putih. 

Leksem keramba adalah nomina yang mengacu ke suatu benda alat 
rumah tangga yang terbual dari anyaman bambu dengan karangka kayu. 
Benda itu kedap air dan berguna untuk mengangkut ikan atau tempat 
ikan. Selain itu, keramba digunakan untuk mernbudidayakan air di sungai 
ata u bendungan. Bagian bawah benda itu berbcntuk lonjong, sedangkan 
bagian atas atau mulut benda ilu berbentuk lingkaran. Benda itu mem­
punyai tutup. Contoh pernakaian leksem keramba di dalam kalimat adalah 
sebagai berikut. 

Keramba Pak Hasan penuh dengan ikan air tawar untuk dijual kc 
pasar. 
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Leksem kerau adalah nomina yang mengacu ke suatu benda alat 
rumah tangga yang terbuat dari anyaman bambu dengan karangka kayu. 
Benda itu tidak kedap air. Benda itu berguna untuk membawa sayur, 
buah, beras, dan botol-botol (untuk jamu gendong). Bagian bawah benda 
itu berbentuk segi empat, sedangkan bagian atas atau mulut benda itu 
berbentuk lingkaran . Benda itu tidak mempunyai tutup. Contoh pemakai­
an leksem kerau di dalam kalimat adalah sebagai berikut. 

Di da/am kerau itu banyak terdapat sayuran. 

Leksem ketumbu adalah nomina yang mengacu ke suatu benda alat 
rumah tangga yang terbuat dari anyaman bambu dengan karangka kayu 
dan tidak kedap air. Benda itu berguna untuk membawa sayur, buah, 
beras, dan botol-botol (untuk jamu gendong) . Bagian bawah benda itu 
berbentuk bulat kembung atau lonjong, sedangkan bagian atas atau mulut 
benda itu berbentuk lingkaran. Benda itu mempunyai tutup. Contoh pe­
makaian leksem kerau di dalam kalimat adalah sebagai berikut. 

Dia membmva ketumbu yang penulz dengan buah-buahan. 

Leksem balm/ adalah nomina yang mengacu ke suatu benda alat 
rumah tangga yang terbuat dari anyaman bambu dengan karangka kayu 
dan tidak kedap air. Benda itu berguna untuk membawa sayur, buah, 
beras, dan botol-botol (untuk jamu gendong). Bagian bawah benda itu 
berbentuk segi empat, sedangkan bagian atas atau mulut benda itu ber­
bentuk lingkaran . Benda itu tidak mernpunyai tutup. Contoh pemakaian 
leksem baku/ di clalam kalimat adalah sebagai berikut. 

Perempuan itu membawa dagangan sayur dengan bakul. 

Dari scluruh deskripsi leksem alat rumah tangga yang terbuat dari 
anyaman barnbu itu, analisis ini akan memperlihatkan komponcn makna 
yang mendasari setiap definisi nomina-nomina noninsani tersebut. Kom­
ponen makna itu adalah 
(1) terbuat dari anyaman bambu , 
(2) terbuat dari anyaman rotan, 
(3) kedap air, 
(4) tidak kedap air, 
(5) berguna untuk menyimpan sayuran, buah, beras (benda paclat), 
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(6) 

(7) 
(8) 
(9) 
(10) 

berguna untuk menyimpan atau membawa ikan (menganclung bencla 
cair), 
berguna untuk menyimpan air minum, 
berbentuk lingkaran clan lonJong, 
berbentuk lingkaran clan segi empat, 
berbentuk lingkaran clan bulat kembung, clan 

(11) mempunyai tutup. 
Berclasarkan cleskripsi keenam leksem yang beracla clalam satu kolo­

kasi makna 'alat rumah tangga yang terbuat clari an yam an' itu, clapat cli­
ketahui bahwa leksem-leksem yang mempunyai komponen makna yang 
sama aclalah leksem kerau clan bakul. Komponen makna yang climiliki 
oleh keclua leksem itu aclalah alat rumah tangga yang terbuat clari anyam­
an barnbu clengan karangka kayu; ticlak keclap air; bencla itu berguna 
untuk membawa sayur, buah, beras, clan botol-botol (untuk jamu gen­
clong); bagian bawah bencla itu berbentuk scgi empat; bagian atas atau 
mulut bencla itu berbentuk lingkaran; ticlak mempunyai tutup. 

Karena mempunyai kornponcn makna yang sama, keclua leksem itu 
(kerau clan bakul) dapat dikatakan bcrsinonim. Namun, kesinoniman 
keclua leksem itu masih harus clibuktikan dengan substitusi kalimat dan 
analisis kornponen makna, seperti terlihat di bawah ini. 

3.2. 7.2 Substitusi Lckscm Nomina Noninsani 'Alat Rum ah Tangga 
yang Tcrbuat dari Anyaman' 

Untuk menentukan data pasangan sinonim yang terkumpul itu 
benar-benar bersinonim, pasangan leksem yang berada dalam satu mec\an 
rnakna tersebut harus disubstitusi di dalam kalimat. Jika suatu kata dapat 
diganti dengan kata lain dalam konteks yang sama clan makna konteks itu 
tidak berubah, keclua kata itu dapat dikatakan bersinonim. Perhatikan 
substitusi kalimat berikut ini. 

Dalam penyubstitusian kali ini, leksem kempis clan keramba tidak 
diikutkan karena salah satu komponen maknanya adalah tempat untuk 
menyimpan air minum dan tempat untuk menyimpan atau mengangkut 
ikan. Keempat leksem yang akan disubstitusi ke dalam kalimat yang sama 
adalah leksem keranjang, kerau, ketumbu, clan bakuf, seperti terlihat pada 
kalimat berikut ini. · 

69 



(19) l keranjang.) 
Penjual it11 membmva dagangannya di dalam kerau. 

ketumbu. 
bakul. 

Penyubstitusian keempat leksem itu menghasilkan kalimat sebagai berikut. 
(a) Penjual itu membawa dagangannya di dalam keranjang. 
(b) Penjual itu membmva dagangannya di dalam kerau. 
(c) Penj11al itu membawa dagangannya di dalam ketumbu. 
(d) Penj11al itu membawa dagangannya di dalam bakul. 

Secara gramatikal, keempat kalimat itu dapat berterima. Dalam 
tataran sintaksis, kecmpat leksem itu menduduki fungsi keterangan. Di 
dalam penyubstitusian itu keempat leksem nomina itu dapat saling meng­
gantikan posisi clan tidak te1jadi pernbahan makna. Selanjutnya, perhati­
kan substitusi kalimat berikut. 

(20) 

! 
Keranjang) 
Ker au 
Ketumbu 
Baku! 

itu pemth dengan botol-botol ja11111. 

Penyubstitusian leksem itu menghasilkan kalimat sepe1ti berikut ini. 
(a) Keranjang itu penuh dengan botol-botol jamu. 
(b) Kerau itu penuh dengan botol-botol janw. 
(c) Ketumbu itu penuh dengan botol-botol jamu. 
(d) Baku/ itu penuh dengan botol-botol jamu. 

Keempat kalimat di atas mengandung leksem nomina yang lerbual 
dari anyaman. Dalam talaran sintaksis keempat leksem itu menduduki 
fungsi subjek kalimat. Di dalam kalimat itu, keempat leksem dapat sating 
menggantikan posisi leksem nomina sebagai subjek kalimat. Sementara 
itu, penyubstitusian keempat leksem nomina itu tidak mengubah makna 
kalimat. Dengan demikian, secara gramatikal, penyubstitusian itu dapat 
berterima 

Penjelasan itu menunjukkan bahwa keempat leksem itu disebut se­
bagai sinonim. Dengan kata lain, secara gramatikal keempat Ieksem itu 

70 



clapat dikatakan sebagai sinonim. Namun, kcsinoniman itu masih harus d1-
buktikan lagi, terutarna dari segi semantis. 

Jika clitinjau secara semantis, setiap nornina mempunyai ciri-ciri 
atau fitur-fitur semantik yang secara kodrati melekat pada benda. Penyirn­
pangan dari ciri kodrati itu akan menimbulkan keganjilan (Alwi, 1998: 
242--243). Berdasarkan ciri kodrati itu, komponen makna yang sama 
adalah alat rumah tangga yang terbuat clari bambu. Benda itu keclap air 
clan berfungsi untuk membawa atau menyimpan buah, sayur, clan beras 
(benda padat dan bukan benda cair/air). Bagian bawah benda berbentuk 
segi empat dan bagian atas berbentuk lingkaran. 

Selanjutnya, komponen makna yang berbeda adalah makna 'tutup' 
dan ' diletakkan di atas scpeda'. Komponcn makna 'tutup' hanya Jimiliki 
olch leksern ketumbu. Sementara itu, komponen makna 'diletakkan di atas 
scpeda' hanya dirniliki oleh leksem keranjang. 

Dari penjelasan 1tu dapat cliketahui bahwa baku/ dan kerau memiliki 
konsep makna yang sama, sedangkan nomina ket11mb11 dan keraJ~jang 
memiliki komponen makna yang herbeda. Dengan demikian, leksem 
nomina ket11111h11 clan kermvang clapat clikeluarkan dari kelompok sinonim. 
Da1i penjelasan itu dapat dikatakan bahwa leksem bakul clan kerau me­
rupakan sinonim yang rnasih harus clibuktikan lagi clcngan analisis korn­
ponen makna. 

3.2.7.3 Analisis Komponen Makna Lckscm Nomina Noninsani 'Alat 
Rumah Tangga yang Tcrbuat dari Anyaman' 

Pembuktian leksem atau kata yang bersinonim selanjutnya dilaku­
kan dengan cara analisis komponen makna. Demikian juga clengan leksem 
'alat rumah tangga yang terbuat dari anyaman', komponen makna clalam 
ti ap pasangan sinonim itu perlu dikembangkan secara terhuka, yaitu dapat 
clitambah atau diperluas menurut keperluan analisis sehingga relasi ke­
sinoniman antara anggota tiap pasangan sinonim menjadi jelas. 
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TABEL 7 
KOMPONEN MAKNA PASANGAN SINONIM NOMINA NONINSANI 

LEKSEM 'ALAT RUMAII TANGGA 
YANG TERBUAT DARI ANYAMAN' 

No. 
Pasangan Komponen Makna 

Sinonim 1 2 3 4 5 

I kera11ja11g + - - + + 

2 kempis - + - + -

3 keranzba + - + - -

4 kero 11 + - - + + 

5 kewmbu + - - + + 

6 hnkul + - - + + 

Keterangan: 
Komponcn makna I : terbuat dari nnyaman bambu 
Komponen makna 2: terbuat dari anyaman rotan 
Komponen makna 3: kedap air 
Komponen makna 4: tidak kedap air 

6 7 8 

- - -

- + -

+ - + 

- - -

- - + 

- - -

9 

+ 

-

-

+ 

-

+ 

Komponen makna 5: berguna untuk menyimpan sayuran, buah, beras 
Komponen makna 6: bcrguna untuk menyimpan atau membawa ikan 
Komponcn makna 7: berguna untuk menyimpan air minum 
Komponen makna 8: berbentuk lingkaran dan lonjong 
Komponen makna 9: berbentuk lingkaran dnn segi empat 
Komponen makna l 0: berbcntuk lingkaran dan bu lat 
Komponen makna 11 : mempunyai tutuµ 

10 11 

- -

+ -

- + 

- -

- + 

- -

Di dalam Tabel 7 lersebut terdapat sebelas komponen makna yang 
dikandung oleh keenam leksem yang bcrnda dalam satu kolokasi makiw 
alat rumah tangga yang terbuat dari anyaman. Kesebelas komponen 
makna tersebut mcnentukan kesinoniman di antara leksem-leksem itu. 
Tabel tersebut mcnunjukkan pcrsamaan dan pcrbedaan setiap nomina 

72 



noninsani dengan komponen makmmya. Berikut ini cliberikan unsur-unsur 
komponcn makna lcksem nomina noninsani yang beracla dalam satu 
kolokasi makna ·alat rum ah tangga yang terbuat clari anyaman'. 

Lcksern keranjung mempunyai komponen makna, sepe11i: terbuat 
dari anyaman barn bu, ticlak keclap air, berguna untuk menyirnpan sayuran, 
buah, clan beras; berbcntuk lingkaran clan segi empat. Sementara itu, kom­
ponen makna yang ticlak terclapat clalam leksem keranjang aclalah terbuat 
dari anyaman rotan, keclap air, berguna untuk menyimpan atau membawa 
ikan, berguna untuk menyimpan ai r minum, berbentuk lingkaran clan 
lonjong, berbcntuk lingkaran serta mcmpunyai tutup. 

Lcksem ke111p1s mcmpunyai kornponcn makna, scperti: tcrbuat clari 
anyaman rotan. ticlak kedap air, bcrguna untuk menyimpan air minum, 
bcrbentuk lingkaran clan lingkaran . Sementara itu, komponen makna yang 
tidak tcrclapat dalam leksem ke111p1s aclalah terbuat clari anyaman bambu, 
kcdap air, berguna untuk menyimpan sayuran, buah, beras, berguna untuk 
mcnyimpan atau membawa ikan, bcrbentuk lingkaran clan lonjong, ber­
bcntuk lingkaran clan segi empat. clan mempunya1 tutup. 

I .eksem keramha mempunyai komponcn rnakna, sepc11i: terbuat clari 
anyaman bambu. kcctip air, bcrguna untuk menyimpan atau membawa 
ika11, sc11a berbcntuk lingkaran clan lonjong. Namun, leksem keramha 
tidak mcrnpunyai komponen makna, scpcrti: terbuat dari anyaman rotan. 
t idak keclap air, bergun:-i untuk menyimpan sayuran, buah, dan beras, 
berguna untuk me11y1111pan air minum, berbentuk lingkaran dan segi 
cmpat, berbcntuk lingkaran, clan mcmpunyai tutup. 

Leksem kerau mempunyai komponen makna, seperti: terbuat dari 
anyaman bambu, ticlak kcdap air, herguna untuk menyimpan sayuran, 
buah, clan bcras ; berbcntuk lingkaran clan segi empat. Namun, lcksem 
kauu tidak mempunyai komponen makna, scperti: tcrbuat dari anyaman 
rotan , kedap air, berguna untuk mcnyimpan atau membawa ikan, berguna 
untuk menyimpan air minum, bcrbcntuk lingkaran dan lonJong, berbentuk 
lingkaran, clan mempunyai tutup. 

Leksem ketumbu mempunya1 komponen makna, seperti: terbuat dan 
anyaman bambu, tidak kcdap air. berguna untuk menyirnpan sayuran, 
buah, clan beras; berbcntuk lingkaran clan lonjong, dan meq1punyai tutup. 
Scmentara itu, lcksem ketumbu t1clak mempunyai komponen makna, 
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sepe11i: terbuat dari anyaman rotan, keclap air, berguna unluk mcnyimpan 
atau rnembawa ikan, berguna untuk menyimpan air minum, bcrbenluk 
lingkaran clan segi cmpal, sc11a berbentuk lingkaran 

Leksem bakul mempunyai komponen makna, seperli: terbual clari 
anyaman barnbu, ticlak keclap air, berguna untuk menyimpan sayuran, 
buah, clan beras; berbentuk lingkaran clan segi empal. Namun, lcksem 
bakul Lidak mempunyai komponen makna, sepe11i: terbual clari anyaman 
rotan, keclap air, berguna untuk menyimpan alau membawa ikan, berguna 
untuk menyimpan air minum, berbentuk lingkaran clan lonjong, berbenluk 
lingkaran clan mempunyai tutup. 

Berclasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang bcracla 
dalam satu kolokasi makna 'alat rurnah tangga yang terbuat clari anyam­
an ·, clapat clikatakan bahwa tcrdapat satu pasang leksem yang mempunyai 
komponen makna yang sarna, yaitu lcksem kerau clan bakul. Karena 
mcmpunyai komponen makna yang sama, Jeksem kerau clan bakul ter­
masuk sinonim. 

3.2.8 Nomina Noninsani yang Tcrmasuk Taksonomi 'Pcrlcngkapan 
Busana Laki-Laki' 
Ada enam lckscm yang dapat diidenlilikasi sebagai leksem yang 

beracla clalam salu kolokasi makna 'perlengkapan busana Jaki-laki '. Me­
nu ml Kwnus Be.rnr Bahasa 111do11esia (2001: 560, 594, 840, 1083, 562, 
clan 615), kccnarn lekscm itu adalah 

kctayap n kopiah putih atau songkok haji yang clibebal serban. 
kopiah 11 peci; biasa clipakai orang Islam waktu salat. 
pcci 11 penutup kepala terbuat clari kain clan sebagainya, bcrbcnluk mcrun­

cing kedua ujungnya; kopiah songkok. 
songkok 11 tudung kepala untuk kaum pria (biasanya dibual clari belcdu); 

kopiah; peci: 
kctu 11 kopiah berbenluk bulat panjang yang tidak beperhiasan (kanclang 

clipakai dengan sorban dan pada zaman dahulu biasa dipakai oleh 
penclela alau pertapa). 

kupluk Jw n kopiah, biasanya dibuat dari beleclu hitam clan berbenluk 
segi panjang; peci; songkok. 
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3.2.8. l Deskripsi Nornina Noninsani 'Perlengkapan Busana Laki­
Laki ' 

Dengan berpedoman pada Ka mus Besar Bahasa Indonesia (200 I), 
keenam leksem yang berada dalam satu kolokasi makna 'perlengkapan 
busana Jaki-laki' tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut. 

Leksem ketayap adalah nomina yang mengacu ke suatu benda per­
lengkapan busana yang dipakai sebagai pcnutup kepala. Benda itu terbuat 
dari kain, berwarna putih, dan berbentuk seperti selembaran kain syal atau 
mafela. Cara pemakaiannya dilakukan dengan dibebatkan di atas kepala. 
Biasanya ketayap dipakai oleh laki-laki untuk salat. Ketayap tidak diguna­
kan dalam acara rcsmi. Contoh pemakaian leksem ketayap di dalam kali­
mat ada lah sebagai berikut. 

Ustad Jefiy memakai ketayap ketika di rumah. 

Leksem kopia!t adalah nomina yang mengacu ke suatu benda 
perlengkapan busana yang dipakai sebagai penutup kepala . Benda itu ter­
buat dari beledu yang berwama hitam dan berbentuk meruncing di kedua 
ujungnya. Cara pemakaiannya dilakukan dengan meletakkan benda itu di 
atas kepala. Biasanya kopiah dipakai oleh laki-laki. Dalam peristiwa ter­
tentu, upacara misalnya, benda itu juga dtpakai oleh kaum wanita. Benda 
itu sering digunakan untuk salat bagi kaum laki-laki . Kopiah sering di­
gunakan dalam acara resrni. Benda itu dapat pula digunakan dalam acara 
tidak resmi (santai). Contoh pemakaian Jeksem kopiah di dalam kalimat 
adalah sebagai berikut. 

la memakai kopiah ketika salot zuhur. 

Leksem peci adalah nomina yang mengacu ke suatu benda pcr­
lengkapan busana yang dipakai sebagai penutup kepala. Benda itu terbuat 
dari beledu yang berwama hitam dan berbentuk meruncing di kedua 
ujungnya. Cara pemakaiannya dilakukan dengan meletakkan benda itu di 
atas kepala. Biasanya peci dipakai oleh laki-laki. Dalam peristiwa ter­
tentu, upacara misalnya, benda itu juga dipakai oleh kaum wanita. Benda 
itu sering digunakan untuk salat bagi kaum laki-laki . Peci sering diguna­
kan dalam acara resmi . Benda itu dapat pula digunakan dal~m acara tidak 
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resmi (santai). Contoh pemakaian leksem pcci di dalam kalimal adalah sc­
bagai berikut. 

Ketika upacara, ibu Sastri memakai peci. 

Leksem songkok adalah nomina yang mengacu ke suatu benda per­
lcngkapan busana yang dipakai sebagai penutup kepala. Benda itu terbual 
dari beledu yang berwarna hitam dan berbentuk meruncing di kedua 
ujungnya. Cara pemakaiarmya dilakukan dengan meletakkan benda itu di 
atas kepala. Biasanya songkok dipakai oleh laki-laki. Dalam peristiwa ter­
tentu, upacara misalnya, benda itu juga dipakai oleh kaum wanita. Benda 
itu sering digunakan untuk salat bagi kaum laki-laki. Song/wk sering di­
gunakan dalam acara resrni. Benda itu dapat pula digunakan dalam acara 
tidak resmi (santai). Contoh pemakaian lekscm song/wk di dalam kali111at 
adalah sebagai berikut. 

Ayah /11pa mengenakan songkolmya ketika pergi ke 111c.~jid. 

Leksem kctu adalah nomina yang mengacu ke sualu bcnda per­
lengkapan busana yang dipakai scbagai penutup kepala. 13end::i itu terbuat 
dari kain, berwarna putih dan berbentuk seperti bulat panjang. Cara pe­
makaiannya <lilakukan dengan dibebatkan di atas kepala. I3iasanya ket11 
dipakai oleh laki-laki . Pada zaman dahulu benda itu sering dipakai olch 
pendeta atau pertapa. Kctu tidak sering digunakan dalam acara resrni dan 
tidak resmi (santai) . Contoh pemakaian lekscm ket11 di dalarn kalinrnt 
adalah scbagai berikut. 

Laki-laki it11 111elllakai ketu. 

Leksem lwpluk adalah nama lain dari kopiah dalam bahasa Jawa. 
Nomina kupluk mengacu ke sua tu benda perlengkapan busana yang 
dipakai sebagai penutup kepala . Benda itu terbuat <lari beledu yang ber­
wama hitarn dan berbentuk rnernncing di kedua ujungnya. Cara pe­
makaiannya dilakukan dengan meletakkan benda itu di atas kepala clan 
biasa dipakai oleh laki-laki. Dalam peristiwa tcrtentu, upacara misalnya, 
benda itu juga dipakai oleh kaum wanita. Benda itu sering digunakan 
untuk salat bagi kaum Jaki-laki. Kup!uk sering digunakan dalam acara 
resmi dan tidak resrni (santai). Benda itu dapat pula digunakan dalam 
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acara tidak resmi (santai). Contoh pemakaian leksem kup/11k di <lalam 

kalimat adalah sebagai berikut. 
Bapak sela/u mc:makai kuplukjika ke/uar rwnah. 

Dari selurnh deskripsi leksem perlengkapan busana itu, analisis ini 
akan rnemperlihatkan komponen malrna yang mendasari setiap deJinis1 
nomina-nomina noninsani tersebut. Komponen makna itu adalah 
( l) penutup kepala, 
(2) berbentuk seperti syal, 
(3) berbentuk bu lat panjang, 
(4) berbentuk runcing di kcdua ujungnya, 
(5) terbuat dari kain biasa, 
(6) terbuat dari kain beledu, 
(7) berwama hitam, 
(8) berwama putih, 
(9) cara memakainya dengan dibcbatkan di atas kepala, 
(I 0) cara memakainya seperti memakai topi . 
( 11) biasa dipakai oleh laki-laki, 
( 12) dapat clipakai oleh wanita, 
(13) dipakai untuk ibadah (salat), 
(14) dipakai untuk acara rcsmi (pcsta), dan 
(15) dipakai untuk acara tidak resmi (santai). 

Berclasarkan deskripsi keenam leksem yang berada dalam satu kolo­
kasi makna 'pcrlengkapan busana laki-laki' itu, dapat diketahui hahwa 
lekscm-leksem yang mempunyai komponen makna yang sama adalah 
lcksem knpiah, peci, song/wk, dan kup!uk. 

Komponen makmt yang dimil1ki oleh keempat lekscm itu adalali 
penutup kepala, berbentuk rnncing di kedua ujungnya, terbuat dari kain 
beledu, berwama hitam, cara memakainya seperti memakai topi, biasa 
dipakai oleh laki-laki, dapat dipakai oleh wanita, dipakai untuk ibadah 
(salat), dipakai untuk acara resmi (pesta), dan dipakai untuk acara tidak 
resmi (santai). 

Karena mernpunyai kornponcn rnakna yang sama, leksem kopiah, 
pcci, song/wk, dan kup/uk dapat dikatakan bersinonim. Nan~un, kesino-
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niman keempat leksem itu masih harus dibuktikan dengan substitusi kali­
mat dan analisis komponen makna, seperti terlihat di bawah ini. 

3.2.8.2 Substitusi Leksem Nomina Noninsani 'Perlcngkapan Ilusana 
Laki-Laki' 

Untuk menentukan data pasangan sinonim yang terkumpul itu 
benar-bcnar sinonim, pasangan leksem yang berada dalam satu medan 
makna tersebut harus disubstitusi di dalam kalimat. Jika suatu kata dapat 
diganti dengan kata lain clalam konteks yang sama dan makna konteks itu 
tidak berubah, keclua kata itu dapat dikatakan bersinonim. Perhatikan 
substitusi kalimat berikut ini. 

Dalam penyubstitusian ini hanya empat leksem yang akan disub­
stitusi di dalam kalimat. Berdasarkan deskripsi leksem, keempat leksem 
itu memiliki komponen makna yang sama. Berikut ini adalah penyub­
st itusian keempat leksem terse but. 

(21) 

Ayah me111akai 
[ 

kopiah } 
peci 
song/wk kctika saint. 
kupluk 

Pcnyubstitusian keempat leksem itu menghasilkan kalimatt sebagai beri­
kut. 
(a) Ayah memakai kopiah ketika salat. 
(b) Ayah memakai peci ketika salat. 
(c) Ayah memakai songkok ketika salat. 
(d) Ayah menwkai kupluk ketika salat. 

Keempat kalirnat di atas mengandung leksem nomina perlengkapan 
busana laki-laki. Secara gramatikal, penyubstitusian keempat leksem itu 
menduduki fungsi objek kalimat. Penyubstitusian itu tidak mengubah 
makna kalimat. Sementara itu, keempat leksern itu dapat saling meng­
gantikan posisi di dalam konteks kalirnat yang sama. Oleh karena itu , 
secara gramatikal, penyubstitusian itu dapat berterima untuk keempat 
leksem. 
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Sclanjutnya, jika keempat leksem 1tu ditin1au secara semant1s, 
Jckscm nomma itu harus berhubungan clengan fitur-fitur semantik yang 
secara kodrati melekat pada benda (nomina) 1tu. Kemudian, penyim­
pangan dari ciri kodrati itu akan menunjukkan keganjilan. Berdasarkan 
ciri kodrati itu, komponen makna yang sama yang dimiliki oleh keempat 
leksem itu adalah nomina yang mengacu ke suatu benda perlengkapan 
busana yang dipakai sebagai penutup kepala. Benda itu terbuat clan 
beledu yang berwama hitam clan berbentuk meruncing di kedua ujungnya. 
Cara pcmakaiannya dilakukan clengan mcletakkan benda itu di atas 
kcpala. Biasanya bencla itu dipakai oleh laki-laki. Dalam peristiwa 
tertentu, upacara misalnya, benda itu juga dipakai oleh kaum wanita. 
Benda itu sering digunakan untuk salat bagi kaum laki-laki. Benda itu 
sering digunakan dalam acara resm1, tetap1 dapat pula digunakan clalam 
acara tidak resmi (santai). 

Uraian itu menunjukkan bahwa penyubstitusian keempat leksem ke 
dalam kalimat (21) tersebut dapat bcrterima, baik secara gramatikal mau­
pun semantis. Kalima! berikut di bawah ini masih berkaitan clengan pc­
nyubstitusian keempat leksem nom111a perlengkapan busana laki-laki. 

(22) 
Kemana saja bapak pergi. w selalu memakai 

[ 

kopiah ) 
pec1. I 
songkok J 
kupluk. 

Basil penyubtitusian keempat leksem itu adalah sebagai berikut. 
(a) Kemana saja bapak pergi, ia sela/11 nzemakai kopiah. 
(b) Ke11w11a saja bapak pergi, ia sela/11 111emakai peci. 
(c) Kenw11u .rnju bapak pergi, ia sdalu 111emakai songkok.. 
(d) Kemana saja bapak pergi, ia sdalu mcmakai kupluk. 

Keempat kalimat tersebut menganclung leksem nomina perlengkapan 
busana laki-laki. Secara gramatikal, keempat leksem nomina itu men­
duduki fungsi objek kalimat. Posis1 objek yang diduduki oleh lekscm 
kopiah dapat diisi oleh leksem peci, songkok, atau J...-upluk. Sementara itu, 
kalimat-kalimat itu menunjukkan bahwa hasil penyubstitusian itu tidak 
mengubah makna kalimat. Uraian itu mcnunjukkan bahwa di dalam pe-
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nyubstitusian itu, posisi keempat leksern dapat saling menggantikan posisi 
di dalam konteks kalimat. Secarn semantis keempat Jekscm itu rnemiliki 
ciri iitur semantik yang sama, yang secara kodrati melekat pada nomina 
tersebut. Pada umumnya keempat leksem itu terbuat dari beledu, clan 
kcclua ujungnya runcing. Karena mempunyai konsep yang sama, ti<lak 
mengubah makna, dan dapat saling menggantikan posisi secara semantis, 
kcernpat leksem itu bersinonim. Kesinoniman aitu juga masih harus 
dibuktikan Jagi dengan analisis komponen makna, seperti terlihat di 
bawah ini. 

3.2.8.3 Analisis Komponen l\1akna Lcksem Nomina Noninsani 
'Pcdengkapan Busana Laki-Laki' 

Pcmbuktian lekscm atau kata yang bersinonim selanjutnya, dilaku­
kan dengan cara analisis komponen makna. Dcmikian juga dengan lckscm 
'perlcngkapan busana laki-laki ', komponen makna dalam tiap pasangan 
sinonim itu perlu dikembangkan secara terbuka, yaitu dapat ditambah atau 
dipcrluas menurut keperluan analisis sehingga relasi kesinoniman antara 
anggota tiap pasangan sinonim rncnjadi jclas. 

TABEL 8 
KOJ\IPONEN J\lAKNA PASANGAN SINONIJ\I NOMINA NONINSANf 

LEKSEi\l 'l'ERLENGKAPAN BUSANA LAKf-LAKI' 

No. 
Pasangan Komponen l\takna 
Sinonim 1 2 3 4 5 6 

1 ketayap + + - - + -

2 kopiali + - - + - + 
~ pcci + + - + .) - -
4 su11gkok + - - + - + 
5 ketu + + + - + -

6 kup!uk + - - + - + 

Keterangan: 
Komponen Makna 1: penutup kepala 
Kornponen Makna 2: berbentuk seperti syal 
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7 8 9 10 11 
- + + - -

+ - - + + 
+ - - + + 
+ - - + + 
- + + + -
+ - - + + 

12 13 14 15 
- + - -

+ + + + 
+ + + + 
+ + + + 
- + - -
+ + + + 



Komponen Makna 3: berbentuk bulat panjang 
Komponen Makna 4: berbentuk runcing di kedua ujungnya 
Komponen Makna 5: terbuat dari kain biasa 
Komponen Makna 6: terbuat dari kain beledu 
Komponen Makna 7: berwama hitam 
Komponen Makna 8: berwama putih 
Komponen Makna 9: cam memakainya dengan dibebatkan di atas kepala 
Komponen Makna I 0: cara memakainya seperti memakai topi 
Komponen Malma 11: biasa dipakai oleh lak1-laki 
Komponen Malrna 12: dapat dipakai oleh wanita 
Komponen Makna 13: dipakai untuk ibadah (salat) 
Komponen Makna 14: dipakai untuk acara resmi (pesta) 
Komponen Makna 15: dipakai untuk acara tidak resmi (santai) 

Di dalam Tabel 8 tersebut terdapat lima belas komponen makna 
yang dikandung oleh keenam leksem yang berada dalam satu kolokasi 
rnakna perlengkapan busana. Kelima belas komponen makna tersebut me­
nentukan kesinoniman di antara leksem-leksem itu. Tabel tersebut me­
nunjukkan persamaan clan perbedaan setiap nomina noninsani dengan 
komponen maknanya. Berikut ini diberikan unsur-unsur komponen makna 
leksem norni1rn noninsani yang berada dalam satu kolokasi makna per­
lengkapan busana. 

Leksem ketayap rnempunyai komponen makna, seperti: penutup 
kepala, berbentuk sepe1ii syal, terbuat dari kain biasa, berwama putih, 
cara memakainya dengan dibebatkan di atas kepala, biasa dipakai oleh 
laki-laki, clan dipakai untuk ibadah (salat). Sementara itu, leksern ketayap 
tidak mempunyai komponen makna, seperti: berbentuk bulat panjang, ber­
bentuk runcing di kedua ujungnya, terbuat dari kain beledu, berwarna 
hitam, cara memakainya seperti memakai topi, dapat dipakai oleh wanita, 
dipakai untuk acara resmi (pesta), dan dipakai untuk acara tidak resmi 
(santai). 

Leksem kopiah mempunyai komponen makna, seperti: penutup 
kepala, berbentuk runcing di kedua ujungnya, terbuat dari kain beledu, 
berwama hitarn, cara memakainya seperti memakai topi, biasa dipakai 
oleh laki-laki, dapat dipakai oleh wanita, dipakai untuk ibac,iah (salat), d1-
pakai untuk acara resmi (pesta), clan dipakai untuk acara tidak resmi 
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(santai) . Namun, leksem kopiah tidak mempunyai komponen makna, 
sepe11i: berbentuk seperti syal, berbentuk bulat panjang, terbuat dari kain 
biasa, berwarna putih, dan cara mernakainya dengan dibebatkan di atas 
kepala. 

Leksem peci mempunyai komponen makna, seperti: penutup kepala, 
berbentuk runcing di kedua ujungnya, terbuat dari kain beledu, berwama 
hitam, cara memakainya scpc11i memakai topi, biasa dipakai oleh laki­
laki, dapat dipakai oleh wanita, dipakai untuk ibadah (salat), dipakai 
untuk acara resrni (pesta), dan dipakai untuk acara tidak resrni (santai). 
Namun, leksem peci tidak mempunyai komponen makna, seperti: ber­
bentuk sepe1ii syal , berbentuk bulat panjang, terbuat dari kain biasa, ber­
wama putih, dan cara memakainya dengan dibebatkan di alas kepala. 

Leksem sung/wk mempunyai komponcn makna, sepe11i: pcnutup 
kepala, berbentuk runcing di kedua ujungnya, terbuat dari kain bcledu, 
berwarna hitarn, cara memakainya seperti mcmakai topi , biasa dipakai 
oleh laki-laki, dapat dipakai oleh wanita, dipakai untuk ibadah (salat), di­
pakai untuk acara rcsmi (pesta), clan clipakai untuk acara tidak resmi 
(santai). Namun, leksern songkok tidak mempunyai komponen makna, 
sepeni: berbentuk sepeni syal, berbentuk bulat panjang, terbuat clari kain 
biasa, berwarna putih, dan cara memakainya dengan dibcbatkan di atas 
kepala. 

Leksem ketu mempunyai komponen mak:na, scperti: penutup kepala, 
berbentuk sepe11i syal, berbentuk bulat panjang, terbuat clari kain biasa, 
berwama putih, cara memakainya dengan dibebatkan di atas kepala, biasa 
dipakai oleh laki-laki, dan dipakai untuk ibadah (salat). Sementara itu, 
lekscm ketu tidak mempunyai komponen makna, sepe1ii: berbentuk 
runcing di kedua ujungnya, terbuat dari kain beledu, berwarna hitam, cara 
memakainya seperti memakai topi, dapat dipakai oleh wanita, dipakai 
untuk acara resmi (pesta), dan dipakai untuk acara tidak resmi (santai). 

Leksem kupluk mempunyai komponen malrna, seperti: penutup 
kepala, berbentuk runcing di kedua ujungnya, terbuat dari kain beledu, 
berwarna hitam, cara memakainya seperti memakai topi, biasa dipakai 
oleh lak i-laki, dapat dipakai oleh wanita, dipakai untuk ibadah (sa lat), 
dipakai untuk acara resmi (pesta), dan dipakai untuk acara tidak resmi 
(santai). Sementara itu, leksem kupluk tidak mempunyai komponen 
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makna, sepe1ti: berbentuk seperti syal, berbentuk bulat panjang, terbuat 
dari kain biasa, berwama putih, dan cara memakainya dengan dibebatkan 
di atas kepala. 

Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada 
dalam satu kolokasi makna 'perlengkapan busana laki-laki ', dapat dikata­
kan bahwa terdapat satu pasang Jeksem yang mempunyai komponen 
makna yang sama, yaitu leksem kopiah, peci, song/wk, dan k11pluk. 
Karena mempunyai komponen makna yang sama, keempat leksem itu ter­
amasuk sinonim. 

3.2.9 Nomina Noninsani 'Bangunan/Tcmpat Jual Bcli' 
Ada sebelas leksem yang dapat diiclentifikasi sebagai leksem yang 

beracla dalarn satu kolokasi rnakna ' bangunan tern pat jual beli '. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 476, 1269, 1202, 524, 502, 488, 
952, 488, 224, 503, dan 524), kcsebelas leksem itu adalah sebagai 
berikut. 

jongko /1 warung; kedai kecil. 
wanrng n tempat menjual makanan, minuman, kelontong, dan sebagai­

nya; kedai; lepau. 
toko n keclai berupa hangunan permanen tempat rnenjual barang-barang 

(rnakanan kecil clan sebagainya) 
kcdai ll bangunan tempat berjualan (makanan dan sebagainya); warung. 
lepau n warung kecil , kedai nasi. 
kantin n ruang tempat menjual minuman clan makanan (di sekolah, di 

kantor, di asrama clan sebagainya) 
kafe n tempat minum kopi yang pengunjungnya dihibur dengan musik; 

2. tempat minum yang pengunjungnya dapat rnemesan minuman, 
seperti kopi, teh, bir, dan kue-kue; kedai kopi . 

restoran n rumah makan. 
kafetaria n restoran yang menyaj ikan aneka masakan, makanan, clan 

minuman di gerai dengan sistem swalayan bagi para pengunjung. 
depot n rumah kekcil tempat berjualan es (rokok, obat) 
kios n toko kecil (tempat berjualan buku, koran, dan lain-)ain) 
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3.2.9.1 Dcskripsi Nomina Noninsani 'Bangunan Tcmpat Jual Deli' 
Dengan berpedoman pada Kam us Besar Bahasa fndonesia (200 I), 

kesebelas leksem yang bcrada dalam satu kolokasi makna 'bangunan 
tern pat jual beli' tersebut dapat dideskiipsikan sebagai berikut. 

Leksem jongko adalah nomina yang mengacu ke suatu benda 
bangunan tempat berjualan . Tempat menjual makanan, minrnnan, makan­
an matang, dan berbagai makanan. Bentuk bangunan relatif kecil. Ada 
yang berbentuk pennanen, ada yang jadi satu dengan tempat tinggal. Di 
dalam jongko tidak ada hiburan . Pembeli dilayani oleh penjual. Contoh 
pemakaian leksem jongko di dalam kalimat adalah sebagai berikut. 

Saya membeli sayur di jongko. 

Leksem warnng adalah nomina yang mengacu ke suatu benda 
bangunan tempat bc1jualan rnakanan, minurnan, dan nomnakanan, tempat 
menjual makanan matang clan mentah dan berbagai jenis barang (makan­
an). Bentuk bangunan relatif kecil. Ada 1mru11gyang berbentuk perrnanen 
dan ada yang jadi satu dengan tern pat tinggal. Di dalam warung tidak ada 
hihuran . Pembeli dilayani oleh penjual. Contoh pemakaian leksem warnng 
di dalam kalimat adalah sebagai berikut. 

Saya membeli kopi di 11'arung scbelah. 

Leksem toko adalah nomina yang mengacu ke suatu benda bangun­
an tempat berjualan makanan, baik matang maupun mentah, dan non­
makanan, serta berbagai jenis barang (makanan). Bentuk bangunan relatif 
besar. Ada yang berbentuk pennanen dan ada yang jadi satu dengan 
tempat tinggal. Di dalam toko tidak ada hiburan. Pembeli dilayani oleh 
penjual. Contoh pemakaian leksem toko di dalam kalimat adalah sebagai 
berikut. 

Saya membeli beras di roko Rina. 

Leksem kedai adalah nomina yang mengacu ke suatu benda 
bangunan tempat jual beli . Ternpat menjual makanan matang. Tempat 
menjual satu jenis barang (makanan). Bentuk bangunan relatif kecil. Ada 
yang berbentuk pennanen dan ada yang jadi satu dengan tempat tinggal. 
Di dalam kedai tidak ada hiburan. Pembeli dilayani oleh penjual. Contoh 
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pemaka1an leksem kedai di dalam kalimat adalah sebagai berikut. 
Saya mernbe/i gulai di kedai nasi. 

Leksem lepau adalah nomina yang mengacu ke suatu benda 
bangunan tempat jual beli makanan (nasi), makanan matang. Lepau juga 
merupakan tempat menjual satujenis barang (makanan). Bentuk bangunan 
relatif kecil. Ada yang berbentuk pennanen dan ada yang jadi satu dengan 
tempat tinggal. Di dalam lepau tidak ada hiburan. Pcmbeli dilayani oleh 
penjual. Contoh pemakaian leksem lepau di dalam kalimat adalah sebagai 
berikut. 

Lepa11 11asi Pak A hmat ramm sekali. 

Lcksem kuntin adalah nomma yang mengacu ke suatu benda 
bangunan tempat be1jualan makanan berat (nasi), makanan matang. 
Kant in hanya menj ual satu jcnis barang, yaitu makanan. Bentuk bangunan 
relatif kecil. Ada yang berbentuk permancn, tetapi ada pula yang jadi satu 
dengan tempat tinggal. Di dalam ka11ti11 ticlak acla hiburan. Pembeli di­
layani. Contoh pemakaian leksem kcmtin di dalam kalimat adalah sebagai 
berikut. 

JJiu membeli 11asi di kantin sl!kolah. 

Leksem ka/e adalah nomina yang mengacu ke suatu benda bangun­
an tempat berjualan makanan matang clan minuman ringan; tempat men­
jual lebih dari satujenis barang (makanan); bcntuk bangunan relatif kecil ; 
ada yang berbentuk pennanen dan ada yang tidak pemrnnen; ada kafe 
yang 1adi satu dengan tempat tinggal. Di dalam kafe ada hiburan 'rnusik 
hidup ' dan ada kafe yang tidak menyediakan hiburan. Pembeli dilayani 
olch penjual. Contoh pemakaian leksem kafe di dalam kalimat adalah 
sebagai berikut. 

Mereka masuk ke dalam kafe itu. 

Leksem restornn adalah nomina yang mengacu ke suatu benda 
bangunan semacam rumah makan . Tempat itu menjual makanan ringan 
dan berat. Tempat menjual makanan matang. Makanan yan~ dijual lebih 
dari satu jenis makanan. Bentuk bangunan relatif besar. Ada yang ber-
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bentuk pennanen. Ada restoran yang jadi satu dengan tempat tinggal. 
Pada umumnya, pengunjung restoran dihibur dengan musik dari radio 
atau tape. Pengunjung dilayani. Contoh pemakaian leksem restoran di 
dalam kalimat adalah sebagai berikut. 

Mereka makan di restoran Lembur Kuring. 

Leksem kafetaria adalah nomina yang mengacu ke suatu benda 
bangunan semacam rumah makan; tempat itu menjual makanan ringan 
dan berat; tempat menjual makanan matang; makanan yang dijual lebih 
dari satu jenis makanan ; bentuk bangunan relatif besar; ada yang ber­
bentuk perrnanen; ada kafetaria yang jadi satu dengan tempat tinggal. 
Pada umumnya, pengunjung restoran dihibur dengan musik dari radio 
atau tape. Pengunjung dilayani. Contoh pemakaian leksem restoran di 
dalam kalimat adalah sebagai berikut. 

Saya makan di kafetaria bersama teman. 

Dari seluruh deskripsi leksem perlengkapan busana itu, analisis ini 
akan memperlihatkan komponen makna yang mendasari setiap definisi 
nomina-nomina noninsani tersebut. Komponen makna itu adalah 
(I) bangunan tempat be1jualan, 
(2) barang yang dijual berupa makanan ringan, 
(3) barang yang dijual berupa makanan berat (nasi), 
(4) barang yang dijual berupa minuman, 
(5) barang yang dijual hanya berjumlah satu jenis, 
(6) barang yang dijual lebih dari satu jenis, 
(7) pengunjung dilayani penjual , 
(8) pengunjung swalayan, 
(9) bentuk bangunan relatif besar, 
( 10) barang yang dijual nonmakanan. 
(11) bangunan menjadi satu dengan tempat tinggal, 
( 12) bangunan tidak menjadi satu dengan tempat tinggal, 
(13) ada hiburan, 
(14) tidak ada hiburan, 
(15) pengunjung dihibur oleh 'musik hidup ', dan 
( 16) pengunjung dihibur olch musik tape. 
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Berdasarkan deskripsi keenam leksem yang berada dalam satu kolo­
kasi makna 'bangunan tempat berjualan' itu, dapat diketahui bahwa 
leksem-Jeksem yang mempunyai komponen makna yang sama adalah 
leksem (1) jongko dan warung (2) lepau dan kantin (3) restauran dan 
kafetaria. 

Kornponen makna yang dim!liki oleh leksem jongko dan wamng 
adalah suatu bencla bangunan tempat berjualan; tempat menjual makanan, 
minuman, dan nonmakanan; menjual makanan matang dan mentah; 
menjual berbagai jenis barang ( makanan); bentuk bangunan relatif kecil; 
ada yang berbentuk pennanen; ada warimg yang jadi satu dengan tempat 
tinggal; tidak acla hiburan; pembcli clilayani. 

Kornponen rnakna yang dimiliki oleh leksem lepau dan ka111in 
adalah nomina yang mengacu ke suatu benda bangunan tempat jual beli; 
ternpat menjual makanan berat (nasi); menjual makanan matan; menjual 
satu jenis barang (rnakanan); bentuk bangunan relatif kecil; ada yang 
berbentuk pemrnnen; acla kantin yang jadi satu dengan tempat tinggal; 
tidak ada hiburan; pembeli dilayani. 

Komponen makna yang dimiliki oleh Jeksem restauran dcm kafe­
taria adalah benda bangunan semacam rumah makan; tempat itu menjual 
rnakanan ringan dan berat; menjual makanan matang; makanan yang 
clijual lebih dari satu jenis makanan; bentuk bangunan relatif besar; ada 
yang berbentuk permanen; ada restoran yang jadi satu dengan tempat 
tinggal; pacla umumnya, pengunjung restoran dihibur dengan musik dari 
radio a tau tape; pengunjung dilayani. 

Karena mempunyai komponen makna yang sama, ketiga pasang 
leksem itu bersinonim . Namun, kesinoniman ketiga pasang leksem itu 
masih hams dibuktikan dengan substitusi kalimat dan analisis komponen 
makna, seperti terlihat di bawah ini. 

3.2.9.2 Substitusi Leksem Nomina Noninsani 'Bangunan Tempat Jual 
Beli ' 

Untuk menentukan data pasangan sinonim yang terkumpul itu 
benar-benar sinonim, pasangan leksem yang berada dalam satu medan 
makna tersebut harus disubstitusi di dalam kalimat. Jika suatu kata dapat 
diganti dengan kata lain dalam konteks yang sama clan makna konteks itu 
tidak berubah, kedua kata itu dapat dikatakan bersinonim. Dari pendes-
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kripsian tersebut, telah diidentifikasi adanya dua pasangan leksem yang 
bersinonim, yaitu leksem kedai bersinonim dengan leksem lepau dan 
leksem restoran bersinonim dengan leksem kafetaria. Pada bagian ini 
kesinoniman itu akan dibuktikan dengan substitusi kalimat, seperti berikut 
1111. 

(22) 

Ibu pergi ke 

toko 
jongko 
wanmg 
kedai 
lepau 
kantin 
kofe 
res to ran 
kafetaria 
depot 
kios 

kopi. 

Pada penyubstitusian kalimat (22) tersebut, yang dapat be1terima 
secara semantis adalah 
(a) !bu pergi ke toko kopi. 
(c) !bu pergi ke wanrng kopi. 
(cl) !bu pergi ke kedai kopi. 

Pada hasil substitusi yang pertama (toko kopi), leksem itu menunjuk 
ke suatu tempat yang menjual barang (bahan) mentah. Sementara itu, 
(warnng kopi) dan (kedai kopi) mempakan leksem yang menjual barang 
(bolwn) matang. Oleh karena itu, basil penyubstitusian (warung kopi) dan 
(kedai kopi) mempakan leksem yang mempunyai konsep yang sama. 
Kedua bentuk itu masih diduga sebagai sinonim dan masih akan dibukti­
kan kesinonimannya. Perhatikan substitusi kalimat (23) berikut ini. 
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(23) 

!bu pergi ke 

toko nasi 
jongko 
warung 
kedai 
lepau 
kantin 
kafe 
restoran 
kafetaria 
depot 
kios 

Dengan memperhat1kan penyubstitusian itu, yang berterima aclalah 
bentukan sepcrti (warung nasi), (kedai nas1), clan (/epau nasi). Dalam kc­
nyataan ticlak acla toko nasi, yang acla adalah tokv beras. Beg1tu juga 
dcngan leksemjongko, clalam kenyataan ticlak aclajongko nasi, yang ada 
adalah toko beras. Hasil pcnyubstitusian (scpert1: kantin nasi, kafe nasi) 
itu dalam kenyataannya tidak ada atau tidak bertenma karena kantin clan 
kafe hanya menjual kue-kue kcctl clan minuman. Lain halnya dengan 
leksem restoran clan kafetaria, keclua leksem itu sudah menganclung 
makna bahwa keclua bencla itu menjual makanan berupa nasi. Jadi, bcn­
tukan seperti restoran nasi clan kafetaria nasi tidak tepat clan t1clak bcr­
terima. 

Berclasarkan uraian itu, pasangan lcksem yang be1terima adalah 
\\'an mg nasi, kedai nasi, clan lepau 11asi. Secara gramatikal, ketiga bentuk 
kata itu dapat diduga be1terima sebagai sinonim. Namun, kesinoniman itu 
masih harus clibuktikan lagi. 

Jika ditmjau secara semant1s, clari ketiga bentuk waning nasi, kedai 
nasi, clan lepou nasi yang mernpunyai konsep berbecla adalah irnrung 
nasi. Berdasarkan cleskripsinya, Jeksern warimg mempunyai konsep sela111 
menjual makanan clan minuman, wamng juga menjual barang-barang 
kelontong (nonmakanan). Penjelasan itu rnenunjukkan bahwa lekscm 
wanmg nasi harus kcluar sebagai kelompok sinonim. Dengan clemikian, 
leksem kedai clan lepau masih cliduga sebagai sinonim karena mempunya1 
konsep yang sama. 
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Penyubstitusian selanjutnya masih dalam konteks kalimat yang 
sama, tetapi dengan menanggalkan kata nasi, sepe1ti terlihat di bawah ini . 

(24) Saya makan siang 
{ 

di res'.oran. } 
di kajetaria. 

Secara gramatikal, penyubstitusian Jeksern itu be1terima. Namun, secara 
semantik kedua leksem (rcstoran dan kafetaria) mempunyai perbedaan 
makna yang kecil. Leksem rcstoran mempunyai makna pembeli/pengun­
jung dilayani oleh penjual. Sementara itu , Jeksem kafetaria mernpunyai 
rnakna pengunjung tidak dilayani oleh penjual. Berdasarkan uraian itu, 
dari beberapa Jeksem yang beracla clalam satu kolokasi makna 'tempat 
berjual beli' clapat dikatakan bahwa terclapat dua pasang Jeksem yang bcr­
sinonim, yaitu (1) Jeksem kedai bersinonim dengan leksem lepau clan (2) 
Jeksem restoran bersinonim dengan Jeksem kafetoria. Kesinoniman kedua 
pasang leksem itu masih harus dibuktikan lagi dengan analisis komponen 
makna, sepe1ti terlihat di bawah ini. 

3.2.9.3 Analisis Komponen lVlakna Lekscm Nomina Noninsani 
'Bangunan Tempat Jual Beli' 

Pcmbuktian Jeksem atau kata yang bersinonim selanjutnya, dilaku­
kan dengan cara analisis komponen mak.na. Demikian juga dengan leksem 
'bangunan tempat berjualan ', kornponen makna dalam liap pasangan 
sinonim itu perlu dikembangkan secara terbuka, yaitu clapat di tarn bah atau 
diperluas menurut keperluan analisis sehingga relasi kesinoniman antara 
anggota tiap pasangan sinonim menjacli jelas . 
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TABEL 9 
KOMPONEN MAKNA PASANGAN SINONIM NOl\IINA NONINSANI 

LEKSEM 'BANGUNAN TEMPAT BERJUALAN' 

Pasangan Komponcn Ma kn a 
No. 

Sinoni m I 2 3 4 5 6 7 8 9 JO 11 12 13 

I depot + - - + + + - - + - + -

2 kios + - - - + - + - - + - + -
3 liongko + + - - - +· + - - + + - -

4 \\l{l/'Ul1g + + -t + - + - - - + - -
5 toko + + - - - I + - + t t - -

6 kedai + - + + t - + - - - ' - -

7 /epau + - + + I- - + - - - I- - -

8 kantin + t - - - I + - - - - + -

9 kafe + I- - - - + + - - - - + -

10 restoran + - + + - + + + - + - + 

11 kaf<!taria + - + + - -t - + + - + - + 

Keternngan: 
Komponen Makna (I) bangunan tempa t berJualan 
Komponen Makna (2) barang yang dijual bempa makanan nngan 
Komponen Makna (3) barang yang d1jual bempa makanan berat (nas1) 
Komponen Makna (4) barang yang d1jual berupa mmuman 
Komponen Makna (5) barang yang d1Jual hanya berjumlah satu Jellis 
Komponen Makna (6) barang yang dijual lebih dari satu Jen1s 
Komponen Makna (7) pengunjung dilayani penJual 
Komponen Makna (8) pengunJung swalayan 
Komponen Makna (9) bentuk bangunan relatif hesar 
Komponen Makna (I 0) barang yang d1jual nonmakanan 

14 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

-

-

-

Komponen Makna (11) bangunan mcnJadi satu dengan tempat tmggal 
Komponen Makna ( 12) bangunan tidak menjad1 satu dengan tempat tmggal 
Komponcn Makna ( 13) ada hiburan 

15 

-

-

-

-

-

-

-

-

+ 

+ 

+ 
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Komponen Makna (14) tidak ada hiburan 
Komponen Makna (15) pengunjung dihibur oleh 'musik hidup' 
Komponen Makna (16) pengunjung dihibur oleh musik tape 

Di dalam Tabel 9 terdapat enam belas komponen makna yang 
dikandung oleh sebelas leksem yang berada dalam satu kolokasi makna 
bangunan tempat berjualan. Keenam belas komponen makna tersebut 
menentukan kesinoniman di antara leksem-leksem itu. Tabel tersebut 
menunjukkan persamaan dan perbedaan setiap nomina noninsani dengan 
komponen maknanya. Berikut ini diberikan unsur-unsur komponen makna 
leksem nomina noninsani yang berada dalam satu kolokasi makna 
'perlengkapan busana.' 

Leksem depot mempunyai komponen makna, sepe1ii: bangunan 
tempal berjualan, barang yang dijual berupa minuman, barang yang dijual 
hanya berjumlah satu jenis, pengunjung dilayani penjual, barang yang di­
jual nonmakanan, bangunan tidak menjadi satu dengan tempat tinggal, 
clan tidak acla hiburan. Namun, leksem depot tidak mempunyai kompo­
nen makna, sepetii: barang yang clijual berupa makanan ringan, barang 
yang dijual berupa makanan berat (nasi), barang yang dijual lebih dari 
satu jenis, pengunjung swalayan, bentuk bangunan relatif besar, bangunan 
rnenjacli satu dengan tempat tinggal, ada hiburan, pengunjung dihibur oleh 
'musik hid up', pengunjung dihibur oleh musik tape. 

Leksern /dos mempunyai komponen makna, sepetii: bangunan 
tempat berjualan, barang yang dijual hanya betjumlah satujenis, pengun­
jung clilayani penjual, barang yang dijual nonmakanan, bangunan tidak 
menjadi satu clengan tempat tinggal, tidak ada hiburan. Namun, leksem 
kios tidak mempunyai komponen makna, seperti barang yang dijual 
berupa makanan ringan, barang yang dijual berupa makanan berat (nasi), 
barang yang clijual berupa minuman, barang yang dijual lebih clari satu 
jenis, pengunjung swalayan, bentuk bangunan relatif besar, bangunan 
menjadi satu clengan tempat tinggal, ada hiburan, pengunjung dihibur oleh 
'musik hidup', pengunjung dihibur oleh musik tape. 

Leksem jongko mempunyai komponen makna, seperti: bangunan 
tern pat berjualan, barang yang dijual berupa makanan ringan, barang yang 
clijual lebih clari satu jenis, pengunjung dilayani penjual, barang yang 
dijual nonmakanan, bangunan menjadi satu dengan tempat tinggal, tidak 
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ada hiburan. Namun, leksemjongko tidak mempunyai komponen makna, 
seperti: barang yang dijual bernpa makanan berat (nasi), barang yang 
dijual berupa minuman, barang yang dijual hanya berjumlah satu jenis, 
pengunjung swalayan, bentuk bangunan relatif besar, bangunan tidak 
menjadi satu dengan tempat tinggal, ada hiburan, pengunjung dihibur oleh 
'musik hidup' , pengunjung dihibur oleh musik tape. 

Leksem waning mempunyai komponen makna, sepe1ii: bangunan 
tern pat berjualan, barang yang dijual berupa makanan ringan, barang yang 
dijual berupa makanan berat (nasi), barang yang dijual berupa minuman, 
barang yang dijual lebih dari satu jenis, pengunjung dilayani penjual, 
bangunan menjadi satu dengan tempat tinggal, tidak ada hiburan. Namun, 
leksem warung tidak mempunyai komponen makna, seperti: barang yang 
dijual hanya berjumlah satujenis, pengunjung swalayan, bentuk bangunan 
relatif besar, barang yang dijual nonmakanan, bangunan tidak menjadi 
satu dengan tempat tinggal, ada hiburan, pengunjung dihibur oleh 'musik 
hidup', pengunjung dihibur oleh musik tape. 

Leksem toko mempunyai komponen makna, seperti: bangunan 
tempat berjualan, barang yang dijual berupa makanan ringan, barang yang 
dijual lebih dari satujenis, pengunjung dilayani penjual, bentuk bangunan 
relatif besar, barang yang dijual nonmakanan, bangunan menjadi satu 
dengan tempat tinggal , tidak ada hiburan. Namun, leksem toko tidak 
mempunyai komponcn makna, sepe1ii : barang yang dijual berupa 
makanan berat (nasi), barang yang dijual berupa minuman, barang yang 
dijual hanya berjumlah satu jenis, pengunjung swalayan, bangunan tidak 
menjadi satu dengan tern pat tinggal, ada hiburan, pengunjung dihibur oleh 
'musik hidup', pengunjung dihibur oleh musik tape. 

Leksem kedai mempunyai komponen makna, sepe1ti: bangunan 
tempat berjualan, barang yang dijual berupa makanan berat (nasi), barang 
yang dijual berupa minuman, barang yang dijual hanya berjumlah satu 
jenis, pengunjung dilayani penjual, bangunan menjadi satu dengan tempat 
tinggal, tidak ada hiburan. Namun, leksem kedai tidak mempunyai kom­
ponen makna, sepe1ti: barang yang dijual bernpa makanan ringan, barang 
yang dijual lebih dari satu jenis, pengunjung swalayan, bentuk bangunan 
relatif besar, barang yang dijual nonmakanan, bangunan tidak menjadi 
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satu dengan tempat tinggal, .ada hiburan, pengunjung dihibur oleh 'musik 
hidup', pengunjung dihibur oleh musik tape. 

Leksem lepau mempunyai komponen makna, seperti: bangunan 
tempat berjualan, barang yang dijual bempa makanan berat (nasi), barang 
yang dijual bempa minuman, barang yang dijual hanya berjumlah satu 
jenis, pengunjung dilayani penjual , bangunan menjadi satu dengan tempat 
tinggal, tidak ada hiburan. Namun, leksem lepau tidak mempunyai korn­
ponen makna, seperti: barang yang dijual berupa rnakanan ringan, barang 
yang dijual lebih dari satu jenis, pengunjung swalayan, bentuk bangunan 
relatif besar, barang yang dijual nonmakanan, bangunan tidak menjadi 
satu dengan tempat tinggal, ada hiburan, pengunjung dihibur oleh 'musik 
hidup', pengunjung dihibur oleh musik tape. 

Leksem kantin mempunyai komponen makna, seperti: bangunan 
tempat berjualan , barang yang dijual bernpa makanan ringan, barang yang 
dijual lebih dari satu jenis, pengunjung dilayani penjual, bangunan tidak 
menjadi satu dengan tempat tinggal, tidak ada hiburan. Namun, leksem 
kantin tidak mempunyai komponen makna, sepe1ti: barang yang dijual 
bempa makanan berat (nasi), barang yang dijual berupa minuman, barang 
yang dijual hanya berjumlah satu jenis, pengunjung swalayan, bentuk 
bangunan relatif besar, barang yang dijual nonmakanan, bangunan me­
njadi satu dengan tempat tinggal, ada hiburan, pengunjung dihibur oleh 
'musik hidup', pengunjung dihibur oleh musik tape. 

Leksem kafe mempunyai komponen makna, seperti: bangunan 
tcmpat berjualan, barang yang dijual bempa makanan ringan, barang yang 
dijual lebih dari satu jenis, pengunjung dilayani penjual, bangunan tidak 
menjadi satu dengan tcmpat tinggal, pengunjung dihibur oleh 'musik 
hidup' , pengunjung dihibur oleh musik tape. Namun, leksem kafe tidak 
mempunyai komponen makna, seperti: barang yang dijual berupa makan­
an berat (nasi), barang yang dijual bempa minuman, barang yang dijual 
hanya berjumlah satujenis, pengunjung swalayan, bentuk bangunan re latif 
besar, barang yang dijual nonmakanan, bangunan menjadi satu dengan 
tempat tinggal, ada hiburan, tidak ada hiburan. 

Leksem restoran mempunyai komponen makna, seperti: bangunan 
tempat berjualan, barang yang dijual bempa makanan berat (nasi), barang 
yang dijual bempa minuman, barang yang dijual lebih dari satu jenis, 
pengunjung dilayani penjual , bentuk bangunan relatif besar, bangunan 
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rnenjadi satu dengan tern pat tinggal, ada hiburan, pengunjung dihibur oleh 
'musik hidup', pengunjung dihibur oleh musik tape. Namun, leksem 
restoran tidak mempunyai komponen makna, seperti: barang yang dijual 
bempa makanan ringan, barang yang dijual hanya berjumlah satu jenis, 
pengunjung swalayan, barang yang dijual nomnakanan, bangunan tidak 
menjadi satu dengan tempat tinggaL tidak ada hiburan. 

Leksem ka/etaria mempunyai komponen makna, seperti: bangunan 
ternpat berjualan, barang yang dijual bempa rnakanan berat (nasi), barang 
yang clijual bempa minuman, barang yang dijual lebih dari satu jenis, pe­
ngunjung dilayani penj ual, bentuk bangunan relatif besar, bangunan men­
jadi satu dengan tempat tinggal, ada hiburan, pengunjung dihibur oleh 
'musik hidup', pengunjung clihibur o leh musik tape. Namun, leksem kafe­
taria tidak mcmpunyai komponen makna, sepe11i: barang yang clijual 
bempa makanan ringan, barang yang dijual hanya berjumlah satu jenis, 
pengunjung swalayan, barang yang dijual nonmakanan, bangunan tidak 
menjacli satu dengan ternpat tinggal, ticlak ada hiburan. 

Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada 
clalam satu kolokasi makna 'bangunan tern pat jual beli ', clapat dikatakan 
bahwa terdapat dua pasang \ekscm yang mempunyai komponen makna 
yang sama, yaitu (1) leksem kedai bersinonim dengan /epau dan (2) 
leksem restoran bersinonirn dengan kafetaria. Kedua pasa11g leksem itu 
rnasing-masing mempunyai konsep dan komponen makna yang sama. 
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BAB IV 
SIMPULAN 

Berdasarkan analisis terdahulu dapat diketahui bahwa kosakata 
bahasa Indonesia banyak mempunyai persamaan atau kemiripan dalam ha! 
makna. Atas dasar persamaan itu, kata-kata itu membentuk kelompok­
kelompok yang disebut dengan pasangan sinonim. Pasangan sinonim yang 
dianalisis dalam penelitian ini dibatasi pada pasangan sinonim yang 
masuk ke dalam kelas nomina noninsani . 

Percontoh data kesinoniman dalam bahasa Indonesia ditemukan 
dalam tataran kata, frasa, atau bahkan pada kalimat. Namun, penelitian 
dalam bidang semantik ini hanya mengkaji kesinoniman pada kata secara 
leksikal, menurut makna leksikalnya, dan tidak membicarakan kesinonim­
an pada frasa atau kalimat secara gramatikal. Sementara itu, contoh­
contoh pemakaian sinonim bahasa Indonesia diberikan dalam kalimat. Di 
samping dibatasi pada tataran kata, penelitian kesinoniman ini dibatasi 
lagi pacla makna referensialnya, bukan makna kiasannya, dan bukan 
cl alam kontcksnya. 

Di clalam pernbahasan ini untuk menguji leksem-leksem yang mem­
punyai makna sama atau berrniripan, prosedur ana lisis data kesinoniman 
di clalam bahasa Indonesia dilakukan dengan cara substitusi dan analisis 
wilayah makna atau analis komponen makna. 

Jika suatu kata dapat diganti atau disubstitusi dengan kata lain 
dalam konteks yang sama dan makna konteks itu tidak bernbah, kedua 
leksern yang mempunyai makna bem1i1;pan itu dapat dikatakan ber­
sinonim. Namun, dari sejumlah data juga ditemukan leskem yang mem­
punyai makna yang sama atau berrniripan, tetapi tidak dapat disubstitusi 
di dalam kalimat yang sama. Dengan demikian, leksem yang tidak dapat 
disubstitusi itu bukan merupakan leksem sinonim. 
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Selanjutnya, untuk menguj i apakah pasangan leksem yang bem1irip­
an makna itu benar-benar bersinonim, leksem-leksem tersebut ditelaah 
berclasarkan analisis komponen makna. Dengan teknik itu, sifat hubungan 
kesinoniman noninsani dapat dilihat dengan memperhatikan komponen 
makna dalam tiap-tiap pasangan leksem yang bersinonim. Komponen 
rnakna yang membedakan anggota pasangan sinonim yang satu dengan 
anggota yang lainnya itulah yang memperlihatkan sifot hubungan kesino­
niman sepe11i yang dimaksudkan. 
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Lampiran 

DAT A KESINONIMAN NO MINA NONINSANI 

mintak ar 11 ikat pinggang; sabuk; kendit 

epck 11 ikal pinggang; sabuk 

kendit 11 ikat pinggang dari kain, benang, dsb 

obi n ikat pinggang lebar yang dikenakan sebagai pelengkap pakaian 
(misalnya pada kimono, baju yudo) 

rim n cak ikat pinggang dari kulit 

sabuk n ikat pinggang, tali pengikat 

jala /1 1. alat untuk menangkap ikan yang berupa jaring bulat (peng­
gunaannya dengan cara menebarkan atau mencampakkan ke air); 
2. alat untuk batas pada suatu pe1mainan dalam bola voli 

jaring n 1. alat penangkap ikan, burnng dsb, yang berupa siratan tali 
benang yang berbentuk mata jala; 2. O/r net (di tenis, badmin­
ton); 3. ki jebakan, perangkap 

jcrmal n alat untuk menangkap ikan berupa pagar dari pancang yang 
dipasang di tepi laut, diberi berpintu seperti bubu dan di 
belakangnya dipasang jaring besar yang dapat diangkat-angkat 

kisa /1 jala kecil yang ditarik oleh 4 atau 5 orang, biasanya dapat ditarik 
dari pinggir pantai 

jam n 1. alat untuk mengukur waktu (seperti arloji, lonceng dinding); 2 . 
waktu yang lama 1/24 hari (dari sehari semalam); 3. saat tertentu, 
pada arloji jarnmnya yang pendek menunjukkan angka tertentu 
dan panjang menunjuk angka 12; 4. waktu; saat 

arloji 11 jam kecil, biasanya dipakai pada pcrgelangan tangan atau ditaruh 
dalam saku 
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lonccng n 1. genta; 2. jam clinding yang besar 

genta n 1. alat bunyi-bunyian yang terbuat dari logam berbentuk cangkir 
terbalik dengan sebuah pemukul yang tergantung tepat di poros 
dalamnya, apabila pemukul itu mengenai dinding cangkir tersebut 
akan menghasilkan bunyi-bunyian; 2. lonceng besar (dipasang di 
menara gereja); 3. giring-giring (dipasang pada leher lembu) 

jcmpana n tandu; usungan 

ta ndu n usungan berupa kursi atau rumah-rumahan kecil, terbuat dari 
te1val dan sebagainya, untuk tempat duduk dan sebagainya, 
disangga atau digantungkan pada pikulan 

joli /1 1. tandu yang biasanya tertutup atau bertirai untuk mengusung raj a, 
putra-putri keraton dan sebagainya; usungan; 2. pasangan (tt 
kuda) 

usungan n alat untuk mengusung (tandu dan sebagainya) 

kaha1· n kereta yang ditarik oleh kuda, lembu, atau kerbau; peclati; dokar 

pcdati /1 gerobak yang dihela kucla, lembu, atau kerbau 

dokar n ka reta beroda dua yang ditarik seekor kuda; bendi 

sa do n kereta beroda dua yang ditarik oleh kuda; dokar; delman 

dclman n kereta beroda dua yang ditarik kuda; dokar 

cbro 11 kereta sewaan (beroda dua atau empat), 

gerobak /1 1. pedati; 2. alat yang berupa kotak besar beroda dua atau 
empat untuk mengangkut sesuatu (barang, sayur, dan sebagainya) 

bendi /1 kereta berocla clua yang ditarik oleh kuda; dokar 

karaf n kendi tanpa' cerat dari tanah clan sebagainya tempat menyimpan 
air minum atau minuman lain-lain 

kclenting 11 kendi besar tanpa cerat tempat membawa air dari sumur 

kendi n tempat air bercerat (dibuat dari tanah) 
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koja /1 kendi berleher panjang yang tidak bercerat; gamuh; balang 

gamuh n kendi yang tidak memakai cerat 

balang n botol berleher panj ang dan sempit 

gentong /1 tempat air yang berbentuk seperti tempayan besar, biasanya 
terbuat dari tanah liat 

keranjang n bakul besar yang anyamannya kasar-kasar 

kempis /1 botol yang terbebat dengan anyaman rotan (untuk tempat air 
minum dan sebagainya) 

keramba 11 1. keranjang pengangkut atau tempat ikan, bentuknya 
lonjong, terbuat clari anyaman bambu dengan kerangka kayu, 
bisanya berlapis ter supaya kedap air; 2. keranjang atau kotak 
dari bilah bambu untuk membudidayakan ikan di sungai (danau , 
bendungan) 

kerau /1 bakul atau keranjang yang dibuat dari bilah-bilah bambu 

ketumlm n bakul tertutup 

bakul /1 waclah atau tempat dari anyaman bambu dengan mulut berbentuk 
lingkaran, sedangkan bagian bawahnya berbentuk segi empat 
yang ukurannya lebih kecil dari mulut 

ketayap 11 kopiah putih atau songkok haji yang dibebat serban 

kopiah 11 peci; biasa dipakai orang Islam waktu salat 

peci n penutup kepala terbuat clari kain clan sebagainya, berbentuk 
rneruncing kedua ujungnya; kopiah songkok 

songkok /1 tudung kepala untuk kaum pria (biasanya dibuat dari beledu); 
kopiah; peci: 

ketu n kopiah berbentuk bulat panjang yang tidak beperhiasan (kadang 
dipakai clengan sorban clan pada zaman clahulu biasa dipakai o leh 
pencleta atau pertapa) 
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kupluk Jw n kopiah, biasanya dibuat dari beledu hitam dan berbentuk 
segi panjang; peci; songkok 

jongko n warung; kedai kecil 

warung n tempat rnenjual makanan, rninuman, kelontong, dan sebagai­
nya; kedai; lepau 

toko n kedai berupa bangunan permanen ternpat menjual barang-barang 
(ma:kanan kecil dan sebagainya) 

kedai n bangunan tempat berjualan (makanan dan sebagainya); waiung 

lepau n warung kecil, kedai nasi 

kantin n ruang tempat menjual minuman dan makanan (di sekolah, di 
kantor, di asrama dan sebagainya 

kafe n 1. tern pat minum kopi yang pengunjungnya dihibur dengan musik; 
2. tempat minum yang mengunjungnya dapat memesan minuman, 
seperti kopi, teh, bir, dan kue-kue; kedai kopi 

restoran n rumah makan 

kafetaria n restoran yang menyajikan aneka masakan, makanan, dan 
minuman di gerai dengan sistem swalayan bagi para pengunjung 

depot n rumah kekcil tempat berjualan es (rokok, obat) 

kios n toko kecil (tempat berjualan buku, koran, dan lain-lain) 

PERPUST/\KAAN 

PUSAT BAHASA 
DEPARTEMEN PENf'iiulKAN N SI01'1AL 
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